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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup liga masaJah pokok . 
yaitu masaIah bahasa nasionaI. bahasa daemh. dan bahsa asing. KCliga masalah 
pokok itu perlll digarapdengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka 
pembinaan dan pengembang.m bahasa Indonesia. Pem binaan bahasa dilujukan 
kepada peningkalan mulu pemakaian bahasa Indonesia dengan bail< dan pe­
ngembangan bahasa illl dilUjukan pada perlengkapan bahasa Indonesiasebagni­
sarnna komonikasi nasionaI dan seb!lgai wahana pengungkap bcrbagai aspek 
kehidupan sesuai dengan perkemb:lI1gan zaman . Upaya pencapaian rujuan illl 
dilakukan melalui penelilian bahasa dan sastra dnlam berbagai aspeknyn baik 
bahasa Indonesia. bahasa d:terah maupun tn'\hasa asing; dan peningkalan mulu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan meI.lui penyuluhan renlang pen,gguna­
an bahasa Indonesia dengan balk dan ben!tr daJam masyaraklll SCrtJl penyebar­
Juasan berbagai bulru pedoman dan hasil penelilian. 
Sejak rahun 1974 penelirian bahasa dan s:t~t.m, baik Indonesia. daerah 
maupun asing eliumgani olell Proyek Peneli tian Bahasa dan Sastra Indonesilldan 
Daerah. Depertllmen Pendidikan dan Kebudayaan. yang berkedudukan di Pusru. 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Palla !.'\hun 1976 penangnnan penelitian 
hahnsa dan sastra relah diperluas ke selunJh Proyek Penelltian Bahasadan SUSITa 
yang berkedudukan di (1) Daerah Istimew3 Aceh . (2) Sumatra Barnl. (3) 
Swnaua Sel.ran. (4) Jawa Bara!. (5) Daemh [slimewa Yogyakarta. (6) Jawa 
Timur. (7) KaiJmaman Sel.tan. (8) SuJawasi Urara. (9) Sulawesi Selman. dan 
(10) Bali. Pada rahun 1979 penanganan bahus,'\ dan saSlra diperluus lagi deng.n 
2ProyekPenelirian Bahasa dan sastra yang bcrkcdudukan di (II) Sumatra Urarn. 
(12) KlIlimantan Bara~dan pacta lahun 1980diperluas ke liga propinSi. yairu (13) 
RulU. (14) Sulawesi Tengah. dan (15) MaJuku. Tiga rahun kemudian (1983). 
penanganan penetiti.'ll\ Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lnmpung. 
(17) Jaw3 Tengab. (18) Kalimantan Tengah . (19) Nusa Tenggara Timur. dan 
(20) Irian Jayn. Dengan demikian. ada21 Pryek Penelir ian Bahasa dan Sastra. 
lennasuk proyek pene.lirian yang berkedudukan eli DKI JakartaTahun 1990/ 
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1991 pengelolaan plroyek ini hanya terdapat di (I) OK! Jakarta, (2) Sumatra 
Barnt, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek penelitian Bahasa dan sastra lidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, letapijuga menangani upaya peningkal­
an mUlu poenggunaan bahsa Indonesia dan benarmelalui penataran penyuluhan 
bahasa indonesia yang dilujukan kepada para pegawai di linkungan Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kamor Wilayah 
Depanemen lain dan Pemerintah Daerah serta instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelilian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga meneetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
saslra serta hasil penyusunan buku aeuan yang dapat digunakan sebagai sarana 
kerja dan acuan bagi mahasiswa,dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang 
ilmu, dan masyarakal umum. 
BukuMOIfologi dan Sintaksis Bahasa TOlllemboan ini merupakan salah 
satu hasil Proyek Penelilian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Utara tahun 1986/1987 yang pelaksanaannya dipereayakan kepada tim penelili 
dari FPBS IK!P Manado. Umuk itu, karni ingin menyalakan penghargaan dan 
ueapan lerima kasih kepada Pemimpin Proyek Pcnelilian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sulawesi Ulma tahun 1986/ 1987 beserta stalnya, dan 
parapenelili, yailu Sdr. A.B.G. Rattu, Sdr. F. Rogi-Warouw, Sdr. H. Meirunlu, 
dan Sdr. I. Lowing-Kaeng. 
Penghargaan dan ueapan lerima kasih juga karni sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M. Phil., Pemimpin Proyek Penelilian dan Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Jakarta tahun 1992/1993: Drs. K. 
Biskoyo, Sekrelaris; A. Raehman Idris, Bendaharawan ; Drs. M. Syafci Zein , 
Hartalik sena Dede Supriadi (Stat) yang lelah mengelola penerbitan buku ini. 
Pernyataan lerima kasih juga kami sampaikan kepada Ora. Nikmah Sunardjo 
penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, 1992 Kepala pusal Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji syukur dipersembahkan kepada-Nya karena penelitian morfologi 
dan sintaksis hahasa Tontemboan dapat diselesaikan. Daerah Kabupalen Mina­
hasa. Propinsi Sulawesi Utara memiliki bahasa dan wilayah pemakaiannya 
masing-masing. Bahasa-bahasa itu ialah bahasa Tombulu. bahasa Tondano. 
bahasa Tonsea. bahasa Tontemboan. bahasa Ponosokan , bahasa Ratahan dan 
bahasa Banlik. Bahasa Tontemboan memiliki wilayah geografis terbesar dan 
pemakai bahasa paling banyak dibandingkan dengan bahasa daerah lainn y •. 
Kabupalen Minahasa luasnya ± 4700 km2 dan pemakaian bahasa TontemboWl 
± 1200 km2. 
Penutur baha" Tonlemboan mendiarni kecarnatan Sonder, Kaling. 
Langoan, Tompaso, Tenga, Tombasian, Motoling. Tumpaan, Tareran , Modoin­
ding, dan Tompaso Baru. Beberapa desa di Kecamatan Mondoinding dan Tom­
paso Barn mempergunakan bahasa KakaslRemboken karena bebernpa puluh 
!ahun yang lalu, pada waktu diadakan transmigrasi lokal dari Minahasa Tcngah 
(Kecarnatan KakasIRemhokan). mereka masih mempenahankan bahasa da­
ernhnya masing-masing. 
Penelitian ini telah selesai berkat bantuan dan kerjasama Tim dan pihak 
lainnya. Untuk itulah melalui kesempatan ini disarnpaikan terima kasih 
kepada : 
I. 	 Kepala KantorWilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Propin­
si Sulawesi Utara; 
2. 	 Rektor IKlP Negeri Manado, Prof. Dr. A. E. Sinolungart, SH. sebagai 
penanggung jawab dan penasehat dalarn penelitian ini; 
3. 	 Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Propinsi Sulawesi Utara, baik yang baru maupun yang lama yang telah 
memberikesempatan kepada karni, yai tu L.A. Api tuley danP. Manginsela­
Tiendas; 
4. 	 Dekan FPBS IKlP Manado yang memberikan dorongan dan kesempatan 
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dalam penelitian ini; 
5. 	 Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Minahasa bescna star yang 
memberikan izin untuk melaksanaka n penelitian ini di daerah Minahasa ; 
6. 	 Kepala Kelurahan Kanonang dan Sonder serta para informan yang telab 
memberikan informasi yang sangat dipcriukan dalam penclilian ini: dan 
7. 	 Prof. Dr. R.O. Kandouw sebagai konsultan dalam penelitian ini. 
Dcmikian juga terima kas ih kami kepada berbagai pihak yang telab 
[crlibat langsung daJam penelitian ini yang tidak. kami sebutkan di sini. 
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BABIPENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakong 
TontemOOan adalah nama atau julukan yang diberikan pada kelompok 
masyarakal yang mendiami wilayah Kecamatun Sander. Kawangkuan . Lango­
an, Tompaso, Tumpaan, Tenga, Motoling, sebagian Kecamawn Modoinding, 
Tombasian , dan Tompaso Baru. 
Ditinjau dari scgi ~eografis, kelompok masyarakat Tontemboan lerbes"r 
penduduknya di Kabupaton Minahasa. Secara etimolog is Tonlemboan berani : 
tow - orang 
temhoan - di atas gunung (di pegunungan) 
tontemboan - orang yang berdomisili-'di sekilar pegunungan 
Kelompok masynrakat TonlemOOan memilik i bahasa dacrah tersendiri 
sebagai alat komunikasi, yalO1i bahasa TontemOOan. 
Pembagian bahasa-bahns. di Minahasa menurut Adrian i (1903: 3) seba­
gai berikut. 
a. Bahasa di Min8ha~a tcrdiri alas: 
I. bahns. Tombulu , bahasa Tonsea , dan Tondano ; 
2. bahasa Tontemboan dan bahsa Tonsawang. 
b. Bahasa Bantik dan Bentenan termasuk kelompok Sangir Tal:\ud, Ponosa­
kan dengan Mongondow. 
Usaha penelilian bahasa daerah Tontemboan <Ii Minahasa, sebagai salah 
satu bagian dan sekian banyak penelitian bahasa-bahasa dMrah di kepulauan 
Nusamara, ada1ah man ifestasi dari program pcmerimah d'.1 iam up3ya mengi_n­
ven tarisasldan melestarikJJl budayadaerah. yang [idak temilai hargnny:l. H:l l ini 
sejalan dengan bunyi p"-,,,I 36 Ball XV Undang-undang Das:u' 1945 yang 
mengatakan bahwa bahasad:l.erah yang dipelihara oleh masyarak:lt pcndukung­
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nya dongan sebaik-baiknya akan dipelihara juga olch negara. 
Bahasa Tonrcmboan di Minah3Sa masih merupakan sarnna komupikasi 
ulama anrannasyarakal TOnlemOOan. yang mendiami kecarnal:ln dan jumlah 
pcnduduknya scbagai beriku!. 
1. Kecarnalan Sonder 16.849 orang 
2. Kecarnatan Kawangkoan 23.71 8 orang 
3. Kecamatan Langoan 37.827 orang 
4. Kecamatan Tompaso 13 .63 1 orang 
5. Kecarnatan Tumpaan 17.267 orang 
6. Kecamatan Tenga 28.656 orang 
7. Kecarnalan MOloling 39.902 orang 
8. Kecarnatan Modoinding 7.791 orang 
9. Kecarnatan Tompaso Baru 20.475 orang 
10. Kecamatan Tombasian 26.254 orang 
Jumlah 251.238 orang 
Data di alaS scsuai dengan sensus dan slalislik daerah Minahasa lahun 1983. 
Pengamatan menunjukkaJl bahwa sekarang ini kedudukan bahsa daerah 
Tonlemooan. akibat pengaruh mooemisasi dalam berbagai Slrala sosial masya­
rakar, mulai mengalami penrmman jumlah bahasa sclelah hadimya bahasa 
Mclayu Manado alau bahasa dialek regional. Sebagai comoh ialah dalam 
pemakaian bahasa murid-murid sekolah dasar maupun SMTP sampai SMTA 
cenderung menggunakan bahasa Melayu Manadodaripada bahasa Tontemboan. 
Secara psikologis timbul anggapan bahwa apabila sescorang berbahasa 
daerah berarti ia berasal dari kampung dan bukan dari kOla. AkibaL mengalirnya 
budaya kota ke desa, hal ini pun memberi peluang bagi dominasi bahasa koLa! 
bahasa Melayu Manado ke pedesaan. Bahasa Tontemboan merupakan bahasa 
yang memiliki wilayah terbesar dilihal dari jumlah bahasa yang memiliki 
wilayah terbesar dilihal dari jumlah pemakai bahasa dan wilayah geografis. 
Kabupalen Minahasa mcmpunyai luas 4700 km2 dan pemakai bahasa Tontem­
boan mendiarni kira-kira 1200 km2. 
1.1.2 Masalah 
Penelitian bahsa Tontcmboan, khususnya mengenai masalah morfologi 
dan sintaksis barulah unruk pertamakali dilakukan. Pada lahun 1976 pemah 
dilakukan penelitian "Struklur Bahasa Tonlemooan" yang diiaksanakan oleh 
Kanwi1 Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini 
berupaya unruk menggarap beberapa masaiah, antara lain : 
a) mencari garnbaran yang jelas mengenai slruktur bahasa Tontemboan; 
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b) mencari beberapa jumlah anks yang terdapat dalam bahasa Tontemboan 
yang meliputi prefiks. infiks, dan suflks; dan 
e) meneari gambaran yang jelas mengenai sintaksis bahasa Tontemboan ; 
Bahasa Tontemboan memiliki variasi dialelc yang disebut (a) dialek 
Matana' i. dan (b) dialelc Makela' i. Perbedaan kedua dialek di atas hanya pada 
variasi fonemis beberapa kosa !cata. 
Contoh lihat tabel di bawah ini. 
Dialek Matana'i Dialek Malana'i . Ani 
rna ' ram ma' /am lapar 
weren we/eng mata 
J~/er Uled berat 
1.2 	 Tujuan Penelitian 
Penelilian ini benujuan menginventarisasi seluk·beluk morfologi dan 
senitaksis bahasa Tontemboan sena menyusun deslaipsi mengenai sistem 
morfologi dan sintaksis bahasa Tontemboan di Minahasa yang akan diperinei 
sebagai berikUI. 
a. 	 inventarisasiaflksbahasa Tontemboan yang lerdiri atas prefiks, 
inflks, dan suflks; 
b. 	 proses pembenlulcan kata. penggolongan !cala dan bentuk­
benluk !cala. 
c. 	 deslaipsi sintaksis bahasa Tonlemboan lerdm dari : frase. 
kalimal, pola dasar lcalimat. dan proses sintaksis. 
1.3 	 Kerangka Teori 
Penelilian morfologi dan sintaksis bahasa Tontemboan ini dilandasi 
pada teori yang digunakan oleh : 
(I) Gorys Keraf dalam bukunya Tata Bahasa Indonesia (1976) 
(2) M. Ramlan dalam bukunya Morfologi sualu Tinjauan Deslaiptif (1983): 
(3) Samsuri dalam buku Analisa Bahasa (1978) ; dan . 
(4) J.W.M. Verhaar dalam buku Pengantar Lingustik (1978). 
Selain ilu digunakan pula beberapa buku sebagai kepustakaan lambahan 
dan dijadikan bahan perbandingan, yakhi buku-buku mengenai linguistik yang 
dilcarang oleh Hockett Charles dan Eugene Nida. 
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1.4. Metode dan Teknik Penelitian 
Penclitian in; menggunakan metode deskriptif. yaitu deskripsi morfolo­
gi dan sintaksis bahasa Tontemboan bcrda,arkan bahasa yang dipakai oleh 
penutur asli babasa Tontemboan yang sekarang ini . 
Teknik yang digunakan, ialah : 
(I) 	 wawancaradengan informan dengan menggunakan seperang­
kat jnstrumen yang telah disiapkan ; 
(2) 	 observasi di lokasi penclitian ; dan 
(3) 	 perekarnan/peoeatatan_ 
1.5. Populasi dan Sam pel 
1.5.1 Populasi 
Populasi penelitian in; iaJah keseluruhan pemakai bahasa Tontemboan di 
Minallasa sekarang ini. 
1.5.2 Sam pel 
Oleh karena populasi penelit;an ini sanga! ban yak maka sampel banya 
meliputi bahasa penutur Tontemboan di desa (1) Sonder di Kecamatan Sonder, 
dan (2) Kononang di Kecarnatan Kawangkoan. Dasar penentuan lokasi Sonder 
sebagai desa yang tua dan menggunakan dialek Tontemboan Ma~1na 'i, sedang­
kan desa Kanonang yang juga merupakan desa tua dan menggunakan dialek 
Makela ' i. Penutur asli yang dijadikan informan ditentukan berdasarkan persya­
ralan berikUl. 
(I) 	 inform an memiliki alat-alat ucap yang masih sempurna dan baik; 
(2) 	 informan mempunyai kesehatan yang bail< ; 
(3) 	 informan berumur di atas 50 !ahun ; 
(4) 	 informan adaJah penutur asli dan telah puluhan !ahun menetap di desa 
penutur bahasa Tontemboan. 
Unruk memperoleh data melalui instrumen penelitian. lclnh dipilih bebe­
rapa informan utarna clan infirman pendamping. Informan utarna itu ialah ; 
(I) 	 Jacob TambuwUll. umur 69 tahun, pekerjaan eks guru Jemaal GMIM dan 
pekerjaan sekarang sebagai petani di desa Sonder. 
(2) 	 Esthepanus Rumondor, berumur 60 !ahun, pekerjaan oks guru )emaal 
GMlM; • 
(30 Engel TambuWllll, berumur 60 tahun sedang menulis Buku Tata BabKa 
Tontemboan". 
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BABA II MORFOLOGI 
Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau 
mempe'lajari seluk-beluk kat a serta pengaruh perubahan-perubahan bcntuk kata 
terhadap golongan dan arti kala (Ramlan, 1983 : 16). Proses morfologi ialah car. 
pembentukan kala dengan menghubungkan morfem yang salU dengan morfem 
yang lain. Konstruksi morfologis ialah bentukan dari kata yang mungkin 
merupakan morfem lunggal atau gabungan antara morfem yang satu dcngan 
morfem yang lain (Samsuri, 1974). Proses morfologis, dapat berupa (I) proses 
afiksasi, (2) reduplileasi, dan (3) proses kompositum (pemajemukan)_ 
Proses efilesasi adalah proses pembubuhan atau penggabungan imbuhan 
akar kata/kata dasardengan ame Imbuhan yang terdapat dalarn bahasa Tontem­
boan, yakni Preflks, innks, dan sufiles . Sesuai dengan invenrarisasi imbuhan 
yang terdapat dalarn bahasa Tontemboan diperoleh bentuk-bentuk berikut . 
Awalan a-, i-, mo- , ka-. la-, SQ-, ai-, aiea-. paka-. 
maka-, pinaka-, maki-, paki-, mapa- , manga-. 
sanga- , nima-, doll. fO /O- . 
Sisipan - urn- , in- , -avo, -Of-, -01- , 1- . dan -er-. 
Akhiran -an, -(a, -arru', -na, 
-ku, -era, -a i, -mu. 
2.1 Distribusi Awalan 
l. 	 Awalan a-
Pemakaiannya dapat berubah-ubah sesuai dengan foncm awal kala 
yang dilekatinya, misalnya: a- dan am-, a + miyo?na 'di bawa (nya)' 
a) Awalan a- tidal< berubah karena melekat pada konsonan m 
G-	 + ange 'di3~' 
a-	 + lIUinge 'c!i utara' 
a-	 + mak0 'di bara!' 
G-	 + mica , di limur' 
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(j - + nu'o? 'di bawah' 
b) Awalan a, berubah menjadi am- apabiln mclc lea t padakala yang 
berkonsonan awaJ b- ebn p-
Contoh: 
a- + bale menjadi ambale 'eli rumah' 
0- + baWD menjadi ambawo 'di ata~' 
G- + batu menjadi ambatu 'di batu' 
a- + pakal menjadi ampakal 'di jurang' 
c) 	 Awalan a- berubah menjadi 011- apabila melekat pada kala 
dasar yang mulai dengan konsonan Ir/; konsonan Irl berubah 
menjadi Id!. 
Contoh: 
(l . + rum aOlltiuru .di samping' 
a- + rangka? andangka? 'di atas' 
d) 	 Awalan n- berubah menjadi a- apabila meleleat pada kata yang 
mulai dengan konsonan IV 
Comoh: 
a- + kaso! menjadi lanleasot/ 'di luar' 
0- + kakan menjadi la nleakanl 'di kanan' 
0- + ka?mbiri meojadi I anka?mbiril 'di kiri' 
2, Awalan i 
Awalan i- + kata kcrja transiLif 
Cootoh 
i- + sake isake 'dinaik.kan ' 
i- + wali iwali 'dibawa' 
i- + IOPO' itopo ? 'dilusuk' 
i- + cua icua ' dikatakan ' 
Fungsi awalan i- membentuk kma kerja pasif. Jika dileleatkan pada ka ta 
benda akan menyatakan perlukukan pada benda yang ditujukan . . 
Camoh: 
mnkiana? 'mengangleat/memperlakukan sehagai annk ' 
nUlkiina? 'mengangleat/memperlakukan sebagai ibu' 
T'fUlkiapa 'mengangleal/memperlukukall sebagai oen~k' 
3_ Awalan mana­
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Jib dilekalkan pada verba. adjektiva. dan nomina menyatakan aspek 
habilualiC menggambarbn, 
ConlOh: 
mangalanlwy 'yang biasa lewaf 

mangalukUl 'yang biasa dudule" 

mangawale 'yang biasa membual rumah' 

mangawaya? 'yang biasa berjalan ' 

mangasokol 'yang biasa sarapan' 

mangas,a? 'yang biasa bersalah ' 

manga/cao/ 'yang biasa makan tidale pada waktunya' 

manga/c,'ke' 'yang biasa lenawa' 

4, Awalanpana-
Awalan pana- jib dilekaUcan pada verba membenlUk nomina yang 
menyalalcan alaI yang biasa·dipakai seperti yang disebuUcan oleh kala 
yang dilekatinya. 
COnloh : 
panopokol . 'alaI yang biasa dipakai memolong' 
panaka'il 'alaI yang biasa dipakai menggali' 
panale;r ' alat yang biasa dipakai menjaga' 
pano/api 'alaI yang biasa dipakai memukul' 
pana inde? 'alaI yang biasa dipakai menaleul-naleuli ' 
panoso?ktl ' alat yang biasa dipakai menjolok' 
5, Awalan ma-
Awalan ma- dapal melekal pada kala benda, kala kerja, dan kata sifal. 
Jika dilekaUcan pada nomina , awalan ma,menyalalcan arti menjadi, 
COnloh : 
mo- + roil marail 'menjadi uang' 
rna- + rUG manta 'menjadi dua' 
mo- + siouw masiouw .menjadi sembilan' 
Jika dilekaUcan pada verba. ma· berfungsi membenluk aspek duratif 
yang menyalalcan kegialan sedang berlangsung, 
COnloh : 
ma- + waya? mawaya? 'sedang berjalan' 
ma- + ke' eC make' ec 'sedang menyadap' 
ma· + nuwu? manuwu? ' sedang berbicaca' 
ma- + am ma'asu 'sedang menimba air' 
Awaian ma- apabila dilekaUcan pada verba yang berawaJan vokaJ maka 
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, 
awalan mo- akan beralomorf m-
Contoh: 
rna-	 + asu masu 'sedang menimba air' 
ma-	 + alap malap 'sedang minum ' 
nUl~ 	 + fram miram 'scdang meminjam ' 
Fung,j awalan rna- pembcntuk aspek dW1ltif atau bcnnakna menyatakan 

pekerjaan sedang bcrlangsung. 

Apabila awalan ma- dilekatkan pada verbaatau adjektiva akan bcrfungsi 

membcntuk aspek inchoatif. 

Contoh : 

ma-	 + (Ulllli matu/un ", akan segera berdiri ' 
ma-	 + luklll rnaluku! 'akan segera duduk ' 
nUl-	 + laplll malapll/ 'akan segera memanjal' 
ma-	 + so' kel masokel 'akan segera menjolok' 
ma-	 + reindOli morendan 'akan segera memerah ' 
mo· 	+ .......alal' mawalar 'akan segera men jem ur 

nUl' 	+ kulo? makulo ' 'akan segera memutih ' 
6. 	 Awalan aca 
Apabila awalan Olea· dilekatkan pada verba, adjektivaakan menyatakan 
tidak sengaja. 
Contoh: 
aico- + Juku! aicalukul 'terduduk' 
aica- +- ml1njcII aicoH'onjcll ' ICfS.1ndar 
(~ica- + ero? aicaero? ' Icrgoyang' 
Oleo- + ke'os aicake' os ' terpelese t' 
aica- + kapa aicakapa ' tertelungkup' 
aiea- + kua aicakuo 'terkatakan' 
Gleo- + ki'i/ aicakf'il ' terbawa/lerikut ' 
oiea- + pa' ii aicara' ii 'terbawa ' 
aiea- + lapo aicolapo ' terjatuh' 
7. 	 Awnlnn palul 
a. 	 Awalan [Jaka· dilekatkan pada verba menyatakan carn sebagaima. 
na yang disebul oleh lalta dasar. 
Contoh: 
paka- + waya pakawa)'Q 'cara bcrjalan' 
palul· + Iuln pakakan •cara makan' 
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palca- + IU/cu1 palcalukul 'cara duduk' 
palca- + sapw palcaSapUI 'cara membungkus' 
b. 	 Awalan paka- jika dilekatkan pada numeralia menyatakan keadaan 
seperti yang disebut kala dasar. 
ConLOh: 
palca- + rua palcaruo 'duakaIi' 
paka- + talu palcalal. 'tiga kaJi' 
paka- + apal pakapal 'empat kali' 
c. 	 Awalan paka- jika dilekatkan pada kata tertentu, misalnya Iu' a, 
lowir umur panjang, kamang berkat akan mmyatakan harapan/ 
pengharapan, biasanya diakhiri akhiran an. 
Contoh :. 
paka· + IU'an 'Semoga sarnpai tua (usia)' 
paka- + lawiran ' Semoga umur panjang' 
paka· + kamaem 'Semoga diberkati' 
8. AwaJan /0.­
a. 	 Awalan laC jika: dilekatkan padaadjektiva akan membentuk nomina 
dan bermakna menyatakan kegemaran/kebiasaan peJaku. 
COOloh: 
la- + ambow la'ombow 'pemarah' 
(a· + orne leame? 'penangis ' 
b. 	 Awalan la· jika dilekatkan pada adjektiva tertentu akan menyatakan 
sangat atau terlalu. 
Contoh: 
to· + waya? 'terlalu cepat berjalan' 
la· + raga 'terlalu ribut' 
10' + kola 'terlalu pendek' 
C. 	 Awalan 10' jikadilekatkan pada nomina dan verba yang berawalan 
konsonan /t, k/ berubah menjadi / tam , tang! 
Contoh: 
kawok langkawok 'pemakan tikus' 
asu tangosu 'pemakan anjing' 
ko?ko? langko?ko? 'pemakan ayam' 
pongkor lompongkor 'pemakan ikan mas' 
kasol langlcasol 'parnakan kodok' 
d. 	 Awalan /0. berfungsi membenluk nomina dan bermakna menya· 
takan kegemaran/kebiasaan seperti yang tersebut pada kata dasar. 
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Awalan mo- apabila dilekatkan pada kala ulang akan berfungsi 
melaksanakan pekerjaan lcrus-menerus atau duralif frekuenlalif. 
Comoh: 
malll](u-III](III ' duduk-duduk' 
mama)'o-maya? ' berjalan-jalan ' 
marongko-rongkor 'berjatuhan' 
mtlnere-nert 'melihat-lihat' 
mLlnapi-napi 'memukul-mukul' 
9. Awalan ka­
a. 	 Awalan ka- jika dilekatkan pada verba menyatakan hal yang lidak 
sengaja. 
Comoh: 
ka- + rUI1Sum 'terjatuh/tenelungkup' 
ka- + ke'os 'terpeleset ' 
ka- + ru'dw' 'tersungkur' 
b. 	 Awalan ka- jika dilekatkan pada numeralia akan berfungsi 
membentuk numeralia yang menyaiakan umtan (ordinal). 
Contoh: 
ka- + lare kalae 'yang penama' 
ka- + tolll karolll 'yang keuga' 
ka- + siou kasiou 'yang kesembilan ' 
c. 	 Awalan ka- apabiladilekatkan pada nomina sebagai yang bermakna 
hal yang sama atau satu dengan benda yang dimaksudkan. 
ConlOh: 
ka- + noram kanaram 'senama' (sarna nama) 
ka- + wanua kawa 'sekampung' 
ka- + gio kagio 'semuka '(sama muka) 
10. Awalan pa-
a. 	 Awalan pa- jtka dielakatkan pada verba akan membentuk nomina 
yang berrnakna alat 
Comoh: 
pa- + lawoy palawoy 'alat untuk bekerja' 
pa- + IUpU mapulu 'alat menusuk' 
pa- + luka'il pall< ka' iI 'alat mencungkil' 
pa- + pokol papokol 'alat memOlOng' 
Awalan pa- jika dilekat pada verba maka berfungsi membenruk 
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nomina dan bennakna menyaJakan suatu hal yang akan dikcljakan 
oleh benda seperti yang tersebut pada kala dasar, 
Contoh: 
pa- + wu?as pawu?as 'akan menjadi pencuci' 
pa- + lalas pata/as 'akan menjadi pembeli' 
pa- + soke/ pasoke/ 'aka!) menjadi penjolok' 
Contoh kalimat : 
Rano pawu?as in sera' Air akan menjadi pen­
cuci ikan' 
Roil pala/as Ie wi Uang pembeli berns'· 

Kayu pasoke/ /a/aino 'Kayu penjolok daun' 

b. 	 Awalan pa- jika dilekatkan pada numeralia akan berfungsi 
membentuk verba. Biasanya awalan ini berkombinasi dcngan 
akhiran. 
Contoh: 
po- + roo + -an paruan 'bagi dua' 
pa- + la/u + -an pataluan ' bagi tiga' 
pa- + IiI1Ul + -an palima 'bagi lima' 
11, Awalau ca­
a. Awalan ca- jika dilekatkan pada verba menyatakan dapaL 
Contoh: 
ca- + sosor casosor 'dapat naik (kelas)' 
ca- + loor catoor 'dapat berdiri' 
ca- + sake casake 'dapat nail< (kuda)' 
b. 	 Awalan ca- jika dilekatkan pada verba akan bermakna atau menya­
takan hal alllu keadaan yang tidak scngaja. 
COnloh: 
ca- + lenkel catenkel 'kena pul::ul' 
ca- + pokel capoke/ 'kena potong' 
12, A..alan maka· 
a. 	 Awalan make- jika dilekatkan pada verba. menyatakan dalam 
keadaan suatu kcgiatan pada kalimat berilll, dan daIam kalimat 
ajakan menyatakan \::emampuan dan keharusan. 
Contoh: 
I1Ulka- + laka/ I1Ulkalaka/ 'tertidur' 

I1Ulka- + lanei I1Ulkalanei 'teringat' 

malca- + wanen malcawanen 'tersandar' 
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maka- + kuru makakuru ' terduduk­
b. 	 Awalan maka- jilea dilekatkan pada nominal akan menyatakan 
posesif. 
Contoh : 
maka- + wale makawale 'mempunyai rumah ' 
maka-. + roil makaroil 'mempunyai rumah' 
maka- + uma makauma 'mempunyai kebun' 
maka- + since makasince 'mempunyai cengkih ' 
maka- + asu rrJ4kaasu 'mempunyai anj ing' 
c. 	 Awalan maka- jika dilekatkan pada adjektiva menyatakan gmd3Si/ 
peningkaran suatu haV\<eada.1n. 
COnloh: 
maka- + rapal makarapal 'makin cepar' 
maka- + ranka? rnakaranka? 'makin dnw' 
maka- + ayo rnakaayo 'makin dekat' 
rnaka- + layan makolayan 'makinjaub' 
maka- + lak. makalak. ' makin keci!' 
mako- + worun 'makaworun 'makin kuru.~' 
rnaka- + kamal makakamal 'makin gemuk' 
tnl/ka- + kulo? makakulo? 'makin putib' 
d. 	 Awalan maka- jilea dilckatkan pada numernlia mcnyatakan peng­
gandaan. 
Comoh: 
rnaka- + lalu makalalll -uga \cali' 
nrakaa -+- sioQIl maJuuJou 'sembiJan lcali' 
maka- + pulu' makapulu' 'sepuluh leali' 
13, AwaJan maki-
Jika dilelealkan pada verba maka almn berfnngsi menyatakan 
perminlaan u urohan . 
Contoh: 
rnakilelts 'memiOla dlbelibn' 
mahwali ' meminlll dibawakan ' 
maidompun ' meminta dJampuni ' 
maidlawoy 'memiollliolong' 
l.l, Sisipan 
DaI3m bahasa Tonternboan terdapat bentuksisipanyangproduk­
!if dan inproduktif. 
Sisipan yang prod aronya sisipan yang mempunyai kesa:nggupan 
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besar melekat pada sejumlah ka 

tao Contoh sisipan : -in- dan -urn-

I. 	 Sisipan -in-
I) 	 Jilca sisipan -in- dirangkailcan dengan Icata dasar verba, malca 
akan membentuk aspelc Icomplektif yang menyatalcan dikenal 
kegiatan telah dilaksanlcan. 
Contoh: 
typo ? - tinopo' ~elah dirusulc ' 
pasur - pinaSIll 'telah dipulcul' 
rico' - rinico 'telah dimakan' 
karer - kinaret 'telah digit' 
poko/ - pinoko/ 'telah dipotong' 
tupu - tinupu 'telah ditikan ' 
pare - pinare 'telah dibunuh' 
2) Jika sisipan -in- dirangkai pada adjektiva a1can berubah menjadi 
. . verba yang menyatakan telah dijadikan/dibuat sepeni yang tersebul 
pada kata dasar. 
Contoh: 
reindan - rineindan ' dijadikan merah ' 
kltlo ' - kinlt/o' ' dijadil<an pUlih' 
wurin - winltrin 'dijadilcan hitam' 
ranka? - rinankan? 'dijadikan tinggi' 
kola? - kino/a? 'dijadilcan pendelc ' 
3) 	 Sisipan -in- jilca dirangkai dengan kata dasar berawal vokal malca 
berubah menjadi ni-
Contoh: 
emo' - niemo' 'dibua,' 
indo - ni'indo 'diambil' 
iram - ni'iram 'dipinjam' 
enket - nienket 'dipasang (lampu)' 
ali - niali 'dibawa' 
2, Sisipan ·um· 
a. 	 Jilca dirangkaikan dengan kata dasar, verba -urn- berfungsi sebagai 
penanda aspek inchoatif (akan melalculcan Icegiatan). 
Comoh :. 
tawoy - tumawo), 'akan belcelja' 
tanka? - tumanka' 'akan menanglcap' 
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takal - tun>akal 'akan tidur' 
towa - lumowa 'aka memanggil' 
lawun - lUmawUIl 'akan menimbun' 
b. 	 Jika dirangkai dengan adjekLiva -lIm- menyatakan menjaill seperli 
yang lersebut pada kala dasarnya. 
ConlOh: 
reindan - rumeindan 'akanmenjadi merah' 
kulo' - cumulo' 'akan menjadi putih' 
sakil - sumakit 'akan menjadi sakit' 
2.3 Akhiran 
I) 	 Ahlliran -an 
Jikadilekatkan pada verba, -an berfungsi membentuk nomina yang 
menyatakan tempat yang akan digunakan melakukan suatu kegiat­
an. 
Contoh: 
WQya' - wQya' Gn ' tempat akan dijalani' 
lukUl - lukUlall 'tempat akan diduduki' 
kamas - kamasoll 'tempat akan dicuci> 
lanko), - lankoyan 'tempat akan dilewaLi ' 
sake - sakean ' tempat akan dinaiki' 
siwo - siwoan 'Icmpat akan dimasuki' 
lerOIl - lerona}! 'lempat akan dilarikan' 
2) 	 Ahlliran -an 
Jika dilekatkan pada verba akan membentuk verba impcraLif yang 
menyatakan menyuruh melaksanakan sesuam. Jika kala dasar ber­
akhir vokal maka e pada akhiran en luluh. 
Contoh: 
ellket - enkelan 'pasanglah' 
K'ulen - wulenan 'pkullah' 
pokol - pokolan 'potonglah' 
3) 	 Akhiran ney alau nay dan -ane (nane) 
Jika dilekatkan pada verba membentuk verba imperatif yang me­
nyatakan ardh melakukan suatu kegiatan (lImh ke per!\bicara). 
Apabila fonem kala dasar berakhir konsonan maka fonem /l pada 
/ley 1u1uh. 
IS 
Contoh: 
indon - indoney 'ambilkan Icemari' 
enket - enketty ' pasangkan Icemari' 
Iowa - towanty 'panggilkan kemari' 
ali - alinty 'bawakan kemari' 
. wean - weaney ' berikan kemari' 
Akhiran -anelnane menyalllkan menyuruh meWc:ukan kegiatan ke 
. arah loar atau jaoh (Iari si pembaca 
COnloh: 
ki'it - bittane -ikoti ke sana' 
soso' - sosorane •naikkan ke sana' 
sere - serenane 'lihat Ice sana' 
lOwa - towanane ' panggil Ice sana' 
ali - a/inane ·bawa ke sana' 
4) Akhiran -an yang dilekalkan pada verba berfongsi membentuk 
nomina. 
Contoh: 
kan - leanan ' makanan' 

. a/ap - lapan 'minuman' 

ki'it - b'itan ' pimpinan' 

• 
2.4. 	 Konfiks 
Konflks menurut Gorys Keraf adalah gabongan doa macam imbuhan 

atao lebih yang bersama-sama membentuk sato ani. 

Konflks dalam bahasa Tontemboan adalah sebagai berilrut. 

I. Konflks i- ... -na 
Konflks ini jika dilekalkan pada verba akan berfongsi membenruk 
verba posit. Biasanya diilruti akhiran -na 
Contoh : 
Wata? - iWaJa?na ' dilepaskannya' 
Wale ? - iWOIe?nQ • dipecahkannya' 
wantin - iwantinna ' dibamingnya' 
ronglror - ironXorna 'dijatohkannya' 
sere - Serena 'dilihatnya' 
ser? - isero?na 'disindirnya' 
2. 	 Konflks i- ,.. -nai 
Konflks ini jika dilekalkan pada verba akan berfungsi imperatif. 
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Contoh: 
reso 	 - iresomai <menyuruh menggeserkan' 
talas 	- ilalamai ' menyuruh membelikan' 
ronkor - ironkomai 'menyuruh menjaluhkan' 
ConlOh: lresomai ang kanan 'Geserkan kemari makanan itu' 
3. Konftks ka- ... -an 
a. 	 Konftks ini jika dilekatlcan Pacta adjektiva akan membentuk 
nomina. 
Contoh: 

sia? - kasia?an 'kekayaan' 

laney - kalaneyan 'kem isl<inan' 

rondor - karondoran 'keselurusan ' 

la' or - ka/ooran 'keindahan' 

b. 	 Konftks ka- ... an jika dilekatkan pacta numeralia akan berfung­
si kuantitas. Biasanya a pacta an luluh. 

Contoh: 

roo - karuan •dua kalikan ' 
lalu - kalaluan 'tiga kaJikan' 
lima - kalimaan 'tima kalikan· 
Karuan nio? lumopi sia 'dua kalikan untuk 
memukul dia' 
c. 	 Konfiks ka- ... an fungsinya sama dengan ke- ... -an dalam 
bahasa Indonesili. 
Conloh: 
wandu - kawanduan 'kesusahan ' 
utin - kautinan 'kedinginan ' 
lo'or - kalo'oran 'keinctahan ' 
sawor - kasoworan 'kesuburan' 
Iika ka- ... -an di(ekatlcan pacta nomina tertentu akan membenluk 
kala abslIak yang menyalakan lokatif. 
Conlon: 
kapaya - kakapaya?an ' tempat banyak ditanami 
pepaya' 
since - kasincean 'tempot banyak ditanami 
cengkeh' 
lana? - katana' an 'tempat yang tak berair' 
4. Konfiks ka ... in (/dna)- .... -an 
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Jika dilelaUlcan pada verna akan menyallikan peb:1jaan yang lidak 
sengaja. 
ConlOh: 
polco/ -. kinapolcolan 'talt sengaja tefJlOlong' 
indo - kinaindoan 'talt sengaja terambil' 
/onIcov • kina/ankoyan , taIt sengaja terlewat' 
5. 	 Konjilcs Idna· ...-<lnalco? 
Jika dilekalkan pada verba akan menyalakan dapat. 
COnloh: 
indo - kinaindoanalco? 'dapal diambil' 
ere - Idnanenreanaka? 'dapal dicarinya' 
sosor - kinasosoranaka? 'dapal didaki' 
6. 	 Konfilcs kina- ... -ano 
Konftks ini jika dilekalkan pada verba menyatakan pekerjaan telah 
selesai. 
Contoh: 
fre - kinaereana 'telah mendapal' 
lawoy • kinalawoyano 'telah giliran dikerjakan 
7. 	 Konfilcs pa-...-an 
Konftks ini jika dilekatkan pada verba membeOluk nomina yang 
menyatakan hal, tempat. keadaan adanya suatu kegiatan. 
COnloh: 
s;wo pasiwoan 'tempa[ memasak' 
wanJcer - pawankeran 'tempat menjual' 
anto - paanlo' an ' tempal tinggal' 
as. - pa?asuon 'tempat menimbah air' 
8. 	 Konjiks pina-...-an 
Konftks pa ini mendapat sisipan -in (pina) -an menyataltan waktu 
Ialu. 
Contoh: 
sake - pinasakean 'tempot yang dulu dinailci' 
[wow· pina[ufawan 'tempat yang dulo diadaJcan' 
onto? - pinaanlo?an 'tempot dulu didiami' 
9. 	 Konjiks paka·... -an 
Jika dilekalkan pada verba menyatakan tempat/keadaan yang 
sedang berlangsung. 
Contoh: 
/uk.1 - paka/uk.ian 'tempat yang sedang diduduki' 
lakal - pakalaka/an 'tempot yang sedang ditiduri' 
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Kondikspaka- ...-an jilca diJelcatkan padaadjekliva biasanya dalam akhir­
an -an fonem a luluh jilca kala dasar yang dilelcatkan berakhir dengan 
fonem vokal. 
Conloh: 
IU' a - pakalu?an 'harapan semoga panjang umur' 
low;r - pakalow;ran 'harapan semoga diberi 
kesejahleraan • 
Fungsi konflks paka-... -an dalam kalirnalmenyatakan harapan pembicant 
untuk sesuatu keadaan atau hal yang dinyatakan oleh kata dasar. 
10. Konfiks ma-...-O 
Konflks ma-o jilcadilelcalkan padaadjektiva dan verbamembentuk 
adverbia yang menyatakan sesualu keadaan. 
COnloh: 
lOW; - malaw;o ' sudah harnpir dekal' 
5ale' - ma5al.?0 'sudah harnpir senang/suka' 
Konfiks ma-o jilca dilekatkan pada verba menyatakan keadaan yang 
sudah mulai sebagaimana disebul oleh lcata dasar. 
Conloh: 
male - mapaleo ' sudah mulai mati' 
kanlor - n1akanlaro 'sudah mulai menyanyi' 
lOW - matawo 'sudah mulai tumbuh' 
wayo? - mawaya?o ' sudah mulai berjalan' 
ere - maereo 'sudah mulai meneari' 
(dew - ma/ukuLO 'sudah mulai duduk' 
II. Konfiks ma-... -pe 
Konflks inijika dilelcatkan pada verba menyatakan keadaan atau hal yang 
masih sementara berlangsung. 
COnLoh : 
wara - mawawara?pe? 'masih sementara main' 
ero - maero?pe 'masih sementara bergerak' 
ronkor - maronkarpe 'masih sementara jatuh' 
asan - maasanpe 'masih sementara bemafas' 
kan - makanpe 'masih sementara makan ' 
Apabila lcata dasar yang dilelcati akhiran -pe? berakhir dengan konsonan 
maka fonem p luluh. 
ConlOh: 
QSon - maasane? 'masih bemafas' 
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alap - ma?alape? 'masih minwn' 
ronkor - maronkore? 'masih jatuh' 
12. 	 Konflks ma- ...mai I-ai) 
Konflks inijika di1ekatkan pada verba akan membentuk adverllia yang 
berfungsi menyarakan suatu kegiatan yang menuju kepada subjek. 
Contoh; 
indo - maindomai ' mengarnbil keman' 
Jowal - masowalai 'menjawab keman' 
topok - matopokai . 'menusuk keman' 
lina - malinamai 'mendengar keman' 
13. 	 Konflks ma/aJ-...-o 
Konfiks ini menyatakan suatu kegiatan yang makin lama malOn, 
sebagaimana yang disebul oleh kata dasar. 
Contoh: 
taYG -	 makow)'oo 
ure - makaureo 
lawi - makafawio 
lambot - makalamboto 
Konfiks ini apabila dilekarkan pada verba akan membenluk 
adverbia yang berarti sudah selesai melakukan pekerjaan yang lersebul 
oleh kata dasar. 
COnloh: 
tawoy 
pokol 	­
indo 
ra?ar 	­
kan 
14. Konfiks man-... -an 
Konfiks ini jika dilekatkan pada verba akan membenluk aspek 
resiprok, yang menyarakan kegiatan yang dilakukan berganti-ganti oleh 
dua pihak. 
COnloh: 
mantokolan 
maandelan 
mandukian 
mambankilan 
mansowatan 
marnberenan 
makatawoyo 
ma/aJpokolo 
ma/aJindo' 0 
mako/a?oro 
makakaflo 
'sudah semakin jauh' 
'sudah makin lama' 
'sudah semakin dekal' 
'sudah semakin panjang' 
'sudah selesai bekerja' 
'sudah selesai memotOng' 
'sudah selesai mengambil' 
'sudah selesai berdiri' 
'sudah selesai makan' 
'saling berkelahi' 
'saling merampas 
'saling meninju' 
'saling melempar' 
' saling bersatu ' 
'saling berganlung' 
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15. Konftks pa- __ ,-o 
Konfiks ini jika dilekatkan pada verba akan membenluk verba 
perinlah. 
COnioh: 
aku - pm;akuno 'akuilah' 
ita?kGII - pangila/callo -minlalah' 
Qlllo?oll - paanlo?on ' Iungguhlah' 
alill - pa?alino 'bawalah' 
16. 	 Konfiks ipapa-... -o 
Konfik$ ini jika dilekatkan pada verba akan membemuk verba 
perinlah yang menyalakan omng keliga unluk mclakukan pckerjaan 
sebagaimana yang discbul olch kala dasar. 
Conloh.: 
ipapa kasoro suruhlah keluarkan' 
ipapa wQnkero suruhlah jualkan ' 
kamar - ipapa kOflforo 'suruhlah menyanyi' 
sake - ipapa sakeo 'suruhlah naik ' 
rO llgkor - ipaporongkoro 'suruhlah Jaluhkan' 
Iowa - ipapatowao 'suruhlah panggilkan ' 
ares - ipapaareso 'suruhlah dihukum' 
enet - ipapaellelo 'suruhlah disambung' 
ellkn - ipapaenkelo 'suruhlah nyalakan ' 
17. Konflks ipapa -...-e? 
Konfiks ini Jika dilckatkan pada verba akan membentuk verba 
perin lah yang menyslakan mllsih sement:tro dilal • .-ukan, 
Comoh : 
enk.r - ipapaenktre? 'masih disuruh memasang' 
so?ktl - ipapaso?ktle? 'masih disuruh menjolok' 
rakal - ,papa/akal.? ' mnsih disuruh tidur' 
wa?kas - ipapcma?kase? 'masih disuroh mengilGu' 
/cantor - ipapakanrare? 'masih disuruh menyanyi' 
po/cal - ,papapo/calt? 'masih dlSUIUh memotong' 
18. Konfiks papo-...-an 
Konflk$ ini jika dilelca!kan pads adjeklJva akan menyataknn 
keadaan yang sedang dalam prOSes sebngaimana t=butoleh kala dasar, 
Conloh: 
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wowos - papawowosan '''lenanti sampai masak' 
tuJo' - papakulo' an 'menanti sampai putih' 
19. KonfIks maka-...-o 
Konflks inijika dilekatkan pada verba akan membentuk adverbia 
yang menyatakan keadaan atau hal yang telah selesai terjadi. 
Contoh: 
siwo . makasiwo?o ' telah selesai memasak' 
lale - makalale?0 'telah selesai mandi' 
lawoy - makalawoyo 'telah selesai bekerja' 
upu - makaupu ' o 'telah selesai memetik' 
20. Konflks maka-...-pe? 
Konflks inijika dilekatkan pada verba akan membentuk adverbia 
yang menyatakan hal alau keadaan yang baru selesai terjadi. 
Contoh: 
ange - makaangepe? 'barn saja pergi' 
s;wo - makasiwope? 'barn saja selesai memasak' 
lale? - makalale ?pe 'barn saja mandi' 
arne? - makaame'pe 'barn saja menan gis' 
21. 	 Konflks kina- ... -an 
Konflks ini jika dilekatkan pada verba akan membentuk verba 
tanggap yang menyatakan sanggup 
Contoh: 
angkay - hnaangkayan 
indo - hnaindoan 
kare, - hnakarelan 
MenyaUlkan tidak sengaja 
Contoh: 
lompil - kinalompitan 
karel - kinakaretan 
lawe - kinalawean 
22. Konflks kina- ... -ane? 
'sanggup diangka!' 
'sanggup diambil' 
'sanggup digigit' 
'terjepit' (tidak sengaja) 
'tergigit' (tidak sengaja) 
'terjangkit' (tidak sengaja) 
Konflks inijika dilekatkan pada verba membentuk adverbia yang 
meny~ masih sempa! melakukan sebagaimana yang disebut oleh 
kata dasar. 
Contoh: 
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ema? . Idnaemo?ane? 'masih sempat diperbuat' 
indo - kinaindoane? 'masih sempa! diambil' 
wuka - lcinawukaane? 'masih sempa! dibuka' 
wakas - kinawakassane? ' asih sempst diika!' 
kembul • lcinakembutane' 'masih sempat dicabut' . 
wilil • lcinawililane' 'masih sempat dijahit' 
23. Konflks i-...·a 
konfiks ini jika dilekatkan pada verba akan membenluk verba 
tanggap yang menyatakan telah selesai dikerjakan. 
Comoh: 
wangkil - iwangkilo 'telah dilemparkan' 
lo?or . ito?oro 'telah didirikan ' 
rages - irageso 'telah digan!ung' 
lonkor - ilonkoro 'telah diberikan/diturunkan' 
m'odu • iru'ndu'o ' telah disuruh' 
wali - iwalio ' telah dipanggil' 
24. 	 Konflks pinapa-...-o 
Konflks ini jika dilekatkan pada verba dan adjektiva akan 
membenruk kalimal suruhan yang menyatakan pekerjaan/keadaan yang 
lelah dikerjakan oleh pihak ketiga. 
Contoh: 
ali - piapaalio 'telah disuruh orang 
lain mengerjakan' 
weleng - pinapawelengo 'telah disuruh orang 
lain membagi ' 
tawoy - pinapalawoyo 'telah disuruh orang 
lain mengerjakan' 
rein dang • pinapareindango 'telah disuruh orang 
lain unruk memerahkan' 
wuring • pinapawuringano 'telah disuruh orang 
lain unruk menghitamkan' 
25 . Konflks panga·...-an 
Konflkds ini jika dilekatkan pada verba membenruk adverbia 
yang menyatakan tempst 
Contoh: 
luk., - panga/uk., 'tempst yang biasa diduduki' 
wa?kIls· pangawa?kIlsan 'tempatY8llgbilwl diikatkan ' 
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timboy - pangatimboyan 	 'tempat yang biasa dijadikan 
pegangan' 
26. 	 Kooftts in -...... -an 
Konflks ini jika dilekatkan pada kam kerja akan membentuk 
adverbia yang menyalakan tempaL 
ConlOh: 
wa?kas - wina?kasan 'tempat diikatkan' 
wangkil - winangkilan ' tempat dilemparkan' 
luraw - linuluwan 'tempat ditembakkan' 
weren - winorena 'tempat digantungkan' 
takal - tinakalan 'tempat ditidurkan ' 
topok - tinopokan 'tempat ditusu!<kan' 
pale - pinQtean ' tempat dibunuh' 
27. 	 Konflks in- ...-o 
Konflks inijika dilekalkan pada verba membentuk verba langgap 
yang menyalakan telah terjadi. 
Contoh : 
pate pinaleo 'sudah selesai dibunuh' 
pokal - pinok% 'sudah selesai dipotong' 
ali - pina?/io 'sudah selesai dibawa' 
2.5. 	 Reduplikasi 
Bentuk reduptikasi atau perulangan umumnya terdapat pada 
bahasa·bahasa daerah di Indonesia, termasuk di amaranya bahasa Ton­
temhoan. Reduplikasi daIam bahasa Tontemooan dikelompokkan seperti 
beriku!. 
1) reduplikasi utOO, 

2) reduplikasi bervariasi konsonan dan vokal, 

3) reduplikasi panial , dan 

4) reduplikasi panial berkombinasi suflks. 

\. 	 Reduplikasi Utuh 
Reduplikasi uruh yakni bentuk perulangan kata dasar secara 
penuh. Reduplikasi ini berlaku pada kata dasar nomina. adjektiva, dan 
verba, 
a. Reduplikasi kata sifat 
Contoh: 
wale - wale-wale 'rumah-rumah' 
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uma . lima-luna 'k:ebun-kebun' 
waw - wGruwal U 'batu-batu' 
fungsi perulangan ini men yatakan jamak. 
b. Reduplikasi kata sifat 
Contoh: 
sola - so la -sola 'besar-besar' 
lambi - lambi- Iambi ' lemah-lemah ' 
kompellg - kompell g-kompellg ' pendek-pendek' 
c_ Redllplika.' i kaUl kerja 
Contoh: 
indo - indo -iI/do 'ambil-ambil 
' gna - IGnQ -{W lO 'k cna-kcIl3' 
Perulangan ini menyutakan intensitas [rekuental if kegiat3Jl alau 
perbuatan. 
2. Reduplikas i Bervariasi Konsonan dan Vokll 
Apabila kala d:llm yang diteduplikasi berfoncm final konsonan 
rnaka konson." akhir im luluh pada kata yang pertama. Hal ini 
berlaku pada kata dilsar nomina. adjckt;va, dan verba. 
a. Reduplikasi kata dasar nomina 
ConlOh : 
raran - raro -raum 'tangga-tangga' 
karay - karn -karoy 'baju-baju ' 
10lldey - 10Ilde),-10Ilde), 'perahu-perahu ' 
101011 - lala-Ia lan 'jalan-jalan ' 
Fungsi red uplikasi in; juga mcnyatakan jamak. 
b. Reduplikasi kata da«lr adjck!;v • . 
Contoh : 
wangull - WQJt.gu-wangull 'bagus-bagus' 
10' or - 10' 0 -10' or 'baik-baik' 
wo' as - wa' a-H"o' as 'ragll- ragu' 
takel - take-takek ' kecil-keeil ' 
inde - inde-inde' ' takut-takut' 
lambot - lambo-lambot ' panjang~panjang' 
rondor - rondo-rondor ' lurus-Iurus ' 
Ii'us - liu-li' us 'kumpul-kumpul' 
c, Reduplim kala dasar velba 
ConIoh : 
sinr . sisi-sisir 'pilih-pilih' 
lawoy - lawo-Iawoy 'kerja-kcrja' 
wangker - wangke-wangker 'jual-jual' 
sere . sere-sere 'Jihat-lihat 
sapw - sapu-sapUI 'bungkus-bungkus' 
I) Reduplikasi Bervariasi Verbal 
a, Kala dasar nomina 
Como/! : 
karai - kara-karai 'baju-baju' 
wene ' - wene-wenen' 'padi-padi 
wulinga? - wlliinga-wulinga? 'telur-telur' 
tana - tana-Iana 'ranah-ranah ' 
waka - waka-waka ' 'longkat-Iangkat' 
waba - wa'ba-wa'ba? 'mulut-mulut' 
pagi - pagi-pagi 'pisau-pisau' 
b, Kala dasar adje~tiva 
Comoh: 
sale - sale-sale' 'suka-suka ' 
rangka - rangka-rangka? ' tinggi-tinggi' 
take' - take-take' 'kecil -kecil' 
ante - ante-ante 'kuat-kuat' 
lame' - lame-lame' 'lembut-Iembu~ 
c, Kala dasar verba 
Comoh: 
maya maya-maya' 'berjaian-jaJan' 
lanlu - lancu-Iancu 'patah-patah ' 
wangker' - wangke-wangker 'jual-jual ' 
2) Apabila kara dasar yang reduplikasi berakhir dengan konsonan, maka 
konsonan pada kala dasar penama akan luluh, 
a, Kala dasar nomina 
- 'Contoh : 
raron - ra,a:t~ran ' rangg.-rangga ' 
kawok - kawo-kawok ' tikus-tikus' 
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paret - pere-peret 'kelelawar-kelelawar' 
seram ~ sara-sor am 'semut-semu" 
b. Kata dasar kata kerja 
Contoh: 
tongkor - tongko-tongkor 'beri-beri' 
teng".el - tengke-tengkel 'pukul-pukul' 
sowar - SOWO-SowaI 'jawalrjawab' 
lukut - luku-Iuklll 'duduk-duduk' 
c. Kata dasar kala sifa! 
Contoh: 
fin/ok - rinta-fin/ok 'halus-halus' 
rondor - rondo-rondor 'lurus-lurus' 
wIving - wuri-wuTing 'hiram-hitam ' 
wangkar . wangka-wangkar 'besar-besar' 
10' or - 10'0-10' or 'bagus-bagus' 
ta)'ang - ta)'ll-tll)'ang 'jauh-jauh' 
kolak - kola-kolak 'pendek-pendek' 
3. Reduplikasi Partial 
Contoh 
wllsang - wuwllsang 'penyumbat' 
so' kel - soso' kel 'penjolok ' 
wole\' - wowole)' 'pengusir' 
ra'as - rara'as <alu' 
gorit - gogorit 'gergaji' 
lukut - luluku/. 'pantat' 
topok - totopok 'penusuk' 
telew - letelew _ 'sayap' 
ko' kot - koko' kot 'sisir' 
saplll - sasaput 'pembungkus' 
Reduplikasi partial ini berfungsi mengubah kelas verba menjadi nomina 
yang bermakna menyatakan alaI. 
4. RedupJikasi Panial Berkombinasi Sufiks -an. -en, on. 
Contoh: 
tongkor 'pukul' - tetengkoran 'gong' 
lukut 'duduk' - lulukutan 'temps! duduk' ­
weren 'ganlung' - wewerenan 'tali buaian' 
kantar 'nyanyi - /cQJcanlaran ·nyanyian' 
solo 'minyak - sosoloan 'lantera/lampu' 
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Kombinasi reduptikasi sufiIcs ini oonungsi mengubah 
kelas verba menjadi kelas nomina, Reduplikasi adjek!iva yang 
OOrkombinasi dengan suftks -an menyatakan penanda tingka! 
super1atif seperti yang tersebuloleh kata dasar, 
Contoh: 
lambo/ ' panjang' - lalambo/an 'sanga! panjang' 
ranglw 'linggi' - raranglw?an 
'sanga! linggi' 
wangkar 'oosar' - wawanglwran 
'sangat besar' 
/ayang 'jauh.> ralayangan 
'sanga! jauh' 
,aram <dalam' - rararalfJOn 
'sanga! dalam' 
kali 'banyak - kakalian 
' sangat banyak' 
5. Kombinasi Reduptikasi Kata Bilangan 
a. Awalan ma- + Num.ralia 
COnloh: 
• ma-+ asa - maaSQ-asa .salu-salu' 
ma-+ tafu - matalu-talu 'bertiga-tiga' 
ma-+ piru - mapilU-pilu 'bertujuh-rujuh ' 
ma-+ rua - mama-run 'berdua-dua' 
b. Awalan rna + verba 
Fonem final kata dasar pertama hilang/luluh. 
Contoh: 
ma- + /awoy - ma/a;"o-/awoy 'bekeIja terus-menerus' 

ma- + wuleng - mawllie-wuleng ' memikul 

ma- + ka' kap - maka' ko-ka' kap 'memeluk' terus-menerus' 

ma- + limboy - malimbo-limboy 'memegang terus-menerus' 

• 
c. Awalan me + Reduplikasi Adjekrivo . 
. Fonem final kata dasar pertama luluh/hilang . 
•COnloh: 
me- + 10'or - me/o' 0-10' or 'tetap baik' 
me· + riner' ~ mer;nI-,inte' 'tetap kurus' 
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me- + kemel - mengeme-ngemel 'temp gemuk' 

me- + sakil -. menald-naldl 'tetap sakit ' 

d. Awalan pya- + Reduplikasi Velba 
Contoh: 
IOpok 'tusuk' - pyalOkok 'ditusuk-tusuk' 
wangldl'lempar' - pyawangld-wangkil 
'dilempar-lemparkan . 

sapUl 'bungkus' - p)'asapu-sapul 

'dibungkus- bungkus' 

pasul 'pukul' - pyapasu-pas/tl 'dipukul-pukul' 

mo)'ong 'hanyut' - pyaro)'o-royong 

'dihanyut-hanyutkan ' 
e. Awalan pe Reduplikasi Verba. 
Fonem final pada kala dasar penama luluh/hilng. 
Contoh: 
lopok. - pelOpo-lopok 'akan ditusuk-tusukkan' 
pasul - pepasu-paslu 'akan dipukul-pukulkan' 
saplll- pesapu-saplll 'akan dibungkus-bungkuskan' 
wallgkil - pewangkil-wangkil akao dilempar -lemparkan' • 
wllSang - pewllSQ-wllSang 'akan disumbat-sumbatkan ' 
f. Awalan pina- + Reduplikasi Verba 
Contoh: 
ere - pina ere-ere 'dicari-cari' 
pokol - pina poko-pokol ' dipotong-potong' 
ka'il - pina ko'i-ka'il 'digali-gali' 
indo - pina indo-indo 'diambil-arnbil' 
g. Awalan pinaka- + Reduplikasi Verba 
Contoh : 
indo - pinako indo-indo 'telah diarnbil-ambi semuanya' 
are - pinaka ere-ere 'telah dicari-cari semuanya' 

pale - pinaka pale-pale 'telah dibunuh-bunuh semuanya' 

Apabila fonem akhir kala dasar yang direduplikasi berakhir 

konsonan maka konsonan itu Iuluh/hilang. 
Contoh: 
wllSang - pinakD MllUeng-wuseng 'telah disumbat-sumbat' 
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wangker - pinaka wangke-wangker 'IeJah. 
dijual-juaJ semuanya' 
engket - pinaka engke-engke 'lelah dinyala-nyalakan 
~muanya' 
kamas - pinaka kama-kamas 'lelah dicuci semuanya' 
pangkur - pinaka pangku-pangkur 'IeJah dipukul­
pukul semuanya' 
upu? - pinaka upu-upu 'lelah dipelik-pelik 
semuanya ' 
ka'il - pinaka ka' il-ka' il 'lelah digali-gali semuanya' 
alap - pinaka eele-elep 'leJah diminum-minum 
semuanya' 
h. Awalan pine- + Reduplikasi Verba 
COnloh: 
indo - pinengindo-ngindo 'diambil berulang-ulang' 
ere - pinengere-ngere 'dieari berulang-uJang' 
pe' - pinengepe-ngepe 'dicoba berulang-uJang' 
ero - pinengero-ngero 'dogoyang berulang-ulang' 
angkai - pinengangka-ngangka 'diangkal berulang-ulang' 
Kombinasi ini menyacakan perisliwa yang dikerjakan berulang-ulang. 
1. Kombinasi awalanmaka- + RedupJikasi Nomina Verba 
Comoh: 
manakala-Ialan 'akan menjadijalan semuanya' 
makarare-rarem 'akan menjadi dalam sekali' 
J. Kombinasi awalan maka- + Reduplika$i Adjektiva. 
Conloh: 

maka wit-ulit 'benar sekali' 

maka keme-kemel gemuk sekali' 

maka 10' 0-10' or 'bagus' sekali' 

maka wlltU-WUlU( belul sekali' 

maka wela-welar ' Iebar sekali' 

maka kulo-kulo ' putih sekali' 

moka wuri-wuring <hitam sekali' 
Bencuk kombinasi iQi menyacakan aspek peningkacan suaru hal acau 
keadaan. ~ 
2.6 Kombinasi konfiks dengan Redupllikasi Adjektiva 
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Awalan ka- + .. .. -na (kala ganli orang ketiga) 
ConlOh: 
lapu - katapil-lapu' na 'dalam keadaan sangal malang' 
wawaS - kawawa-wawasna 'dalam keadaan masak belu!' 
la' ar - kala' a-la' arna 'dalam keadaan sangal gembira' 
sawar - kasawa-sawarna 'dalam keadaan sangal subur' 
Kombinasi ini menyalakan inlensilas kuali13tiC pada sualu hal dalam 
waklU tertenlu yang menarik perhatian orang. 
2,7 Kombinasi Reduplikasi dengan akhiran - en 
I) 	 Kombinasi reduplileasi verba dengan akhiran - en 
COnloh: 
ramhlls ' rampas' - rambus-rambusen'rampas-rampasan' 
lawa)' 'kerja' - lowa-Iawayen 'kerjakan dengan 
baik' 
fU'ul ' kumpu)' - ru' u-ru' Wen 'kumpulkan dcngan 
baik' 
sowal 'jawab - SOwQ-sowaJen 'jawab dengan baile' 
Ii' mur 'kumpul - Ii' mu-/i' muren 'kumpul den gan bail< ' 
2) 	 Apabila Conem final kala yang reduplileasi berakhir dengan Conem 
vokal maka Conem ilU luluhjhilang. 
COnloh: 
sal1U1 'rapih' - soma-somali 'rapih-rapihkan' 
pute 'sama' - pUle-pulen 'sesama-sama mungkin' 
weru 'barn' - weru-werun ' jadilcanlah barn sebarn­
barnnya' 
sule 'lunjang' - sule-sulen 'runjang-Iunjanglah' 
keli 'banyak - keli-keli 'banyakkan sebanyak­
banyaknya' 
rondor 'Iurus' - randa-randaren'luruskan selurus-lurus 
nya' 
' berkal - kama-kal1U1ngen 'berka,lilah' , 
Kombinasi ini menyatakan inlensitas harapan dari pembicara kepada 
seseorang atau kepada Tuhan. 
2.8 Kombinasi Reduplikasi dengan SisipaD -um· 
I) 	 RedupJikasi Adjektiva dengan sisipan -um­
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Kombinasi ini menyarakan inlensilas superlatif. Foncm al3u glotal 
kala dasar pertama apabila direduplilwi dengan sisipan -/Un­
mengalami perubahan. 
ConlOh: 
Ie'es 'rajin - lume' e-It' eS 'paling rajin' 
rangka 'tinggi' - rumangka-rangka 'paling tinggi' 
kuJo ' putih' kumuJo-kuJo 'paling putih' 
layang 'jauh' - IUMaya-layang 'paling jauh' 
10'or 'bagus' -Iumo'o-Io'or 'paling bail<' 
selap 'cahaya' - sumela-selap 'paling bercahaya' 
2) Reduplikasi Verba dengan sisipan -um-
Kombinasi ini menyatakan intensitas ajakan untuk melakukan yang 
disebut oleh kala dasar. 
Conloh: 
lawoy - lumowo-Iawoy ' bekerjalah sungguh-sungguh' 
limboy - lIunimbo-limboy 'peganglah eral-era!' 
kopal - kumopa-kopar 'melangkah dengan hati-hati' 
ta' nfy - IUlJa' ne-Ianey 'ingat-ingallah ' 
I;nanem - IltminOJHinanem '[anam-lanaman 
sebanyak mungkin' 
2.9 Kombinasi Reduplikasi dengan konfiks 
I) Konflks pe- + en 
Conloh: 
indo-indon 'akan segera mengambiI' 
pelimbo-limboyen . 'akan memegang' 
pesiwo-siwon 'akan memasak' 
pekembu-kembulen 'akan menabu!' 
2) Kombinasi awalan ma- + Adjekliva + Akhiran -e. pe ? 
ConlOh: 
,i'is - man;' ;-ni' ise' 'masi'h sementara meneles' 
erO - mengero-ngero'pe ? '·masih semen tara bergoyang' 
lukul - meluku-Iukule 'masih sementara duduk-duduk' 
sega - ntenega-negake? massih sementara membengkok' 
kan - mengangane 'masih sementara makan' 
sa'sap - mene' sa-ne' sape 'masih sementara mengisap' 
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K'angkar . mewangke·\1,.'angkare 'masihsementaramcmbesar' 
Kombinasi ini menyalakan hallkeadoan yang masih semenwra 
berlangsung. 
3) Kombinasi Awalan -pille + Reduplikasi Verba + Akhiran -all 
Contoh : 
pillO ngall-liga/ian ' tempat yang selalu dibawa-bawakan ' 
pina jndo-indoan 'tempat yang seJalu diambil' 
pina taka-taka/all ' tcmpat yang selalu ditiduri ' 
pilla lukll-Iukutoll 'tempal yang selalu diduduki ' 
pillG wule-wlt/ellRon 'tempal yang selalu dimainkan' 
pinG WUlI-WUlIson 'tempal yang selalu dicucikan' 
Kombinasi ini menyatakan tempal berlakunya pekerj :J.1n yang 
disebut oleh kala asa!. 
2.10 	 Pemajemukan 
Kala majemuk iulah konstruksi yang terdin atas dua morfem atau 
dua kata atau akar + pokok. (po~ok + akar) yang mcmpunyai S.1tl) 
peng erlian (Samsur;' 1984 : 199). 
Bentuk-bentuk kala majemuk dal.m bahasa Tontemboan sebagai 
berikul. 
(I ) majemuk endosentrik dan (2) majemuk eksoscnlrik. 
I) Majemuk Endosentrik 
a. Nomina + Nomina 
Conto": 
wale kayu ' rumah kayu' 
la?a)' co?ko' 'lahi ayam' 
low-low 'orang'orangan' 
wulinga? co'kok 'te lur ayam' 
b. Nomina + Verba 
Contoh: 
loya.'ang nyangkal 'anak angka!' 
c. Nomina + Adjekliva 
Contoh: 
ko?ko ? laka? 'ayam jantan' 
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...alr ,,'aru 

rano ...angko' 

ando wangko 

roil nnlo/i. 
lOk'sza? 
10'" lantl 

lOll, pcngkor 

d. Adjektiva + I'omlll:! 
Co~toh : 
k,/; kut'." 
kll/a,' 'P",' 
rima' WU?lIA 
lambol /conal 
'rumuh barn' 
'air besar' 
'han besar' 
'uang kecil' 
'orong nys' 
'orang miskin' 
'Ielaga ben~kok' 
'kak, seribu/IJpan 
ukus hUlan' 
' ikon ,njing' 
'Ieber panJang 
e K:I[:I majemuk dcngan unsur penghubung 
Conloh: 
noo . lana wo lall ~I 'duma ' 

In ... lOw In l~mbo(1tI 'orang d, pegunungan' 

In - to"f In rano 'omng d, aIt/danau' 

f. Ka13 mojemuk vang mengalami peruh:rhM fonolngi 
COnioh : 
ukung' 1/1 
kllmbasar 
2. Majemuk Eks sentrik 
Contoh: 
lotek h'ong'kar 
endo wengi 
rendang /ru/o? 
,QIIgka' komp.ng 
2,11 Derlva~i 
' hukum I"'" 
' hukum bcsar' 
'ked! bcw ' 
's iang mwarn ' 
'merah pUlill' 
' Ii nggi rendah ' 
Pe ngertian deri\':lSi adal;lh konstruksi'Yang bcrtJeda distribusi d3fi 
padadasamys (Swn uri , 1984: 198). 

Di bawall ini akan diurnikAn beberapa imhullan yang menyeb;r~kan 

perubahan kelas kala. 

1.11.1 PerubabaD Kelas Verba Meojadl Nomina 
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a. Awalan po­
Comoll : 
loway 'kelja' - po/awoy 'aim unluk kerJa' 
pokol 'memotong' . papokol 'pemotong' 
ko'U 'gall ' - poJca' U 'penggali' 
so'kel 'jo!ok' . paso' kel 'penjolok' 
b, Awallln Ian ·, lang· 
Contoll : 

lapon 'minu",' - langalopon 'peminum' 

c. Kon fiks pa- .... -a ll 
Contoh: 
unuUlg 'kumpul' . po' umungon ' rempa! berlmmpul' 
lale' ' mandi - palalean 'tempa! mandi ' . 
lukw 'duduk' - palllkulall ' tempat duduk ' 
woya' 'berjalan . powayo' an , ternpa t j:ll:ul' 
..,.,en 'grulllmg' pawerenan ' tempat bergantung' 
d. Akhirnn -n . 
COnIoh : 
kan ' malam' - kanan 'maknn 'm' 
alap ' mmum ' . Lapaen 'minuman' 
2,11.2 Kelas Nomina 8erub.h MeDjadi J<eLas Verba 
a, Awalan ·rna 
Contoh : 
' pad i ' mowene 'menjadi padi ' 
·rumah' - mnwalt 'mcmbum rurnah: 
mendirikan rumah ' 
ana' ':mak· - mantI' 'mcnjadi lInak: bernnak' 
rD 'ong 'desa' - maro'ong ' menjadi desa' 
wa' ' buah ' • mawua' 'berbuah' 
b, awalan menga-
COnloh: 
wale ' rumah ' . mengawale 	 'biasanya 
mendi'rikan rumah ' 
kaslIl 'kanak·kanak . mengakesU/ 
'biasanya rnenjadi 
kan-ak ·kanak' 
sera 'ikan' • me ngosera 'memakan ikan 
lepo 'becek' - mengalepo 'membecek' 
35 
uma 
karay 
'kebun' - mengauma 
'baju' - mengakarai 
'berkebun' 
'memakai baju' 
c. Reduplikasi 
d. 
Contoh: 
karay -mangara -ngarai 
sisil - manisi-nisil 
uran - mangura-nguran 
Sisipan 
'setelah memakai baju' 
'bercakap-cakap' 
'selalu turun hujan' 
Contoh: 
kanan 'makanan' kinan ' dimakan' 
lapan 'minuman' nielep 'diminum' 
sara' 'ikan sianaTa 'dimakan ikan' 
e. Akhiran -an 
Contoh: 
sera' 'sera' QII 'akan dimakan' 
f. Konflks kina- .... -an 
Conloh: 
• 
ruki kinarukian 'kena tinju' 
walu kinawatuan 'kena batu' 
sicu kinasicuon 'k.ena siku' 
2.11.3 Kelas Adjektiva ke Kelas Verba 
a. Awalan rna 
Contoh: 
wangker 'besar - mawangker 'men jadi besar' 
keso' pincang '. - rnakeso 'menjadi pincang'. 
kulo' ' putih' - rnakulo' 'memutih' 
b. Awalan menga 
Contoh: 
leke' 'kecil' - man gale ke' 'biasanya mengecil' 
kole' 'pendek' - rnangakole? 'biasanya menjadi 
pendek' 
c. Akhiran - n 
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Contoh: 
kalak 'kalakell 'pendeldcan' 
d. Sisipan -um-
Contoh: 
reindang rumeindang 'menjadi merah' 
lake lUamllke ' 'mengeciJ' 
e. Sisipan -in-
Contoh: 
wuring 'hitam' • winuring 'dihitamkan' 
kola' 'pendek ' . kinola' dipendeldcan . 
sea' 'salah' • .'linea? 'dijadikan gemuk ' 
sokol 'sumbing' - sinokot 'dijadikan sumbing? 
f. Konfiks in- ... ·an 
Conloh: 
kulo ' putih' • kinula' an 'sengaja diputihkan' 
kola ' . pendek , - kinolakell 'sengaja dipendeldcan. 
Adjektiva kata da.ar. 
Contoh: 
wangker •'bcsar' 
uti 'dingin ' 
wale i keke 'wallgker 'rumah kcke besar ' 
Rano am pal mboyan min 'Air di mala air din gin ' 
2,11.4 Numeralia 
a. 	 NumeraJia mama lOnm 
Contoh : 
'salU'<sa 
rua 'dua' 
lelu ' tiga' 
epal 'empal' 
b. 	 NumeraJia Ulama tak lenN 
Contoh: 
ke/i ' banyak' 
pira 'sedikif 
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pakasa 'semua' 
c. Numeralia tingkat 
Contoh: 
kaesa (kalare ) 'pertama' 
kalelu 'ketiga' 
kasiow ' kesembilan ' 
kapilu 'ketujuh' 
d. Numeralia bantu 
ConlOh: 
sangaronokanlana' 'segenggam tanah' 
2.12. Inneksi 
lnOeksi (Samsuri 1974: 197) adalah konstruksi yang menduduki 
ditribusi yang sarna dengan dasamya. 
Beberapa imbuhan yang lidak mengakibatkan perubahan kelas 
kala dalam bahasa Tontemboan, 
a) Kelas Nomina 
Rcduplilcasi: wale • wale 
sake - sakey 
woran . wtrtn 
'rumah-rumah' 
'tamu·tamu· 
'mata·mata' 
Akhitan -an 
ConlOh: 
ipus • 
sambing 
kumis -
ipusan 
sambingan 
kumisan 
'berekor' 
'berjenggol' 
'berkumis' 
Akhiran -no, -ami, -era, -mu, -miow 
Contoh: 
sodang - sondangna 'parangnya' 
kaka'il - kaka'Una 'alat penggalinya' 
fa;; - roilna 'uangnya' 
IUn/eng - lunungna 'telinganya' 
.pagi-pagi' era 'pisau mereka' 
wale - walemiow 'kebun kami' 
Konfiks pa- .... -an 
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Contoh: 
wale - pawalean 'pcrumanan 
b, Kelas Verb" 
Awalan ma-
Contoh: 
malinga 'mendcngar' 
mabaca 'membaca' 
mosere ' melihat ' 
Awalan ai-
Contoh: 
aiJukut 'didudukkan ' 
ailekel 'ditidurkan' 
aiwongkii 'dilemparkan' 
Sisipan -;11­
Contoh: 
pinalt ' dibunuh' 

pinokol ' dipOI ng' 

winangker ' dijual' 

tillaias 'dibeli' 

Sisipan -11m· 
Contah : 
IIunel¢s ' membeU' 
IllJnQ14.'QY 'bekeJja' 
lluntlnMi 'mcnannm' 
Akhiran : -on, dan - /W 
Contoh ; 
tunu lun UnO 'bakarlah saja' 

indo indono 'ambillah saja' 

tawoy ta",o),no 'kerjakanlah saja ' 

Konftks in- .. -no 
Contoh: 
lWIU tinunulllJo 'sudah dibakarnya' 
tawoy tinawnynao 'suda!! dikerjakannya' 
KonfLks klna- .. .-an 
Conloh: 
kinakaretan 
kinarukian 
kinasaputan 
KonfLks m-... -an 
Cootoh : 
mendukian 
rnenSowalan 
mengkaretan 
Konfiks kina-. . -an + no 
COOloh: 
kinaindoanoa 
kinakoil kanao 
c. Kelas Adjektiva 
Awaian ma-
Contoh: 
ma/ewo 
marantas 
makuras 
KonfLks ma-... -o 
Contoh: 
mauringo 
marangka'o 
2,13. Penggoloogao Kala 
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' tergigil' 
. tertinju , 
'terbungkus' 
'saling meninju ' 
'saling menjawab' 
'saling menggigil' 
'sudah didapalnya' 
'sudah diketahuinya: 
'sudah jaltat' 
'sudah koyak ' 
'sudah kurus' 
'sudah dingin' 
'sudah (inggi' 
DaJam bahasa Tontemboan terdapat beberapa jenis kala. 
lenis kala itu antara lain. 
1) Nomina 
2) Adjektiva, dan 
3) Verba 
Secara tradisional, kelas kala bahasa TootemOOan diperinci menjadi 
1) Nomina, 
. 2) Verba, 
3) Adjckliva. 
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4) Numenilia, 
5) Pronomina, 
6) Adverbia, 
7) Konjungsi, 
8) Preposisi, 
9) Kala sern, dan 
10) Artikel 
I) 	 Monina bah.asa TOnlemboan dapal dipennci dalam kelas : Nomina 
nyala dan Nomina abstrak 
a. Nomina nyata terdin alas 4 jenis, yakni : 
(I) 	 namajenis, misalnya asu 'anjing' 
(2) 	 nama diri, misalnya ala? 'nama panggilan kcsayang­
an untukjejaka', 
(3) 	 nama lal, misaInya walelang 'belcrang­
(4) 	 nama kumpulan, misalnya sallga laranak 'satu kum­
pulan keluarga' 
b. Nomina abstrak 
Contoh: 
kesendukan 'kayangan' 
2) 	 Verba 
a. 	 Terdapat untuk verba transitif. 
Contoh: Yaku mawangker a ra' ko'ko 'saya monjual 
ikan ayam' 
Untuk melilbentuk pasif maka verba mendapat sisipan -III 
Comoh: 
Sera' ko ' ko lVinallgkerku 	 'ikan ayam dijual (oleh) 
saya' 
b_ 	 Bentuk verba intransitif 
ConlOb: 
Si Ina' mayo Nenek dalang' 
Si VIll' ma' arne' 'Ulu menangis' 
2.14 Proses Morlofobemik Imbuh.wl 
Dalam babasa Tontemboan terdapal bentuk-bentuk yang meJihnl 
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pelekalannya dengan morfem lain dapat ditafsirkan sebagai aflks, tetapi 
setelah dianalisis fungsi dan maknanya temyata sebagian besar adaJah 
panikel terika!. Bentuk-bentuk itu banyak mengalami proses morforone­
mis dan yang tergolong aflks jumlahnya agak terbatas, yaitu : 
I) maN- + nomina, 
2) taN- + nomina, 
3) m N + verba + -an, 
4) i- + verba 
5) maka- + adjektiva, 
6) paka- + adjektiv, dan 
7) ni- + verba 
maN- + Nomina 
a) 	 Apabila maN- dilekatkan pada kata dasar nomina yang beinisasial 
ronem bilabial letupan maka ronem awal kata dasar hilang dan 
diganti dengan N (nasal) 
Comoh: 
pesi 'kail t - mamesi 'mengail' 
pongkor 'ikan' - mamangkor 'mencari ikan' 
b. 	 Apabila maN- dilekatkan pada kata dasar (nomina) yang berinisial 
ronem dental alveolar maka ronem awal kata (..;or hilang dan 
diganti dengan N (nasal) yang homorgan. 
Contoh : 
sural 'sural' - 'monurat 'menuJis Sural' 
la' an ' semacam tali - 'man' an' berburu dengan tali ' 
c . 	 Apabila mON- dilekatkan pada kata dasar (nomina) yang berinisial 
velar letupan dan geser, fonem awal kala dasar berubah dengan N 
(nasal) yang homorgan. 
Contoh: 	kawok ' ukus' - mangawok ' mencari tikur' 
d. 	 Apabila maN- diletakkan pada kata dasar yang berawalan vokal 
maka vonem tetap dipertahankan dan awalan mendapat ronem N 
(nasal). 
COnloh: 	 asu 'anjing' - mangasu 'berburu dengan anjing' 
uma 'kebun' - manguma 'berkebun' 
Proses morforonemis ini ·berlaku pada pelekalan preflk ma- + nomina, 
tetapi pada ma- + verba dapat juga mengalarni proses demikian. Narnun, 
distribusinya agak berbeda, yai tu dengan redupli.kasi. . 
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Proses yang agak lama berlalru palla pelekatan ni- dengan kata dasar 
verba yang dapal diimbuhkan inflks -um- atau yang fonem silabcl awal U- , 
Contoh : 
kumenes 'membasuh' (auris) 
muran 'hujan' 
Untuk menyatakan pekeljaan telah terlaksana, dipakai prefIk n1­
Kenyataan data pemakaian sekarang menunjukkan frekuensi lerbew 
dengan proses delisi dan palatalisasi, 
Conloh: 
nikumemes kyUmtlmtlS 
nimurall myuran 
Proses morfone~is ini agak istimewa dan mungkin Icbih dapal diusaikan 
apabila analisis dengan pendekatan studi diakronis . 
• 
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BAB m SINT AKSIS 
Pembahasan sintaksis pada bagian ini menchlcup hal-hal fease. kaiimat. 
dan proses sintaksis: 
3.1 Frase 
Frase ialah satuan gramatik yang terdiri alas dua kataatau tebih 
yang tidak metampaui baIas fungsi (Ramlan 1981 :121). 
DaIam penelitian ini akan diwaikan lentang pemerian strukrur 
frase. pemerian unsur-unsur pembentuk frase. dan golongan frase. 
3.1.1 Pemeriao Stroklur Frase 
Berdasarkan strukrurnya, frase dapat dibagi alas frase endosenlris 
dan frase eksosentris. 
3.1.1 Frase Eodoseolris 
Frase endosenlris ialah' frase yang mempunyai dilribusi yang 
sarna dengan unsurnya. Pada frase jenis ini ada unsur yang dapat 
mewakili keselwuhan frase illl. Unsur pewaki1 illl dapat berdiri sebagai . 
intmya. sedangkan yang lainnya sebagai penjelas. 
Contoh: 
Cami 'indua ma' kiln IU' IU' ginoreng 
'Kami berdua makan nasi goreng' 
awe'an senimange, awean seroma'! 
'ada yang pergi. ada pula yang datang' 
awe' an serinsang, rindang ulil. rindang IOYO 'WO me' dinda-rindang 
'ada yang merah, merah sekaJj, agak merah dan kemera-merahan' 
awean kaing, awean kukunling, awean banang 
'ada kain, ada gunting, ada benang' 
asiando makaSQ, sia mange wo ra'iyo n;ma bare-wareng 
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'pada suatu hari dia pergi dan tidak kembali-kembali lagi '
• 
si pa pana makapunya uma wangker 
'bapalmya mempunyai kebun besar' 
3.1.1.2 Frase Eksoseolris 
Frase eksosentris ialah fiase yang masing-masing unsurnya tidak 
dapat mewakili seluruh kesatuan fiase itu, Unsur-unsurdari kesatuan ilu 
• berlainan kelas dan bentuknya dari undur bawahan langsung . 
Coritoh : 
si wangker ' yang bew' 
si kula' ' yang pUlih' 
si kal1U1l ' yang gemuk ' 
ambale 'di rumah' 
anuma 'di kebun' 
asi papa ' pada ayah' 
asi kaswuan 'pada Tuhan 
ieo ma' bisa 'engkau ke mana ' 
sia ma'ange 'dia akan pergi' 
maka we maka pandei ' semakin lama semakin pandai ' 
3.1.1.3 Tip' Frase Endosenlris 
Frase endoSenlris dapat dibedakan menjadi Iiga goiongan , yailu 
lipe koaroinatif, ri pe atributif, dan tipe aposilif, dan ripe objektif, 
a,. Tipe Koordinatif 
TIpe Crase koordiruuil ialah frase yang un.<ur-unsurnya sederajat 
atau l<edll3 unsumya dapat mewakill seluruh trukturnya. Tipe in! dibagi 
lagi aw : 
I) Koordinatif Illnpa partikel 
Contoh: 
sia' - len ge; 'kaya-miskin' , 
surrwso'd - l/JInUmpa ' naik -turon' 
lake' - kali 'sedikit-banyak ' 
pa'il • lombal 'panjang-pendek' 
wangkar - lilak 'besar·lcedl' 
r UQ - talu 'dua-liga' 
tUQma - wewena 'pria.wanita ' 
lo)'a' ang - nalu' a 'anak-anak onwg ilia' 
2) Koordinalif dengan partike\ 
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Contoh: 
sumicola wo In idpale 
ma'rOK'oi wa ma'sombayang 
ma' uran wo ma' sandang 
si mama MlO si papa 
st aMk 11'0 st poyo 
10'or /auna' pa lewo 
wulul kuma'pa sowo 
cingke kumb'pa po'po' 
rana' kumb'pa ra' be 
wuJcing kuma' pa kulo 
sia kumb'pa yah 
b. Tipe Abibutif 
'bersekolah dan berusaha' 

'bekelja dan berdoa' 

'hujan dan panas' 

'ibu dan ayah' 

'anak-anak dan cucu-cucu' 

'baik dan jahat' 

'betul atau dusta' 

'ceng1cih atau kelapa' 

' tanah atau sawah' 

' hitam atau putih' 

'dia tau saya' 

Tipe abibuLif iaIah !'rase yang salah unsumya sebagai inti atau 
pusat, dan yang lainnya sebagai penjelas. Tipe ini dibedakan pula atas : • 
( I) tipe abibulf dengan patikel, (2) tipe abibuLif tanpa partikel, dan (3) 
tipe aposiLif. 
I) Abibutif dengan partikel (partikel berfungsi sebagai konjungsi) 
Contoh : 
ma'user se pa'dir 
ko' ko' inumb 
ma'paslll si aso 
ma'paras in lisi'd 
ma'QW"' an bene' 
ma'sa'pi' in lande 
sapa si sale' no 
upe' ko' rombal 
rano in wan 
2) Abibut tanpa partikel 
Contoh : 
lande pela 
karai weru 
ko'ko'laka' 
kawayo rindang 
wene' pasal 
pantar nimamuali 
uta'd ulir 
nimaroro' sama' 
'mengusir pipit-pipit' 
' ayam (dari) kebun' 
' memukuJ anjing' 
'membersihkan litir' 
'menyiangi padi' 
' memilih jagung' 
'apa yang kau suka' 
'saguer sajak. manis' 
'air dari hujan' 
'jagung kering ' 
'baju kaus' 
' ayam jantan' 
'kuda merah' 
'padi puso' 
' terns jadi' 
'bent sekali' 
'masak bagus' 
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pasung namona 'cantik wajahnya' 
C. Tipe apositif 
Tipe aposilif ialah frase yang salah salu unsumya sebagai 
pendamping atau juga yang menyatakan gelar/pengganti. 
Conloh: 
si Alo' guru lewo'yana nimalem' 
A1o' guru jabal iru sudah meninggaI' 
Kanonang ro'ongku 
'](anonang kampung saya' 
d. Tipe konektif 
Tipe konektif iaIah frase yang salah satu unsumya sebagai konek­
toe atau konjungsi dengan unsur lainnya. 
• Conloh: 
. mamuali 10' or ' menjadi bagus' 
mamuali pandei 'menjadi pandai ' 
mamuali panano' ana 'menjadi suami/Istrinya ' 
masale' mamuali guru ' suka menjadi guru ' 
sia maja lumaJe :ia segera menjadi' 
mareng jo karapi in dame 'pergiJah dengan damai ' 
e. Tipe Objekti f 
Tipe objektif ialah (rase yang unsur-unsumya terdiri atas sebuah 
verba dan scbuah nomin:l-
ConlOh: 
ma'asu rono 'menirnba air' 
ma'piara ko'ka' 'memelihara ayam' 
rna'pasi sada' 'memancing ikan' 
ma' usab Ian de 'menanam jagung' 
ma'sarang inup' 'menyadap saguer' 
ma'lempang lineoi 'menjaring kelelawar' 
ma' su' up' rukul 'memolong rumput' 
ma' kuku sende' en 'memetik sayur' 
3.1_1 Pemerian Unsur·Unsur PemMoluk Frase 
Berdasarkan unsuc-unsur pembenluk frnse malca frasedapaldig()­
longkan alaS tipe- tipe endosenlrls dan tipe-lipe eksosentris sebagai 
berikuL 
a. Tipe endosenttiJ kOOfdinalif 
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b. Tipe endosentris atributif 
c. Tipe endosentris aprosetif 
d. Tipe endosentris altematif 
e. Tipe eksosentris konektif 
f. Tipe eksosentris predikatif 
g. Tipe eksosentris objektif 
h. Tipe eksosentris direktif 
I. 	 Endosentris Koordinatif 
Endosentris Koordinatif ini masih dapat dibagi berdasarkan unsur­
unsurnya, yailU koordinatif frase nominal koordinatif frase verba. koor­
dinatif frase adjektiva. dan koordinatif frase numeralia. 
a. Koordinatif frase nominal 
I ) Nomina + Nomina (N + N) 
COnlOh: 
luang + guru 'tuan + guru' 
tuama + wewene ' Ialci-Ialci + perempuan ' 
ando + wang; 'siang + malam· 
sapi + kawQyo 'sapi + kuda· 
katana' an + lau'd 'l.adang + sawah' 
punt; + wolaang 'pisang + ubi' 
mondangan + siwei 'jantan + betina' 
asu + Kla/aj 'anjing + kera' 
2) Nomina + Preposisi + Nomina (N + Pr + N) 
Conloh: 
si papa wo si mama 
lando wa puari 
yaku KIa no 
pager wa rinanem 
si asu wa si wolai 
meong wo kawok 
wale wo numa 
'ayah dan ibu' 
'jagung dan pisang' 
'saya dan dia ' 
' pagar dan tanaman' 
'anjing dan kera' 
'kucing dan tileus' 
'rumah dan kebun' 
fia wo komantes 'rica dan tomat' 
IOwang wo po'po 
sa' do KIa lu'tu 
'sagu dan kelapa ' 
'ikan dan nasi' 
b. Koordinatif ~ Verba 
I) ConlOh 
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rna' kan + melep 
lumukur + mosere 
ma' bangko' + ma'piara 
winakas + pinGs/lt 
ma'tulis + ma'domn 
rna 'kerel + ma' ame' 
ma'soso 'd + mll ' !lImpa 
rna 'siwo + ma'kecep 
ma' bela' d + ma' la ' op 
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'makan dan minum' 
'duduk dan melihal' 

' membesarkan + memelihara' 

'diikal + dipukuli' 

'menuJi, + bcrbicara' 

'berteriak + menangis' 
'menaik + menurun' 
'mem.sak + menggendon g' 
'menjcmur menapis' 
2) Verba + Per"',gkm + Verh" (V ~ PI' + 1'1 
Contoh: 
".ta' am!" 1\ '0' mabanung 
ma' ..'du woma'ke'kt 
ma'sc,.. K'O rna' linga 
ma'amt wo ma'sombahyang 
rna'pual wo rna'paras 
rna' b~'ak ,,'0 ma'IYOn 
ma'lawoi ...0 ma'rarop 
ma' uran "'0 rna'seiuiang 
ma' ay<lm " '0 ma' biM 
pin.kong wo siMpe' 
Irnapu wo pmoko/ 
c, Koordinalif frase Mjtklll'ol + M}ektil'a + AdjekJi,'a I A'" A ) 
Contoh: 
rQngka' + wangktr 
warung + s;na' 
ma' bOll + mtsu' Ul 
paso' + usin 
kama/ + anttk 
nndt11lg + Ieu/o 
biru + mata' 
langei + susoh 
2) M jektiva + Prepo lsi + Adjek li va (A + I'r + A) 
Conloh : 
susah wo senang 
lombal wo pail 
rangka' wo kolek 
wongker wo lilek 
'mennngis dan membaming.' 
'bergurnu dan ICnaw:l' 
'menOlllon dan mendengar' 
'menanglS dan berdoo' 
'mencangkul dan membabat' 
'beI]31an dan berlari' 
'beJ(erja dan berharap ' 
'betbujan dan bernapas' 
'menganyam dan menjahil' 
'dilendang dnn dilampat' 
'ditusuk dan dipolong' 
' linggi + bew' 
'kW1l5 + pucar 
marsh + benci' 
panas + dingin' 
' gemuk + leu.!' 
'mernh + putih' 
'biru + hijau' 
'misldn + susah ' 
'susah dan senang' 
' manis dan patti!' 
'tinggi dan rendah' 
'besar dan kecil' 
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lenge; wo sia 'miskin dan kaya' 
rapal wo jangai 'cepat dan pelan' 
la' ar wa lewo 'baik dan jabal' 
samban8 wa rangka' 'sombong dan tamak' 
liIimbang wa lerang 'gelap dan terang' 
kemel wa warun8 ' gemuk dan kurus' 
d. koordinatif Crase numeraJia 
I. NumeraJia + Numeralia (Num + Num) 
Contoh: 

telu + seratus ' tiga + seratus' 

Contoh kalimal : 

Kawiley pawangkerna lelu seralus 
' Mangga dijualnya tiga buah seratus rupiah' 
Spulduo + limararus 'dua beJas + lima ratus' 
COnloh kalimat : 
Lansel rine/es era spulduo IimaralUS 
'Lansat dibeli mereka dua beJas biji lima rams rupiah' 
kapal + kalima 'Jceempat + kelima' 
kawalu + kasiou 'Jcedelapan + Jcesembilan' 
esa + rUG 'satu + dua' 
enem + pilu 'enam + mjuh' 
serf bu + esa 'seribu + sam' 
limangapulu + nengapulu 'lima puluh + enam puluh' 
2. NumeraJia + Preposisi + Nwneralia (Nwn + Pr + Nwn) 
Contoh: 
pilu wa walu 'tujuh dan deJapan' 
rua wo telu ' dua dan tiga' 
karuowa kalelu 'kedua dan ketiga' 
kaspul enemewo kaspullu'ju 'keenambeJas dan ketujuh belas' 
limak ' wa anam ke' 'lima saja dan enam saja ' 
waya pilu wa woya walu 'hanya tujuh dan hanya delapan' 
2. Eodoseotris Alributil 
Tipe endosenais aaibutif ini apabila dilihatdari segi unsur·unsur 
pembenlUlmya, dapat pula diperinci atas aaibutif frase nomina, atributif 
frase numeralia. 
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\) Atributif frase nomina 
Atributif frase nomina ialah frase endosentris yang intinya nomi­
na ~,sedangkan preposisinya ~) adalah nomina juga adjektiva atau 
panikel. ~ 
a. Nomina + Pcnunjuk (N + Pn) 
Conloh : 
watu + ilu 
lana' + ilu 
lanpa + se'y 
guru + ambi'IU 
loya' ang + ambi'lu 
/ne'ja + ambi'i 
ko' ko + ambi'i 
penonowan + keleilu 
piJciran + keleilu 
kokalian + keleilu 
'batu + itu\ 
'tanah +:litu' 

'lempal + ini' 

'guru + di silu' 

'anak + di silu' 

'meja + di sini' 

'ayam + di sini' 

'penghidupan + begilu' 

'pikiran + begitu' .'! 

'kebanyakan + begilu' 

b. Nomina + Preposisi + Penunjuk (N + Pr + Pn) 
ConIOh : 
mula"d.la uleilu 
ro' ong sa kel.ilu 
lou sa keleilu 
kawok sa keleina 
sapa sa kelena 
walu ",'an u'iy
'. ...-,
wawar7il' an .Ii'IU 
sia ca ambi'IU 
popo' waya si'tu 
'jiwa kalau begilu' 

'kampung kalau begitu' 

'orang kalau begilU' 

'tikus kalau begilu' 

'apa kalau begitu' 

'balu tapi inr 

'babi tapi ini' 

'dia lidak disilu' 

'kelapa hanya itu' 

c. Nomina + Preposisi + Nomina (N + Pr + N) 
\) N + i (0) + N 
ConIOh : 
IOu + in + talun 
IOU + ing + kola 
wowi + ing + kalimantan 
kokeis + in + Iele 
/IIl'do + in + panle 
kayu + ing + butnulg 
'orang + hUlan' 
'orang + kota' 
'orang + kaliJ:nanlan' 
'supu + lidi' 
'ibn + panw' 
'tayu + ,IDII' 
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rano + in + winaillyan 
se'da + in + la'ut 
kawok + ing + KOlamenara 
laleina + in + sa' Ul 
2) N + i + N 
Contoh 
Kamang + i + kasuruan 
Will' + ; + toya' ang­
ro' kos + i + waw; 
iplts + i + kawok 
wulinga + i + wewek 
kayu + i + lele 
cingke + i + tanle 
3) N + wo + N 
Contoh : 
wOflt + wo + lana' 
e'ja + wo + ka'dera 
wale + wo + kinlal 
si mama + wo + si papa 
Illama + wo + wewena 
si pilor + wo + si An; 
si kesol + wo + s; langei 
4) N + a (N) + N 
Contoh: 
mangalalln + an + IVenang 
mangalitoH + ang + KawGngkoan 'Pemuda + Kawangkoang' 
pasar + ang + Kawangkoang 'pasar + Kawangkoang' 
sapi + 
kakeis 
IOU + 
asu + 
an + Amllrang 
+ an + uma 
an + danka 
an + daram 
panonowan + ang + kayo 
'all" + bambu' 
'ilcan + telaga' 
'tikus + KOlJll11enara' 
' daun + pisang' 
'berkat + Tuhan' 
'nasi + anak.' 
'kelap3 + babi '­

'ekor + likus' 

'telur + itik' 

'kayu + kakek' 

'cengkeh + tante ' 
'batu + dan + lanah' 
'meja + dan + kursi' 
' rumah + dan + kinta!' 

' ibu + dan + papa' 

'Iaki-Iaki + dan + perempuan ' 

'si pilor + dan + si Ani' 

'si kalak + dan si miskin' 

'gadis + Manado' 
'sapi + Amura~ g' 
'sapu + kebun' 
'orang + alaS' 
'anjiog + bawa' 
'ba'an'kehidupan + bumi' 
d. Nomina + Preposisi + Adjektiva (N + Pr + A) 
Contoh: 
sia + am + pandai 'dia + yang + pandai' 
yaku + am + ma' IUll 'saya + yang + lua' 
lu' tu + am + paso' 'nasi + yang + panas' 
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kopi + an + usin 'kopi + yang + dingin' 
bungang + an .. rindang 'bunga + yang + merah' 
/Gnda + an + dangka' 'jang .. yang + tinggi' 
WillU + loan + Jilek 'batu + tapi + kecil' 
Contoh kalimat : 
Lalan itu walad, awean wallliitak 
'jaJan itu lebar, ada batu keci!, 

ka'dera +' la' an + lewo' 'kursi + tapi + rosak' 

Contoh kalimat : 
ambilu awean kadera /Gan lewo' 
'Di situ ada kursi tetapi rosak' 
susu + fa 'an + usin ·susu + lapi +dingin ' 
Conloh kalimat : 
ambi'i awean (apan susu loan llsin 
'di sini ada minuman susu tetapi dingin ' 
e, Nomina + Preposisi + Verba (N + Pr + V) 
Comoh: 
lou + karapar'rna + lawaoi' 'orang + sedang + bekerja' 
guru + iwrapal + ma' ajar 'guru + sedaog + meogajar' 
sia + /G' an + makatakatl 'dia + tapi (sedan g) + tidur' 
'koko' + la' an + ma' bulinga ' ayam + tapi + bertelur' 
asu + la' an + rna' karat 'anjing + tapi + menggigit' 
f. Nomina + preposisi +. Verba pasif 
COnloh: 
yaku + an + linona 'saya + yang + dikenal' 
sia + am + pinasUl 'dia + yang + dipulal!' 
sapi + am + pinokol 'sapi + yang + dipotong' 
kopi + an + dina' as 'kopi + yang + ditumbuk' 
lande + ang + kinisar 'jagung + yang + digiling' 
tana' + yo + linawoi 'tanah + sedang tidak + dikerjakan' 
karong + yo + wina'kas 'kanlOg + sudah tidak + diikat' 
g, Nomina + preposisi .. Verba aktif 
Contoh: 
yaku + an + tumawoi 'saya + yang .. mengerjakannya' 
asu + ang + ma' kit ' anjing + yang + mengejar' 
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sapi + ang + kum nlol 'sapi + yang + menarik' 
sia + am + ma'joka 'dia + yang .. membajak' 
hansip + an + Iumair 'hansip + yang + menjaga' 
h, Nomina + adjekliva (N + A) 
COnloh: 
lowoian + lo'or 'pekeIjaan + baile' 
lande + kuni' 'jagung + lruning' 
loya'ang + koso' 'anak + nakai' 
sondang + la' bal 'pedang + tajam' 
pocoI + waru 'canglrul + baru' 
lana' + sowor 'tanah + subur' 
kayu + rangka 'kayu + tinggi' 
i, Nomina + Preposisi + Adjektiva (N + Pr + A) 
Contoh: 
sia + am + buling 'dia + yang + hitam' 
koko' + am + bangk r 'ayam + yang + besar' 
lande + an + laku. 'jagung + yang + laris' 
ieo + am + butul 'kau + yang + betul' 
besi + an + 10' or 'besi + yang + bagus' 
wolai + am + lewo' ' kera + yang + jahat' 
kopi + an + numanam 'kopi + yang + enak' 
wene' + an + dior 'padi + yang + lebar' 
eingke + an + coeok 'cengkih + yang + ceeok' 
po'po + an + mal 'kelapa + yang + mahal' 
J, Nomina + Mumeralia (N + Num) 
Contoh 
IOU + kalare 'orang + pertarna' 
loya'ang +'kalalu 'anak + ketiga' 
penana'an + karua 'isteri/suami + kedua' 
moluari + ellem 'bersaudara + enam' 
kintal + roo 'kinta! + dua' 
loya'ang + walu 'anak + delapan' 
endo + kalelu 'hari + ketiga' 
meja + esa 'meja + satu' 
we/en + rua 'mata + dual 
popondol + kali 'jari + banyak' 
k, Nomina + Nomina (N + N) 
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Contoh: 
balanga + besi 
ka'dera + pOlldos 
solo + rana' 
suht + ikalVQyo 
rana + uran 
me'ja + kayu 
pagi + kllningan 
cingke + sansibar 
kakeis + lele 
ral; + "lwlO'kela 
'belangan + besi' 
'kursi + rolan' 
'minyak + lanah' 
'kuku + kuda' 
'air + hujan' 
'meja + kllYU' 
'pisau + kuningan' 
'cengkih + sansibar' 
'sapu + Jidi' 
lali + anau' 
J. Nomina + Verba (N + V) 
Contoh: 
kolo + rna 'pekok 
bllnmg + rna'lele'b 
rano + rna 'doJong 
010 + ma' baya' 
ap; + mo' ambong 
kun/wlg +-ma' I mbur 
ra'dio + mo'tenge' 
klTh'oyo + rna" [erong 
sondang + nUl'kilol 
cingke + rna' iun 
'ayarn + berkolek' 
'burung + lerbang' 
'air + mengalir' 
mobil + berjalan' 
'api + menyala' . 
'gunung + berasap' 
' radio + berasap' 
'kuda + berlari ' 
' pedang + berkiJap' 
'cengkih + berbuah' 
m. Nomina + preposisi + Verba (N + Pr + V) 
Conloh: 
sei/o (sera) + e + rna' goril 
punti +e + nw'buruk 
yuku + e + ma' lawoi 
koko + e + rna' kikas 
kQlVok + e + rna'kecel 
kasuruan e + ma' be' e 
rita + e + ma'ierima 
ico + e + rna'pong 
.kanw. +e + ma'sega 
lunteng + e + rna'ling 
n. Penerang + Nomina (Po + N) 
Comoh: 
'mereka + yang + menggergaji' 
'pisang + yang + membusuk' 
'saya + yang + mengerjakan ' 
'ayam + yang + mencakar' 
'ukus + yang + menjerm' 
'Tuhan + yang + memberi' 
'kila + yang + menerima' 
'kau + yang + menyebabkan' 
'I3ngan + yang + membengkak' 
'Ielinga + yang + mendengar' 
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'si + anjing 

s; + IOU 'si + orang' 

sf III + mt'ja 'i lU + meja' 

si'lu + uma ' ilu + kebun' 
si + asu 
si'i + gllla 'ini + gula' 

si'; + lOh'o'ku 'ini + rokok' 

an + ale 'di + hati ' 

an + nga' as 'di + Olak' 
am + balall 'di + mala' 
ang + kayo'blu/II 'di + dunia' 
2) Atribulif frase wrll:l 
Atributif frase vcrba ialah frase endosemris yang inlinya verba 
(V), sedangkan penjelaSlnnya alau atribulnya ialah kala berikulnya. 
a. Penerang + Verb" (Pn + v) 
Comoh : 
P)'e' + kurrulII 'belum + makan' 
pye + "'mekel 'belum + lidu, 

karepet + nW' lfIlis 'sedang + menulis' 

karepef + mo' /(IH'O; 'sedang + bckerja' 

me/e'les + fllnlC le 'segera + mandi' 

wo + mo'sert' ' Ialu + melihal ' 

wo + ma'as/l 'Ialu + menimba air ' 
so + ma' kon/(/r 'jika + menyanyi ' 
so + mtJ' kili' 'jika + mengantuk' 
b, Verba + Penerall~ (v + Pn) 
ConlOh; 
man esel + kr' 'menyesal + sajak' 
awo'kes + am hi' (u 'diikal + di SilU' 
nimolongu + kt" i ' mabuk + lagi' 
pinokol + ke'i 'dipolOng + lagi ' 
linopok + ka'i ' dilusuk + lagi' 
•nul'lawoi + kl" i ' bekerja + juga ' 
ma'siwo + h '" i 'memasak + juga' 

ma'lowoi + 'us; 'bekerja + pada' 

ma's;wo + kr'i 'memasak + juga' 

ma' cirito + as; 'bercerita + pada' 

ma'lawoi + . as; 'bekerja + pada ' 

ma'sere + ke' 'melihal + saj~' 
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c. Verba + Nomina (V + N) 
Conloh : 
ma' ngal + kay" 
ma' (unit + tande 
ma'sere + le/evisi 
ma'untap + gue'ja 
ma' ballgker + se'da 
ma' se' da + kawok 
rna' elep + kopi 
rna'iinga + sisi' /lau 
ma' upu + cingke 
rna' use' b + wene' 
3) Alribulif frase adjekliva 
'mencari + kayu' 
'membakas + jagung' 
'menonton + televisl' 
'masuk + gereja' 
'men juaJ + ikan' 
'makan + lileuS ' 
'minum + kopi' 
'mendengar + nasihat' 
'memetik + cengkih' 
'menanam + padi' 
AlIibutif frase adjektiva iaJah Crase endose",ris yang inlinya 
adalah adjekliva (A) dan aaibulnya iaIah kala lainnya. · 
a. Adjektiva + Penerang (A + Pn) 
Comoh: 
Sllmakil + ulil 
rilldang + ulil 
paso ' + (0)'0 
rangka + IOyo 
wangker + ke' 
lilek + ke' 
Willing + ko'i 
want + ka'; 
u'ted + IU' un 
'saki! + sekali' 
'merah + sekaJi' 
'panas + sedileil 
'tinggi + sedikil' 
'besar + saja' 
'kecil + saja' 
' hitam + lagi' 
'baru + lagi' 
'berat + juga' 
b. Penerang + Adjekliva (pn + V) 
COnloh: 
co + wale' 
ca + lo'or 
yo + IVutul 
yo + lekep 
si + lilek 
si + lungei 
si + sid 
la'an + mal 
la' an + ure 
'tidak pecah' 
'tidak + baile ' 
'sudah tidak + belul' 
'sudah lidak + beres' 
'yang + kecil' 
'si + miskin' 
'si + kaya' 
' Ietapi + mahaJ' 
'telapi + lama' 
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sa + willing 'jika + hitam' 
4) Alributif frase Numeralia 
Alributif frase numeraJia ialah frase indosenuis yang intinya 
adalah numeralia (Num), seclangkan auibutnya adalah kala lainnya. 
a. Numeralia + Preposisi + Nomina (Num + Pr + N) 
COnloh: ~ 
pilll + nga +sondo __ ....: !llFl -+-~ 
rua + nga + karq'!jen-g 'dua + keranjang' 

esa + nga + WGlUna 'satu + biji' 

lima + Ilga + sekop 'uma + lembilang' 

esa + Ilga + le'tak ·tiga + lelek ' 

pira + nga + ba'gian 'berapa + bagian' 

b. Numeralia + Preposisi + Adjekliva (Num +' Pr + A) 
COnloh : 
rUG + se + go'go 
kalel" + si + 10' or 
lima + se + »'0' bas 
wa/It + se + IOkor 
kapal + si + Willing 
kapilu + S; + »'0'1018 
kasiofl + i + kuni' 
kawalll + i + klllo' 
'dua + yang + bagus' 
'keliga + yang + baik' 
'lima + yang + mudah ' 
'delapan + yang + kurang ' 
'keempal + yang + hilam' 
'kclujuh + yang + kurus' 
'kesembilan + dati + kuning ' 
'kedelapan + dati + putih' 
C. Numeralia + Preposisi (Num + Pr) 
COnloh: 
fefll + H'Qluna 
enem + ba' gian 
lima + sika 
eso + see'no 
enem + ko' 
walll + oka 
4, 	 Numeralia + Numina (Num + N) 
COnloh: 
enem + wale 
Ielu + lando 
sioll + kawayo 
lieli + ruil 
' tiga + biji' 
'enam + bagian' 
'lima sisir' 
'satu + lunas ' 
'enam + saja' 
'delapan + saja' 
'enam + rumah ' 
'tiga + jagung' 
'sembilan + kuda ' 
'banyak + uang' 
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keN + ranD 'banyak + air' 

teke' + we'me 'sediltil + padi' 

lima + luama 'lima + pria' 

pakasa + ka),,, 'semua + kayu' 

pakasa + ko'ko 'semua + ayam' 

pilu + ra'dan 'lujuh + tangga' 

Penerangan + Numeralia (P + Num) 
Comoh: 
WGYG + induG 'hanya +lIua' 
waYIl + enem 'hanya + enam' 
":0)'0 + ilt/ake' 'hanya + sedikit' 
mande + keli 'biar + banyak' 
mande + pakasa 'biar + banyak 
pilla + sari' bit 'seperti + seribu ' 
pille + enem 'seperti enam' 
3. Endosemris Apositif 
Unsur-unsur pembentuk endosentris aposilif ini dapallerdiri alas 
unsur numeria dan pendamping benda (pd + N). 
Comoh: 
si Do'gol + rombillule(J _ 'si Oogol + peneuri kawakan' 
irosuruoll + ma' be' e kamang 'Tuhan + pemberi berkat' 
kawok + si kulo ipus 'tikus + yang pUlih ekor' 
Indonesia + lana' tinoanku 'Indonesia + tanah keluhiranku' 
sa'do + si casale-sale' no 'ikan + yang menjadi 
kegemarannya' 
lana' + si pakal a/asane' 'tanah + yang baru dibeli' 
s; Pitar + IOIt sumia-sia 'Piler + orang lerlcaya' 
uma + law; indoollg 'kobun + yang di dekalkampung' 
". Endosenlris Altemalif 
Unsur-unsur yang dipunyai tipe endasenlris altematif ini, iaiuh 
namina, verba numeralia, dan adjekliva, 
a. Numeralia (N) + Preposisi + Namina (N + Pr + N) 
Camah: 
loaku + kuma' pa + Iu'lu "roka + atau + nasi' 
lande + kuma' pa + wene' 'jagung + aLaU + padi' 
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me'ja '+ kuma'pa + ka'dera 'meja + alau + kursi' 
sikarusuan + kuma'pa + selang 'Tuhan + alau + 'setan' 
leh + kuma'pa + kopi 'Ieh + alau + kopi' 
golkar + kuma'po + parpol 'golkar + alau + parpol' 
b. 	 Verba (V) 
Verba + Preposisi + Verba (V + Pr + V) 
ConlOh: 
rUJnOwoi + kunuipa + sumiwo 'bekerja + alau + memasak' 
ma' IUlis + kuma' po + ma'jar 'menulis + alau + belajar' 
ma' useb + kuma'pa + ma'a'blll 'menanarn + atau + roeoyi 
angi (padi)' 
rna'kamar + kunuipa + mo'a'me 'menyanyi + alau + 
menangis' 
ma' la' Ie + kuma'pa + ma' kamas 'mandi + alau + mencuci' 
ma' ieron + kuma' po + ma' ngarar 'berlari +alau + pelan'pelan' 
rna' sere + kuma'po + ma'linga 'menootan + atau + 
mendengar' 
c. NumeraJia (Num) 
Numecali~ + Preposisi + Numecalia (Num + Pr + Num) 
Contoh: 
rua + kwna'pa + lelu 'dua +"atau + tiga' 
lima + kuma'pa + pilu 'lima + alau + lujuh' 

kapilu + kuma' po + kawalu 'kelUjuh + alau + kedelapan' 

kasiou + kuma'pa + kapulu 'ksembilan + alau + kesepuluh' 

sora/us + kuma'po + saribu 'seratus + 3LaU + seribu' 
pira + kuma' po .. keli 'sedikit + alau + banyak' 
d. 	 Adektiva 
Adjekliva + Preposisi + Adjektiva (A + Pr + A) 
Contoh: 
salti-+ wo + Jilek 'besar + dan + kedl' 
sia' + wo + tenge; 'kaya + dan + miskin' 
kalek + wo + lambol 'pendek + alau + panjang' 
Ie' es + la'an + bo' dok 'cajin + tapi + bodoh' 
go' go + ·10'an + rindang 'bagus + lapi + merah'I 
lekek + kuma'pa + keli 'Sedilcil + alau + banyak' 
tombal + kuma'pa + pa'it 'sedikit + alau + banyak' 
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S. Eksosentris Konektir 
Eksosentris koneklif iaJah eksosentris yang salah salU unsumya 
adalah koneklor alau konjungsi. Unsur·unsur pembentuknya adaJah 
sebagai berikut. 
a. Koneklor + Nomina (Kn + N) 
COOloh : 
ca + tOil 'bukan + orang' 
ca + rombit 'bukan + pencuri' 
ca + guru 'bukan + guru' 
ta' Gil + cingkeh 'lapi + cengk.ih' 
(a' an + ta' be ' lapi + sawah' 
karapi + me'ja .dengan + meja' 
karapi + sap; • dengan + sap;' 
wo + sia ' kemudian + dia' 
)\-'0 + ro 'kas 'Ialu + kepala ' 
pUle + lowaku 'sepen] + rokok ' 
b. ' Konektor + Verba (Kn + V) 
COOloh: 
.si + rna'lawoi 'yang + bekerja' 
si + ma' /utis 'yang + menulis' 
ca + ma'tawoi 'tidal< + bekerja' 
ca + ma' ke' is 'tidal< + bekerja' 
ca + rna'ke'is 'tidal< + bekerja' 
ca + ma'me' 'tidal< + menangis' 
yo +'ma' baya 'sudah tidal< + berjalan' 
yo + ma' ke' is 'sudah tidal< + menyapu' 
karepet + ma'pangipi 'sementara + mimpi' 
5; + ma' /uillng 'yang + menolong ' 
• 
c. Koneklor + Adjektiva (Kn + A) 
COOloh: 
si + rindang 'yang merah ' 
si + lewD 'yan~ + jahaL' 
pye' + lombot ' belum:" panjang' 
pye + ItSin ' belum + dingin' 
ca + rindang ' tidal< + merah' 
co + lo'or 'tidal< + bagus' 
ca + biru 'tidal< biru' 
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pute + wuwf 'sarna + belU!' 
pUle + lerang 'sama + lerang' 
ta ' an + litek 'lelapi + kecil' 
d. KoneklOr + Numeralia (Kn + Num) 
COnloh: 
co + siow 
ca + karun 
ca + kapitu 
co + lima 
ca + pakasa 
co + kefi 
WQyG + anam 
waya + inesa 
wona' + piiu 
wona' + kefi 
6, Eksosentris Predikatif 
'tidak + sembilan' 
' adak + kedua ' 
'tidak + kelUjuh' 
'tidak + lima' 
'lidak + semua ' 
'tidak + banyak' 
'hanya + enam' 
'hanya + salU' 
'barangkali + sembi lan' 
'barangkali + ban yak ' 
Eksosenlris predikati( ialah (rase yang terdiri alaS nomina dan 
verba (N dan V), 
ConLOh : 
si asu + ma' go' go 
sia + ma'kerel 
sipapana + rna 'dam,!' 
simama + cumua 
ko' ko + nUl' kukuk 
lOya' ang + ma' kerel 
kawa)'o + me' keret 
rano + mo' ~oyong 
tou + ma ' kOn/or 
kuntung + fumetok 
7, Eksosenlris Objektif 
'anjing + menyala}.:' 
'dia + bcrtcriak' 
'ayahnya + berkata' 
'ibu + berkaw' 
'ayam + berkokok' 
_ 'anak + mcnangis' 
'kuda + menggigit' 
'air + mengaJir' 
'orang + menyanyi' 
'gunang + melelOs' 
Eksosenlris objektif terdiri alaS verba (V)dilmbah dengan nomina 
(N) yang dikenal kegia!a/l yang dinyalakan oleh verba ilU. 
Eksosenlri jenis ini lerdiri alaS : 
a. Verba + Nomina (V + N) 
Contoh: 
mo' su'up + wane' 'memolOllg + padi ' 
ma' gorit + kay. 'menggergaji + kayo' 
ma'lipUI + po'po 
ma'lalas + karai 
mo'indo + ,ukul 
ma' sikop + kawok 
ma'sikop + kawok 
ma' pokok + wawi 
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'memanjal + keJapa' 
'membeti + baju' 
'mengambiJ + rumpul' 
'mencari + tikus' 
'mencari + tikus' 
'memOlong + babi ' 
rna' tllnu ... ~\-'ola' ang 'membakar + ubi' 
b. Verta + Preposisi + Nomina (V + Pr + N) 
Comoh : 
ma' ema' + In + duirno 
ma'lowoi + in lQ'bena 
ma'upu + in + cingkena 
ma'sa'da + ing + ko'ko 
ma'ange + an + luna 
ma'tawoi + ing + pecol 
ma ' lulis + ing + kapur 
ma'/aper + ing + kama 
8, Eksoseotris Direktir 
' menyimpan + uangnya' 

'mengerjakan + sawahnya' 

'memetik + cengkihnya' 

'makanan + ayam' 

'pergi + ke + kebun ' 

'bekerja + dengan + cangkul' 

'menulis + dengan + kapuT 

'makan + dengan + tangan ' 
Eksosenuisdirektif ialah Crase eksosentris yang unsur penamanya 
adalah panike!. 
a. PanikeJ a (N) + Nomina (a (N) + N) 
ConlOh : 
an + do' ong 
an + dukul 
an + kanat 
ang + kundu 
am + bale 
am + Benang 
am + bi'lu 
'di + kampung' 
'di + rumput ' 
' di + leher' 
' di + lulUl' 
'di + rumah ' 
'di + Manado' 
'di + SilU ' 
b. Panikel + asi + Nomina (Asi + N) 
Conloh: 
as; + serap 
asi + endo 
asi + rete 
as; + asu 
as; + kasuruan 
asi + guru 
'pacta + bulan' 
' pacta + matahari' 
' pacta + kakek ' 
'pacta + anjing ' 
'pacta + Tuhan' 
'pacta + guru ' 
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e, Partikel "si" + Adjektiva (Si + A) 
COnloh : 
sf + nndang 
si + tekek 
si + wangker 

si + usin 

si + rangko' 

sf + weru 

d, Partikel "si" + Verba (Si + V) 
ConlOh: 
si + fum kel 
si + /?U1' kantar 
si + miljar 
si + ma' elap 
sf + ma'pasuf 
'yang + merah' 
'yang + keei\, 
'yang + besar' 
'yang + dingi n' 
'yang + linggi' 
'yang + baru ' 
'yan g + lidur' 
' yang + menyanyi' 
'yang + belajar ' 
'yang + minum' 
'yang + memukul' 
e , Partikel "3 " (N)" +-Nomina + Preposisi (s (N) + N + PrP 
Contoh : 
an + dOllgka' + »-'0 
an + do'ko1 + wo 
am + bale + wa 
am +- Benang + wo 
ang + KawangkoQn + wo 
ang + kayu + wo 
f. Panikcl "i" + Nomina (i + N) 
Confoh: 
i + papa 

i + iumluwa 

i + ""wi 
i + IOU 
i + ""<u'ltOn 
i + pandila 
'dari + atas' 
'dari + kcpala' 
'dari + rmah' 
'd,ui + Manado' 
'dari + Kawangkoan' 
'dari + kayu' 
'oleh + ayah' 
'oleh + Hukum Tu. 
'oleh + babi' 
'oleh + orang' 
'oleh + Tuhan' 
'oleh + pendela' 
g, Partikel "karnpi" + Nomina (Karapi + N) 
Contoh: 
karapi + iyQSu 
karapi + inanja 
karapi + guru 
karapi + lcuntuwa 
'dengan .. anjing' 
'dengan + ibunya' 
'dengan + guru' 
'dengan + HulI:UD1 Tua' 
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karapi + kosurllon 'dengan + Tuban' 
h. Partikel "wo (N)" + Nomin. (wo (N) + N) 
ConlOh: 
wong + kayu 'dengan + kayu' 'lalu + kayu' 
wong + kO'ko 'dengan + .yarn' Ialu + .yarn' 
wom + bale 'dengan + rumah' 'Ialu + rumah' 
wom + biwi 'dengan + bibir' 'lalu + bibir' 
won + duklU 'dengan + rumput ' Ialu + rumput' 
won + duil 'dengan + uang' 'lalu + uang ' 
wOnt + punt; 'dengan pisang' 'lalu + pisang' 
wo + lalan 'dengan + jalan' 'Ialu + jalan' 
I. Panikel "wo" + Verba (wo + V) 
Contoh: 
1<10 + mang. ' lalu + ·pergi' 
wo + kUMIIn ' lalu + makan' 
1<10 + malokal 'lalu + berkelahi' 
wo + kumanlar 'lalu + menyanyi' 
1<10 + mangwok 'lalb + mencarl tileus' 
wo + memongkor 'Iahi + mencarl ikan ' 
j. Partikel "mande" Nomina (Mande + N) 
Contoh: 
mallde + wat" 'biarpun + batu' 
mande + "ran 'biarpun + hujan' 
mande + w;naillyan 'biarpun + bambu' 
mand. + pagar 'biarpun + pagar' 
mande + rano ' biarpun + air' 
mand. + kapaya ' biarpun + pepaya' 
k. Penikel"mande" + Verba (Mande + V) 
Contoh: 
mande + ma'iowo; 'biarpun + bekerja' 
mande + ma' tunangan biarpun + berpacaran' 
mande + ma'loyon ' biarpun + merayap' 
mande + ma' loyon ' biarpun + berdusta' 
mande + ma'kan 'biarpun + makan ' 
mande + ma'upu' biarpun + memetik' 
i. Panikel "Mande" + Adjektiva (Mande + A) 
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Comoh : 
mande + wui;lIg biarpun + hitam ' 
mande + lambol ' biarpun + panjang' 
mande + take' biarpun + sedikit ' 
mande + paso' biarpun + panas ' 
mande + rangka' 'biarpun + tinggi ' 
mnnde + eta'd biarpun + berat' 
m. Partikel"pa' pa'an + Nomina (papa' an + N) 
Conloh : 
Pa' pa' an + walll 'sebab + balU ' 
po' pa' an + kayu 'sebab + kayu' 
pa'pa' 011 + ronde 	 'sebab + jagung' 
pa' po' an + kauntllllgall 	 'sebab + keuntungan ' 
n. Partikcl"pa'pa'an" + Numerali. (pa'pa'an + Num) 
Comoh: 
' sebab + dua' 
pa'pa' an + lalu 	 ' scbab + tiga ' 
' sebab + banyak' 
pa'pa' an + karua. 
pa' po' an + kali 

po'po'all + pakusa ' seoob + scmua' 

po'po' all + rake' ' scba + sedikit' 

c. Panike! "pa'pa'an + Verba (pa'p. 'an + V) 
Contoh: 

pa' po ' an + ma'I""'o; 'scOOb + bekerja ' 

pa'po'an + ma'alop 'sebab + rninum' 

pa' po' an + ma' baya ·seh. + berjaJan ' 

po' po ' an + mu' u.sa' b 'sebab + menanam' 

pa'pa' an + maupulf ' scbab + memetil( 

p. Panikel " pa 'pa'an" + Adjclc:tiva (pa'pa'an + A) 
Contoh : 

pa'pa' an + ma'bou ' 'scbab + marah' 

pa'po' an + 17UlSU' ul 'scbab + bene" 

pa'po'an + maso' ' sebab + panas' 

pa'pa 'an + sombong ' sebab + sombong' , 
pa'pa' an + wtra' ' sebab + malas' 
q. Panike! "si'tu" + Adjelc:tiva (si'tu + A) 
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Contoh: 
si'tu + lilimbong 'supaya + gelap' 
si'ru + porok 'supaya + ringan' 
si'1II + rangko' 'supaya + tinggi' 
sf ru + sowor 'supaya + subur' 
si'rll + rengkar 'supaya + jarang' 
Di samping frase=frase di atas ini. dalam bahasa Tomemboan ada 
pula frase eksosentris penegasar, StruJctumya yailu nomina, verba, nu­
meralia, adjek~iva yang diikuti partikel. 
a. Nomina + Pen.ikel "ke" (N + Ka') 
Comoh: 
rano + ke' 'air + saja ' 
rande + ke' 'jagung + saja' 

ko' ko + ke' 'ayam + saja" 

ruklll + ke' rumput + saja' 

royo'ong + ke' 'anak-anak + saja ' 

• 
b. Verba + Panikel + "ke" (V + Ka') 
Comoh: 
rna'tulis + ke' 'hanya + menulis' 
rna' lit' us + ke' 'hanya + menyontek' 
rna'rawoi + ke' 'hanya + bekerja' 
ma' ke' is + ke' 'hanya + menyapu' 
c, Numeralia + Panikel uke" (Num + Ka') 
Comoh: 
rllo + ke ' ' dua + saja" 

epor + ke' ' ampa! + saja' 

korelu + ke' 'ketiga + saja' 

kapilll + ke' 'kelujuh + saja' 

koli + ke' 'banyak + saja' 

d, Adjektiva + Panikel + uke" (A + ka') 
Conlah: 
lIre'd + ke' 'beral + saja' 

rindang + ke' ' merah + saja' 

kuni' + ke' 'kuning + saja' 

lombor + ke' 'panjang + saja' 

e, Nomina + Panikel "aka" (N + oka) 
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Contoh : 
yaku + aka 'nanti + saja' 'tinggal + saja' 

ieo + aka 'nanti + kau' 'tinggal + engkau' 

kayu + aka 'tinggal + kayu, 

ru'lli + aka 'tinggal + tulang' 

rano + oka 'tinggal + air' 

f. Nwneral ia + Panikcl "oka" (Num + oka') 
Comoh: 
rua + oka 'tinggal + dua' 
lalu + oka 'tinggal + tiga' 
karua + oka ' onggal + kcdua' 
kapulu + oka ' onggal + kesepuJuh' 
lake' + oka 'tinggal + sedikit' 
g. Vema + Partikel "oka" 01 + oka) 
Contoh: 
ma'la,,:ol + aka 'sudah bekerja \agi' 
ma'lekel' + aka 'sudah dapat tidur lagi' 
mo'sewa + oka 'tinggal menyewa' 
ma' ke' ke + oka 'sudah dapat tenawa' 
h. Adjektiva + Panikel "oka" (A + oka) 
Contoh: 
ute'd + oka 'sudah + mem berat' 
worung + aka ' sudah + mengurus' 
susah + oka 'sudah iadi + susah' 
kolek + oka ' tinggal + pendek' 
pasung + oka ·sudah + cantik' 
3.1.3 Penggolongan Frase 
PenggolOllgan Crase yang diuraibn di a!as in; didasarkan pada ada 
tidalmya unsur inti yang dapal mewakili keselll1lJhan frase itu. Frase-fmse itu 
digolonglran alaS fraseendosentris yang mencalrupi pula frasekoordinatif. Crase 
atriburif. frnse aprosetif. dan.fmse a1tematif. Frase eksosentris yang mencakup 
Crase direktif. Iconelctii. objektif. dan predikalif. . 
Penggoloogan frase yung berikut ini d.idasrul<an pacta penamaan distri­
busi dengan golongan kala aI3U tategori kala, Be«\asarIcan peninjauan ini. frase 
dapal digolonglran lag; alaS frase 1lOIlIinal. Crase veobal. frase a(ljekU>'3l. frase 
adverbial. dan frase berpreposisi. 
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1. Frase Nomina.! 
Frase nominal ialah fra.se yang mewakili dislribusi yang sama 
dengan nominal. 
Comoh: 
karai weru 
ro' ong ilu 
me'ja wangker 
ro 'da sapi 
guru pandei 
gere'ja mIllU' a 
lulu ginoreng 
wale beron 
si mil' ange 
'baju barn' 
'jalan raya ' 
'meja besar' 
'pedali sapi' 
'guru p'lJldai ' 
'gereja lua' 
'nasi goreng ' 
'rumah balu' 
'yang akan pergi 
2, Frase verba ialah frase yang melipuli dislribusi yang =a dengan 
golongan verba, 
Comoh: 
karepel ma'kan 
co rna' lawoi 
pyema' siwo 
mil' tawoi oka 
ma' ange oka 
mIlkatakal pe' 
yo ma' kamar 
yo mIl'sicola 
pye' mil' upu' 
karapet mil' alap 
3, Frase Adjektival 
' sedang makan' 

'tidak belcerja' 

' belum memasak' 

'sudah belcelja' 

'akan pergi' 

'barn lidur' 

'sudah lidak bernyanyi' 

'sudah lidak bersekolah' 

'bel urn rnemelik' 

'sedang minum' 

Frase adjektival ialah frase yang salah salu unsumya merupakan 
penemu/penjelas dari adjelctiva. 
Comoh: 
pye' paso' 
pye' rangka' 
litek oka 

rameoka 

panos oka 

kamal pe' 

worung pe' 

pye'sia 

'belum panas' 

'belum linggi' 

'tinggal sedikit'rame olea 

'sudah Tamai' 
'sudah sunyi' 
'masih gemulc' 
'masih kurus' 
'belum kaya' 
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mal aka 	 'sudah mahaJ' 
4. Frase Advervial 
Frase advervial iaJah frase yang salah salu unsumya merupakan/ 
memberi kelerangan unsur lainnya. 
Comoh: 
mala/ad a langit 'sampai di langit' 
nanwna rindang 'pipinya merah' 
paken runts 'dipakai lerus-menerus' 
ma' ka' d an da' dan ' sampai di tangga' 
kamana lambot 'tangannya panjang' 
walena mob; lU 'rumahnya·di silu ' 
5. 	 Frase BerprepOsisi 
Frase berpreposisi ialah frase yang salah salu unsumya adalah 
preposisi. 
Conloh: 
an dangka' 
an dior 
am BenoJ1g 
am bale 
an dano wo 
an to'be wo 
an uma wo 
'di alaS ' 
'di muka' 
'di Manado' 
'di rumah' 
'dari air' 
'<!ari sawah' 
'dan kebun' 
3.2 Kolim at 
Kalima! adaJah salah salU bagian ujaran yang didahului dan diikuli oleh 
kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran ilu 
sudah lengkap (Keraf, 1976 : 156). 
DaJam penelilian ini diungkapkan bagian kalimal ilu dan beberapa segi, 
yailu segi struktur, amanat wacana, jumlah kala, kOnlur unsur PUS3l atau inti. 
funglor (subjck predikal), dan dan segi Jenis katanya. 
3,2,1 	 Tinajuan darl 5eg! Slrukluf 
Pada bagian beriurul-turul akan dijelaskan dan diberikan conlOh ten umg 
kalimat tunggal, kaiimal bersusun, kalimal majemuk, kalimal eJips, kalimat 
sampingan, kalimat minor kalimal rutan, 
U ,L1 Kalimat Tungga\ 
Kalimal runggaJ i.alah kalim81 yang hanya memiliki satu pola kalimat 
saja. Dengan IIBta lain kalim.al tuoggal ialah kalimal yang hanya lerdiri alaS dua 
unsur inti dan balch diperlaas dengan salU am. lebih uosur-unsur tambahan 
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asalkan unsur·unsur 13mbahan itu tidak: boleh membentuk pola yang baru, 

Contoh: 
Yaku ma'tawai. 
Yaku karapal mLl'/lse' b, 
Sia )'0 ma'sicola , 
Sia urem ulif cumnwek. 
Si lou ya' na mawangker, 
Ka'wi'j sia nimango"-°ok 
aka anlinawoi , 
leo ro'na aka muntap 
gereja, 
Sia guru motu's 
3,2.1.2 Kalimat Bersusun 
Kalimat bersusun ialah kalimat yang terdiri alas saw klausa bebas dan 
sekurang·kurangnya satu kJausa" 
Conloh: 
Yaku nimalaop wo sia 
anUInQ lorepe 
Sia ma'la'/as landa 
pya be' JU1 aSf Ko'awi 
Kawo' ondo aku kyuman 
lu lu ginortng paso 
paso' pesallgapiring 
WUJo. 
A si ndo makasa sia 
nimange wo raiyo 
nirna bare-wareng 
As; mama'lIdo ya'ne sia 
wawongke. wo malaul 
dua fumala' wo mange 
an sicala, 
Si loya'allg yo" na 
ma'me' rapal WO yo 
kalapeian, 

Sia guru pandai Urnu 

paso wo nitongan 
Pakasa in IOU rna' kiar 
perg;' gi, 

Lu' bang !dniar wo 

'Saya bekerja' 

'Kami sudah tidak: lama pulang' 

'Dia sudah lidak: bersekolah' 

'Dia sudah lama sekali kawin' 

' Orang itu berjualan di 

Kawangkoan' 

'Kernarin dia tinggal mencuri 
tikus kerjanya 
'Kau sudah bolch masuk 
gereja' 
'Dia guru [ua ' 
'Saya bettemu dengan dia di 
kebun tadi' 
'Diamembelijagung untukdi 
makan babi' 
'Tadi pagi saya makan nasi 
goreng panas·panas satu piring 
penuh 
'Pada suatu hari dia pe(gi dan 
tak pemah kembaIi·kembaIi 
lagi' 
'Pada pagi itu dia bangun, se 
segera mandi dan pergi kese 
kolah' 
'Anak itu nang is dengan keras 
dan tak dapat dibujuk lagi ' 
'Dia guru yang pandai ilmu 
pasti dan hilungan' 
'Semua orang menggali sumur' 
'Lubang digali dan kemudian 
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no' 0 iuntap an unlap 
Yaku cuman bu' bur sin 
duka paso-paso' oe' kara 
pi wu[inga 
Awe' an wo[ai tyumumpa 
me'j an tatun wo caw n 
,e[ ang karang a nWlt 'd 
wo sumua' me'i si esa 
ute' d pUle ingkawang· 
ker imbina[uyan, wO 
kuman sf burung tyu 
3.2.1.3 Kallmat Majemuk 
Pengertian kalimal majemuk ada beberapa jenis. DaJam penelitian ini 
dikemukakan liga pengenian. 
~. 	 Kalimat majemuk ialah kalimat yang mengandung dua pola Icalimat 
atalllebih. 
Contoh : 
Sia ma'e[~p kopl kartptt 
ma' sere in Idevis; 
Si papa ma'lawpi wo w' an 
nim "10' 0 
. Sa luminaMm cingkt kalara 
lart nUilca' uma akar 14'0 
mop las 
Si co'ko siwti wi si laka 
lu lum ka' a", pager 
SI Piltr wO 51 Tiny mDy 
ambia kawa'mio 
b. 	 Kalimat majcmuk adalab kalimal nmggnJ yang bagian bagiannya 
diperluas sedemikian IUpa sehingga perluasan illl membentuk salu 
8Ian lebih kIIlimal )"J/lg baru di samping yang sudah ada. 
Contoh : 
Si lOYD'QIlS, PYfl' ba i­
walian ka' wi'i ca' bou 
j fHIfHl· 
SI /(JU, ma' karai in 
lahl ya' na, IUOrilcu. 
Sampab dima~ukkan kedalamnya' 
'Saya makan bubur lepung jagung 
panas-panas dengan telur rebus 
'Ada seekor kera l\D1ln dari 
hutafl lalu terhempa di Im­
rang yang ada di tengab laut' 
'Lalu muncullah seekor ular 
sebesar bambu, lalu memakan 
burung itll ' 
'Dia minum kopi sementaro 
menomon lelevisi ' 
.' Ayab bekerja <lahulll tapi 
slldah berhenti ' 
'Kalau bertanam cengkeh 
pertama-tama membulm ke· 
bun sampai jadi bersih ' 
'Ayam betina dan ayam 
jantan itll hlnggap di pagar 
'Si Piler dan si Tiny <la­
tang di sini tadi pag;' 
•A.rullc, yang Imu bawa·bawa 
kemarin illl, dimarahi ayah' 
'Orang yang mengenakan pakaian 
merah 
ibl, adiknya 
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dahulu.' 
Sia rna'lawoi a numa 'Ia bekerja kebun, yang baru 
si pakawe' e pe' iapapan. sejak diberikan ayahnya.' 
e. 	 Kalilllal majcmuk adaIah penggabungan dati dua kaJimallunggal 
atau lebib sehingga kalimal yang baru ini mengandung dua induk 
kaJimal atau lebih. 
Comoh: 
Si papa wo si mama 'Ayah dan ibu pergi ke kebuo' 
nimange anuma. 
Sia ma'baca karepel 'Dia membaca sambil merokok.' 
nima',owaku 
Nowak i wolai Iyu lilek 'Badan kera ilu keeil dan li­

wo co kel" lumapUJ. dak kual memanjal.' 

Sella anajil no mange 'Setelllh dekal temyata yang 

sisinerena ca si dilihalIlya bukan saudaranya 

po' okona 10' an louwalina. tetapi orang lain.' 

Sia mange am Benang wo, "Dia pergi ke Manado dulu' 

ambi'lu aka sia mange Ial u dati sana pergi ke 

an Jakarla . Jakana.' 

Gu/a awe' an' rano awe' an 'Gula ada, air ada. kopi ada 

kopi awe'an, wo mok awe' an. dan mangkuk ada.' 

Melihal hubunga-hubungan unsur yang membentuk kalimat majemuk ilU 
maka kaJimal majemuk dapal dibagi atas liga jenis, yaitu kaJimal majemuk 
sederajal, kaJimal majemuk beningkal, dan kaJimal majemuk campuran. 
Contoh: 
Sia Ie' es ulil la'an luwa- 'Dia rajin sekali, tetapi 
rina ma/as ulil. adiknya malas sekaJi.' 
Sia m kipate ke' mange 'Dia berusahajuga pergi, 
IU' un ma' uran. meskipun hari hujan.' 
Cinta mas ngowo, kumawus 'Kita berislirahal dahulu, 
oko tyu cila kumanem. sesudah iN kita akan makan,' 
Sia maka cingke ing keli 'Dia mempunyai cengkib banyak 
wo po' go' jiane' ke/i. dan masib menerima gaji lagi.' 
Kumi'il ke' ko kuma'pa 'Kau mau ileUI ataU' kau tidur 
ko lturU!ke/o. saja.' 
b. 	 Kalimat majemuk bertingkat (subkoordinal) kedudukan pola-pola 
kaJimallidak sarna linggi, lelapi beningkal atau tidak sederajat 
Contoh: 
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Sia nimoSUI loya' ang si 
runwmbil kawileina anumo 
ka' wi'i 

Si tou lumawol inanio. 

nimongem yo kyumua 
acami. 
Yaku karapal mo'kem s 
ingkarai, 0 sia mai 
tarepe.' 
Sia nl.mowa cami, mo' bali­
wah monge oka kumon asera. 
c. Kalimat majemuk eampuran 
Comoh: 
'Oia memukul anak yang 
meneuri mengganya di 
kebun kemarin.' 
'Orang yang harus mengerjakan 
ini telah pergi tanpa pamit 
kepada kami.' 
'Saya sedang meneuei pakaian 
kelika ia datang tadi.' 
'Oia mengajak kami, agar 
bersama-sama makan di rumah 
mereka.' 
Sera nimema' pesta ' Mereka mengadakan pesta 
wangker linili e pakasa besar, yang dihadiIi oleh 
in tou asi rO'ong )'o'no, orang-orang sekampung itu.· 
sapaka sera /engei. 
tengei. kumapa sia .' 
Sia karepet rna'jar Wt 'Oia sedang belajar dan saya 
yaku mokalakel, wo sia sementara tidur. kctika ia 
me'j tarepe datang tadi .' 
3.2,1. 4 Kalimat Elips 
Kalimat clips ialah kalimallidak lengkap yang lerjadi karena lenyapnya 
beberapa bagian dati klausa. 
Conloh : 
Tamsya' 
Lo'o,' 
Takura' 
Kuman 
Me' e sa kelena 
Keli 
Wowos 
Mo'indom 
Tumolas 
Ma' usab 
3,2,1,5 Kalimat Sampingan 
'Bagimana ' 
Bagus ' 
' Berapa ' 
'Makan' 
'Baiklah kalau begitu' 

'Banyak ' 

'Masak' 

'Ambil (saja)' 

'Beli' 

'Sedang menanam' 

Kalimat sampingan ialah katimat lidak lengkap yang lerdiri dati klausa 
tak bebas. 
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Contoh: 
Makakanoko. 'sehabis makan' 
wo mange. 	 'lalu pergi' 
Pa' /epe-/epe nturus. 'dibujuk-hujuk' 
Pin miki-mikir maka' d. 'dipikir-pikir sampai jadi' 
myamuali. 
panell e·nene' an turus. dibunyi-bunyikan terns' 
Kali ulit. 	 'banyak sekali' 
Pyakasere. 	 'carn me Ii hat' 
wo ikusu anama makar. 'Ialu digosolckan pa<la muka' 
u:o kinall i ul d sia. 'Ialu dimakan ulas dia' 
Ser kaweng na. 'niat dikawininya' 
3.2.1.6 	 Kalimat Minor 
Kalimat minor ialah kalimat yang hanya mengandung satu unsur pokok 
atau inti. 
Contoh: 
Ma·kemes. 'mencuci' 
Manas. 'diam' 
Karepet me/ep. 'sementara minum' 
Kbwll. 'hanya itu' 
Me'e. 'baiklah' 
Kumesol. 'keluas' 
Catoro me'dot 'jangan bergerak' 
Ca' am nul sere ambi'tu 'jangan melihat di situ' 
Ma' ngere-ngerer ke'. 'perlahan-Iahan saja' 
Pye' nimaroro. 'belum masak' 
Mangem. 'Pergj' 
3.2.1.7 Kalimat Urutan 
Kalimat uruan ialah kalimat lengkap yang mengandung konjungsi yang 
menyatakan bahwa kalimat itu adalah bagian dari kalimat lain. Konjungsi yang 
dimaksud di sini ialah [ctapi, walaupun, oleh, oleh sebab itu, maka, lalu , dan 
sehingga. 
Comoh: 
Yaku nimalap upe' pitu nga 'Saya minum tuak tujuh gelas 
ge/as maka' d syumakit. sehingga sakiL' 
Pa'pa' an ca yaku nimindo 'Sebab hukan saya yang 
sinlit tyu. ca lU' wana mengambil uang ilU, lidak 
inde' ku me' i. ada yang saya takutkan.' 
lndonamange si wowi ya' na "Diasnbilnya babi itu, Ialu 
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wa ratallg flQ impa8i .'1'(.'1 ' na discmbellhnyadcngan plsau itu.' 
lVo sia rna/aogll. klunflwasokD 'Lalu mabuklah ia:selelah ilu 
:yu sia malawi as~ tou ' ia morasa malu pada orang­
orang laj n: 
Pl'li du'na rnange Ii 10)'0 ' allg ' O;sumhnya anak ilu membeli 
fyu IIlIne/es lo'waku K'O tum· rokok ruin juga memheli beras.' 
It's ke' i lewi.' 
MGl~ flgim {jj ' un wo sumua' am 'Serelah rnaJam maka datanglah 
fit ' u m~' i sia QflUrna we, ~\ 'O ia dari ktbun dan membawa ricn. . 
ma' uwwvillia, Komantes 011 tomaL dan sayur.' 
sende' ell. 
3.2.2 Tinjauan dar; seg; Amanat Wacan" 
Bagl3n ini menjelaskan dan member; conlOh benurut·tumt tentang 
kalimal pemyal3all, kaiimat perlanyaan, kai imol pennlah . kalimal lombah,n, 
kalimat jawaban, dan kal imat seman. 
3.2.2,1 Kalirnat Pernyalaan 
Kalimal pernya!.1." iaJah kalima( yang mcngondllng ;ntonasi pemyataan 
atau kalim:!t yang mendukung pengllngkapan pens!;wa alall kejadian , 
COnloh : 
Yak u ma·kepe. ' Saya lelah.· 

Sera nimawasu' o. • Mereka sud::lh keny:mg, ' 

KarrJ menesel repel 'Kam; sang.! mcnyesal. ' 

Sera in dua ca s nang. "Mereka \x; rdua lIdak senang. · 

Si Nonlje karapal 'Nonlje sedan g bcrnyan)'i. · 

ma' kamor. 

Ka'u,.'i'tm "yalt siasu .Ke m:lTi n, mcmbunuh anjlng 

karapi ingkaY14. si dengan kayu , si BogenL' 

Bogani. 

Yaku si po'ok Ila. 'Akulah sa udaranya.· 

Ma'ayo dla rna 'bali-bali 'Man !:i ta bc rsama-sama,' 

MeTa-merel cilo imbaya 'Mudah·mudahan ki,o semua 

kamang m Kasurllan. diberka!i Tuhan,' 

Sia malanja ampasar 'Dia berbelanja di pasar 

karapi Imengkel ke· sambiI membawa keranjang,' 

ranjang, 

Yaku Su"",ki i lima ngadom 'Saya sakil sudah lima han.' 

Kawisa ona ' »'0 sia 'Dahulu ia ,inggal di sini ,' 

rna' ento' ambiya. 
3.2.2.2 KaUm91 Pertanyaan 
• 
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Kalimal penanyaan ialah kalimat yang mengandung penanyaan agar ki ln 
diberi tahu temangsesu~tu yang belum diketahui: dengan kala lain kalimat yang 
biasanya mengharapkan sualu jawaban. 
Contoh: 
Sapo ni' til ? 

Syei maka punya ni'lu ? 

Sapaka nanio' punyona? 

Si wisa 5; loyo'ongnu ? 

Twnonbiya lIa ' no 't1. 'O 

mamuoli ? 

Keitu sia ma' bou? 

Sapo 5i pa' tawoi nmu 

yo'no ? 

S)'ei nimema' ? 

Wona' slimakil mpoOfmu? 

Kawisa ko marellg ? 

KOH.:iso ko cGlaka'ambj' i? 

Syei matu' an . .'ii papa' 

kluno'pa 5; mama? 

Si .,.".iso si rindang ? 

Syei nrindang ? 

Ambisa sf rindang ? 

Kei fit lIirrUlmuali rindang? 

Si "'ISO ansa/e' nu sya'i 

kturw'pa sF lU? 
3,2,2,3 Kalimal Perinlah 
'Apa itu 0' 

'Siapa pemilik (bcnda) itu 0 ' 

'Apakah ini milil;mya '" 

'Yang mana anakmu 0' 

'Bagaimana ilU sampai 
jadi?' 
<Mengapa dia marah?' 
'Apa yang anda sedang 
kerjakano . 

'Siapa yang membualo' 

'Sakilkan pcrutmuO' 

' Kapan kau kembaJi? ' 

'Kapan kau tiba d.i sini')' 

"Siapa yang lua, ayah atau 

ibu?' 

'Mana yang rRcrah?' 

'Siapa yang merah?' 

'Di mana yang merah?' . 

'mcngapa menjadi merah? ' 

'Mana yang anda suka' 

ini atau itu ?' 

KalimatpenntahiaJah kalimatyang mengandung swuhan agar orang lain 
(hendaknya) melakukan sesualu yang dikchendaki. 
COOlOh: 
Maya' 01 
MenlO' I 
Ma' sere-sere ko! 
Waya nia sia amia' no.' 
Caam ma' aflge ambi' w/ 
Aiwalo' mio angkakan 
' 
Indon wo iema. ambia'no! 

La' or-Io' or nia uunai, 

anowak! 

Teirannio' mpunya elOu 

tonu tumoir inanunu 

'BerjaJanlah! ' 

'BerhenLi! ' 

Hati-hati kau" 

'biarkan dia!' 

'Jangan pergi di situ!' 

'LetakkanJah di sebeJah kanan!' 

Ambil dan simpan di sana!' 

'Baik-baiklah menjaga diri! 

'Jagalah milik OOlflg Jain 

seperti menjaga milikmu 

• 
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son did! sendiri!' 
Kalima perintah masih <lapat diperinci lagi allis 
a. Perintah biasa 
Contoh: 
Mento' IOyo! 
Ei,lumekelempa'pa'an 
kato' dao imbengi! 
Mangeomio' koropi indome! 

Tumo'oro, po'poon in jom 

sambilono! 

Cesar si osu )'0' no ombi'i! 

b. Pennintaan 
Contoh: 
Wono' re cira kumanowo 

Ro' ma wo'0 aku muntap 

Masale wo' ko sa k"marapi 
cami, 

lVono're'e ico'o emallge, 

Ro 'no aku minjam sap; ? 

c, Izin 
Conloh: 
Mindo'omio' akar insale'mu.l 
Tllmawoiomio' WO, ta' on 
sako mokepen marengem. 
lco' owo'o engkumi'il mange. 
Muntopo' sa ko awe' an 
Mindo' 0 asal a/uranio' 
wareng, 
d. Ajakan 
Contoh: 
Ma' ayo cila mo' nali-wali 
Ma' ayo dta ma' ar si kele­
no ilU. 
Ma' ay m kumanan ko wO 
Ma' e ki'il nta mange sia 
Ma' e pesembonganJa mange 
'Tunggu sebentar! ' 

' Hei, tidur saja sebab sudah 

larut maJam!' 

' pergilah dengan damai!' 

' Bangun, sebab sudahjam 

sembilan!' 

'Usir anjing itu dali sini!' 

'Barangkali killl makan dulu: 

' Bolehkah saya masuk?' 

Suka anda kalau bersama 

karni: 

' Barangkali anda saja yang 

pergi : 

"Boleh say a meminjam sapi ? 

'A mbilah sesuka hatimu!' 

'Bekerja sajalah, tetapi 

kalau sudah lelah pulang saja : 

'Sebaiknya engkau saja 

yang ikut pergi. ' 

'Mas ukJah kalau engkau 

ada keperluan.' 

'AmbiUah, asal diatur 

kembali: 

'Mali killl bersama-sama: 

'Mali kita mem bicarnkan 

masalahitu.' 

'Mali kau makan dulu. ' 

'BaikJah kita ikuti saja dia.' 

'BaikIah kita selesaikan 
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iIUWO. 
e. Syaral 
Comoh : 
, W.ll~jnio asia/ sia 'qkd , 
kumua aieo. 
I 
, Tyelesku oka mo"o'rko'; asal 
ko sumicola ''I<\.'li(u-Wlliul. 
Sa ko yo masale parenla­
ku , kum 5010 ambi' ya. 
leo musti rumaH:oi ambi'lu 
Si 'lIl sanang !larena. 
Masa!ek ak" mallge, asa! 
weramu. 
f. Cemooh 
Comoh: 
Ema' ailO mio' 'sako mekeilek. 
Pa$wen mange sia sa ko 
harani 
II/dono mange ni/Ill sako 
mampu sumorll ina' rna 
Saruno numge,sia. sako ca 
tumeronl I .j 
g. Larangan , 
Conloh: • 
bersama pekerjaan ilu dabulu.' 
f, 
'Tanyakan padanya. nami 

dia yang\meniberi' lahu padamu.' 

'Akan kubelikan kau mowr 

asaI saja kau ·bersekolah. 

belul-belUI. . 

'Kalau kau lidal< mau ku­

perinlah lagi·, keluarlah dati sini.' 

' Kau harus bekerja di sana 

agar senanglah hatimu.' 
' Suka oku pergi . asal saja 
kau bayar.' 
' Buallah ilu kalau kau lahu.· 

'Pukullah dia kalau kau 

berani.' 

. Ambillah ilu. kalau kau 

mampu menghapinya.· 
'Hadapi dia, kalau kau 

lidal< lari.' 

Sf layo'all$,ttke' ca ro' n 'Anak-anak kecil jangan 
ma flJuJlu1aJnbi' iP" f mendekal di sini.• 
Sa cira lengel c/J'am·pa' Kalau kila orang miskin 
pu(enGnge ase tou 'sia. jangan menyamakan dengen 
orang kaya.I 
C'am ma' edo , 'Jangan bergerak.' 

leo ca roo na rna'annge. 'Engkau tidak boleh pergi.' 

Co·toro {iunawoi larepe. 'Tidak boleh bekerja sekarang.· 

J.2.2.4 Ka~mot Tombohan 
Kalimal lambahan ialj!h k»imallerikat yang merupakan kelengkapan 
kalimal berila (selalu berhubungan dengan kalimal berila), dapallengkap dan 
dapal pula tidalei' "" ~ ~c j .1.. 'i;.. . 
COlllOh: 
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Maka'd aku mamua/i ktlena. 
M emangka IOU yo masa/t' 
ma'linga in sisi' nauM' 
~. malu·a. 
Wo lI;~nanam si luarina 
sUtntwal asia. 
Kalo' daa jmb ngi. 

Karapi insanang ale, 

Ca IU' un ure wo mamuali 

sapi, IVO sapa pe' ona'waya. 
Wo catakan'am lu'UlI asi 
ro' ong ilu. 
As; sa ando mang~ si 
A/o' aryll'du' i papana. 
Maka' ade' an lempok iii 
do'aang . 
3.2,2,5 Kalimat Jawaban 
'Sampai aku jadi begitu.' 
'Memang engkau orang 
yang tidak mau mendengar 
nasihat orang lUa Iagi.' 
'Lalu diserujuinya ak.an 
adikoya menggantikan dia,' 
'Sudah 1arut maJam: 
'Dengan senang haLi,' 
'Tidak lama kemudian, 
maka jadilah 
kuda, kambing, ayam, 
dan sebagainya.' 
'Lalu sarnpailah di nege' 
ri itu.' 
'Suatu keUka pergilah 
si Alo disuruh ayahnya.' 
'Baru saja sampai di ujung 
kampung. ' 
Kalima! jawaban ialah kalima! tenka! yang berhubungan Iangsung 
dengan kalima! penanyaan (merupakanjawaban dan kelmal penanyaan) baleh 
engkap dan baleh pula !idak lengkap. 
Comoh: 
o Kauruan, serensi aIm. 
Raipe, wo' ondo oka 
kami maya. 
Awe'an, la ' wan waya 
in pal. 
Co kei/o' onku 
Sia ca ambi'i 
Yaku kartpelima' siwo. 
Yaku karepel ima' baca 
ina/kilab. 
Si gllru karepel ma'iulis 
insural . 
Si Piler ryumekt/em 
Ma',.ir imbarang mal 
punya i/~u' wo si n~n~. 
Ra'no, la' an aku luma­
'0 Tuhan, lihatlah saya.' 

'Belum, nan!i besok kami 

berangkaL' 

'Ada, tetapi hanya empal. ' 

'Saya !idak tahu .' 

' Dia !idak di sini.' 

Saya sedang memasak.' 

'Saya sedang membaca 

Allitab.' 

'Guru sedang menullis sural. ' 

'Si Piter sudah tidur: 

'Menjaga barang mahal ke­

punyaan kakek dan nenek .' 

'Boleh, tetapi aku menjauh 
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• yongmei royo' woo I ~ 'sedikit dahulu.' 
lpenku paka kembur n'e' " 'Oigilcu baru saja dieabut ' 
Ambi'i mpa"ento' an i ' i)ia s'ini tempat tinggal 
. . l \­II t~u yttnc: woo '. orang ltu dulu.' 
.~ 
3.2.2,6..KalimatiSeruan 	 ., ~ 
kalimat seruan ialah kalimat yang ·berisi senian, boleh lengkap boleh 
pula tidak dan selalu ditandai dengan·kata·kalapenanda seru, seperti wah, hal, 
amboi. cis. dan aooh , ' 
, ..< \ 
Comoh : 
, 	Cis, k /Pftesol, wow sengil' :.cis, keluar bao busuk.' 
Ado, kllmeisnya mbona' aku 'Aduh, bagaimana lagi saya.' 
Ado, kalvendon aka " "Aduh , betapamemprihatinkan.' 
Cilaka, siyapa nanyo. 'Celaka. apa ini.' 
Masak, ieo amindo. ' Masakah kau yang ambi!.' 
0 , Kasuruan , ruJun g nai kanu' 'Yah, Tuhan tolonglah kaml.' 
Asraga, keiru makad imare , 'Astaga, mengapa sampai hati.' 
Mana bole, si'i ngkaraiku, ' Mana boleh, ini bajuku;' 
Ne, ko ca mallge. 'Jadi, kau tidak mau pergi.' 
Ore', keiltl ke/ena 'Aduh, mengapa begitu.' 
E. Llla'd, ule'd. 'E, "Iar, ular ' 
Woreh, kina indoanllk' ' Hebat, kau berhasil 
IU'U . mengambilnya. ' , 
Mei'i cirG kuman . 'Mari, kita makan.' 
Pe'dis pe'onunu'o. · '06at: kau rasakan ilu ,' 
D, amplmg keinsan kUlYf 'Oh, ampun, aku bagai 
" L ria'na. manakah itu 
0 , njmakase kinaere' anun 'Oh. terima kasih kau ,
ru'u 
" 	
' sudah temukan.' 
3.2.3 Tinjauan dar; Segi Jumlah Kala 
. i Dengan memperhatikan data-data yang ada, jelas dalam bahasa Tomem· 
" bOan terdapa! kalimat yang terdiri a~ satu kata, dua kata, tiga kata, dan kalimat 
yang terdiri atas letJih dan tiga kata.· ., 
• 
3.2.3,1. Kalimat deni ao Satu Kala" tr, "'1 
'.. I. 1£ ComQh : II. I. 
':m)a ru;.. . ru 
Lo' or! 
, . ' Baik, bagus!' 
Mesea. 'Salah.' 
Wurul. ' Betul.' 
Kawendun. 
Me'i 
Cuai 
Kumesot. 
Ca. 
Mento! 
Kuman.! 
Ma'bu'as. 
Tununi 
Tumumpai 
Sumoso'dl 
Te' bel 
Wala' I 
Twnekelo l 
Rumindang. 
Ma'paksa 
3,2,3.f Kalima! dengan Dua Kala 
ConlOh: 
Co mosapa. 
Ca nwsale. 
Co WUlIII. 
eua awe' on' 
Mamua/i rindang. 
Tumawoi aka. 
Rilldang aliI. 
Pali era. 
Salalll rna' Illiis. 
Tampa sinumpa' an 

Niema rumillda-rindang. 

KarepeI mina' e/ep 

Lepen sama. 

Ca' am ma'pale' 

3.2.3.3 	Kalimal dongan Tiga Kala 
Contoh: 
lVuru-wullt sale' ku. 
Mareng am bale. 

Wo sllmoso'd wareng. 

Wo sera kunwn, 
Cami kumon rna' bali-wali. 
'Kasihan.' 
'Mari.' 
'Katakan!' 
'Keluar.! 
'Tidak.' 
'Berhenti! . 
'Makanl' 
'Mencuci.' 
'Bakar! . 
'Turun! . 
'Naik!' 
·'Tajam.' 
'Tajarn.' 
'Tid uriah! . 
'Mememh.' 
"Memaksa' 
'Tidak-mengapa .. 
'Tidak suka.' 

'Tidak belu!.· 

'Kalakan ada" 

'Menjadi merah.· 

'Alcan bekerja.' 

'Merah sekali.· 

'Kakak mereka.' 

'Selalu menu lis.' 

'Tempol bersumpah.· 

'Dibuat semerah-merahnya.' 
'Sementara minum. ~ 
'Minum bagus.' 
'Jaogan membunuh!' 
'l3 elul-belul saya suka.' 

'Pulang ke rumah.' 

'Lalu naik kembali.' 

'LaJu mereka makan.' 

'Karni makan bersama-sama.' 

Sia raipe' nimange 
Sia'lolap worung 
Co wine'an *:an n. 
Gula ke' i awe' an. 
Kopi ke'i, awelan. 
RanG owe'an ke';. 
Ruilleke' ulil. 
Sia awe' all sapi. 
Sia makallma. 
3.2.3.4. Kalimat dengan Empat Kala 
Contoh: 
fira anduil ampopi'jinu? 
Kawisa ko' ro ' na me' ;? 
Takllra narga wale yo'na? 
Kawisa sera niamul1Ji 
Kumaweng? 
Mase'sep towaku' keya ko 
Tuma ....oi aoka ko larepe' 
Tonde kuni' mal harga. 
Cillgke sapo insew mu? 
Si endo yow, manlang. 
Serap 10', ro'na museu. 
Serap sumaweJ sera sum'pi. 
Cami indua rna' siwo IU' Ill. 
Keillt sia latop ma'i? 
Karai yo' no pye' kine mason. 
Wit' as n anamo wo kecet 
Sia inu'du lumeles lowaku. 
Sia rna' piara keli wawi. 
sumicola. 
Sera mera' makar imak pe. 
Kariorcila kuman , sumem 
bayangowo . 
'~is belum pergi: 

'Oia tetap lrurus .. 

'Tidal< diberi makan. ' 

'Gula juga ada. ' 

'Kopi juga ada: 

'Air juga ada. , 

'Uang sedikit sekali. ' 

'Oja mempunyai sapi.' 

'Oia mempunyai kebun.' 

'Berapa uang yang ada sallam 

anda? 

'Kapan kau bisa datang? 

'Berapa harga rumah itu 0' 

'Kapan mereka j~di kawino' 

'Kau mengisap rokok begin;: 

'Sebentar kau akan bekerja .. 

'Jagung kuning mallal harga.' 

'Cengkih apa yang leau tanamo• 

'Matahan hampirterbit: 

'Bulan bagus boleh menanam.' 

'Bulan berikut merelea 

panen Jagung. 

'Kami berdua memasak nasi:. 

'Mengapa dia selalu datang.' 

'Baju illl belum dieuei: 

'Cuei muka dan kaki! ' 

'Dia disuruh membeli rokok.' 

'Dia sudall berangkat pergi 

ke sekolall: 

'Merelea bennain sampai lelall. ' 

'Sebelum kita makan berdoa 

dahulu.' 

3.2.3.5 Kalimat dengan Lima Kala alau lebib 
Comoh: 
Si bogawi imasut sia ko 'wi ' Bogani memukul anjing 
kernan, ' 
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Wo'ondo sera mange tumeles 
010 weru 
Sia urea )'0 ma'1Owaku' 
ina' no 
Sera i/imamaya' mallgawok 

an la/un . 

Ma'usew tOllde ill tarepe' 

paipupuken oka 

Garno illlurno'or bale era. 

leo te' es rna'sere lelevis; 
Masele ' ko masere' se lUmo 
longkok. 

Se ko' kona pinakanindo i 

liwang. 

ronde no tinumpa aka 0 

wolai ko'wi'i. 
Mo'ormat mange se matu' a 

si ' lu ko low' d. 

Katare-tare cila mupu' 

ilane mangewo si we' e. 

asi Kasuruan. 

Si Kasltru.all ka' makeiiek' 

inateku 

Kei/ekanku aku lulungan 

aka i kasuruan 

Sa ko yo rna'linga impe 

remoku, kunwsOi ambi' i 
madia-rior' 
3,2.4 	 Tiojauan da~i Segi Kontbr 
'Besak mereka pergi 
membeli mobil barn.' 
'Dia sudah lama tidak 
mengisap rokok itu.' 
'Merelea berlima pefgi 
mencari tikus di kebun .' 
'Menanam jagung sekarang 
sudah dipupuk.' 
'Kamu yang mendirikan 
rumah merelea.' 
<Kau rajin menonton televisi' 
'Kau sulea makan ular 
sawah.' 
'Ayamnya habis dimakan . 
musang.' 
'Jagungnya kemarin 
dimakan oleh kera.' 
'Hormaulah orang tuarnu 
supaya kau lanjut usia.' 
'Penama-tama kita memetik 
hasil buat Tuhan.' 
'Hanya Tuhan yang 
men getahu i 
isi hati saya. '. 
'Aku tahu aleu akan di 
tolong Tuhan 
'Kalau katJtidak mau 
dengar perintahku lagi. 
keluar dari s ini dengan 
segera! ' 
Sesuai <!cngan penelitian. tcmyata daJam bahasa Tontemboan terdapat 
kal imal dengan saw konlur, kalimal dengan dua kontur, dan kalimat campuran . 
Kontu r iaJah suatu bagian dari arus ujamn yang diapit olel! duakesenyapan, yru tu 
kescny('pan awal dan kesenyapan akhir atau final (Keraf, 1976 : 158). 
3.2.4.1 	 Kalimat dengan Satu Kontur 
Comoh: 
wulU/ 	 'BetuI. • 
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SUI. 'Dia t 
Manas. 'Diam.' 
Camasale. 'Tidak sulca.' 
Ca wutul. 'Tidak bellll.' 
Rindang Utit. 'Merah sekali. ' 
Yaku rna'lawoi. 'Saya bekcrja: 
Yaku ma'ram , Saya lapar: 
Toya'ang ma'ame' 'Anal< menangis: 
Palape-Iapeian wrus 'Oibujuk-bujuk terus: 
Pyakasere. 'Cara melihat: 
Sandang rapat 'Panas terik: 
Ca mamuali. 'Tidal< jadi.' 
3.2.4.2 Kalimal dengan Dua KonlUr 
Contoh: 
Pa'alin me 'i (Konrur atau 'bawa kemari)' 
K: Pa'alin Me'i 

alapan utin (K : elepen + 'minuman dingin' utin) 

alapant ke-teke (K: 'dim inurn sedikit-sedikil' 

alapan + take + take) 

Karapal ma'alap (K: 'sementara minum' kar p 1+ ma'alap) 

sumiku in sikll' (K : sumiku 'menyiku dengan siku' + in sileu) 

raid'lkku lin na insikuna 'dadaku kena sikunya' (K: rai'dal<u 

+ linana insikuna) 

raidakna tin na insikuna 'dadanyakenasileuku' (K: rai' dakna 

+ tinana in) 
3.2.4.3 Kalimal dengan Konlur Campurao 
Contoh: 
Cami mo'sieop se' do'. (K : 'Kami menangkap ikan.' 

Cami + ma' sieop + se'da) 

Yakl~ ra'ja as; ro' ong anio. •Aku raja di negeri ini.' 

(K : ya + ra'ja + asi ro ' ong anio) 

Namona rindang linena iendo. 'pjpinya merah dikenai 

IK : Namona + linena + iendo) matahari.' 

Selewo' mo' /wrapi se lewo'. ' Penjahat berteman dengan 

IK: selewo + mo'/wrapi + penjahat' 

se lewD') 

Maka/awoi aka + kumanen + sial 'Habis bekerja makanlah dia: 

(K: mokalawoi aka + kumanen + 

sial 
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Sapa ke' si kan n na, sia 'Apa saja yang dimakannya ia 
lalap wortmg. (K .- Sapa ka·· tetap kurus.' 
+ kanan na + sia + lalap worung) 
lwe' e i ibu' ya' na. (K .- iwe' 

e + i ib,,' ya' na) 

w'/o' or n lumair inowak 'Baiklah-baikJah menjaga diri. ' 

(K .- 10'10' oran + IUmair + in owak) 

Catatan : 

Apabila diteliti temyata bahwa : 

I) 	 Kalimat dengan satu kontur disebut kalimat minor, ialah kalimat 
yang tidal< dapat dipecah lagi atas kontur-kontur yang lebih keciI 
lagi karena hanya mengandung satu unsur pusal atau inti. 
2) 	 Kalimat dengan dua kontur atau lebih disebut kalimat panjang (alau 
juga disebul kalimal mayor), yaitu kalimat yang secara potensiaI 
dapat dipecahkan lagi menjadi kontur-konrur yang lebih keciI . 
karena kalimat ini sekurang-kurangnya mengandung dua unsur 
pusal atau inti. (Keraf, 1976: I61 . 162). 
3.2.5. Tinjauan dari Segi Inti Pusat alaU Unsur 
Unsur-unsur pusal inti iniIah yang membina kalimat itu. Berikut in; 
lenera kal imat yang bernnsur pUSal inti satu dan bernhsur pusat inti sekurang· 
kurangnya dua. 
3.2.5.1. Kalimat dengan Satu Uosur Pusat Inti 
Contoh: 
La' or Sa keleil'" 'Bagaus kalau begiru.' (up: Io'or!bagus) 

Pye' tumakal . 'BeIum tidur.' (IP : tumakeVtidur) 

ManlO' lOYD , 'Tunggu sebentar.' (up:mento? toyoku) 

Sia guru. 'Dia guru.' (Up : sia/dia) .. 

Ko' ko' na lima 'Ayam lima.' (Up :ko'ko 'na/ayamnya) 

Maka'r anlangil 'Sampai di langit kerujuh: 

kapitu. (Up: Iangil'langil) 

Ma'siku in siku ' Menyiku dengan siku.' (Up : ma'siku/ 

menyiku) 
Wu'ukna wuring. 'Rambulnya hitam.' (up:wu ' ukna/ 
rambumya) 
3.2.5.2 Kalimat dengan Dua atau Lebih Unsur Pusat 
Contoh: 
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Si rindang 11'0 si luang 
Si Pasung 11'0 si kamal. 
Si Mesta' hiD si wUlui. 
Si Rombil rj<mambil ko' k6 
all uma. 

Kulo' pUfe kapur, kUIli' 

K'ilring pUle kokowa' 

Calatan : 
'Yang merah dan yang terang.' 

(UP :rindanglmerah + 

teranglterang) 

'Yang-cantik dan yang gemllk.' 

(UP : pasung/cantik .. 

kemel/gemuk) 

' Yang salah dan yang betut.' 

(UP : mesealsalah + wutul/betul) 

' Peneuri mencuri ayam di kebun.· 

(up: rombit/pencuri + ko ' ko/ayam) 

' Putih seperti kapur, kuning 

seperti kunyit, hi tam seperti gagale.' 

(UP : kapur/kapur + Icuni' / 

kunyit + kokwak/gagale) 

Kalimat ditinjau dari unsur-unsur pusat atau inti dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
I) 	 Kalimat minor adalah Icolimat yang hanya mengandung satu unsur 
pusat atau inti (lihat 2.2.5.1) 
2) 	 kalimat mayor adalah kalimar yang sekurang-kurangnya mengan­
dung dua alau lebih unsur pusal aLau inti (lihat 2.2.5.2) 
3.2.6 Tinjauan dari Segi Unsur-unsur Fungtornya 
Funglor sepeni yang dijelaskan oleh S. Woyowosito (1972 : 32-33) 
sebagai berilcut. Analisa logis dari kaIimal ialah memerinci bagian-bagian kali ­
mat ilU menurul fungsi-fungsi semanlisnya yang sal u terhadap yang lainnya. 
Fungsi-fungsi semantis itu dijabat alau dipegang oleh fungtor. 
Adapun funglor-fungtor itu berwujud sebagai berilcut 
a. 	 Subjek (pokok) : 
b. 	 predikat + pelengkap : 
semantis 
sintalesis (penderita) objek langsung. peserta/objek tidale langsung. 
berpreposisi); 
c. (kelompok) keterangan adverbial dengansub-subnya ; dan 
d. 	 (kelompok) kelerangan atribUlif dan predikalif dengan sub-sutlnya. 
Dalam laperan ini dibata~i saja dengan kolimat yang berfungtor subjek­
predikat (S+P) dan predikat subjek (P+S). 
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3.2.6.1. Subjek + Predikat (S + P) 
ConlOh: 
Yaku ca mekeilek. 'Saya lidak lahu.' 
(S : yaku/saya + P : ca mekeilek/tidak lahul 
Sia ca' am bi'i. 'Dia lidak di sin i.' 
($ : sia + P : ca 'am bi'i/tidak di sini) 
Toya'ang pve' 111m eke/ 'Adik belum liduL' 
(S: lOya'ang/adik + P: pye' lumekel/belum lidur 
Cami milnese/ ulil . 'Kami sangal menyesaJ.' 
(S : carni / kami + P : manescl ulil/sangal menyesal) 
Yaku mil' kan. 'Saya makan.' 
(S : yaku/saya + P : ma'kan/makan) 
Wina/uyan poniko/ . 'Bambu dipolong.' 
Lu' bang kiniar. 'Lobang digaJi.' 
Malar pininjam. 'MOlor dipinjam. ' 
3.2.7.2 Nomina dan Adjektiva (N + A) 
Contoh : 

Tou malas. 'Orang malas.· 

Guru pandei. 'Guru pandai.' 

Tou matu'a. ' Orang lua.' 
Rano Paso . ' Air panas.' 
'Nasi dingin.' Tutu' unn. 
'Radio rusak.' 
Tande \rulo '. 'Jagung putih.' 
Kuntung rangka'. 'Gunung tinggi.· 
Toya'ang wowo '. 'Anak bodoh.' 
Wewene pasung. 'Wanita cantik.· 
Kayu kale' . 'Kayu keras.' 
Ra'dio rusak. 
3.2.7.3 Nomina dan Nomina (N + N) 
Conloh: 
Tou iTlIOlul1 . 'Orang hutan .' 

Ngarafla Ro'b I 'Namanya RoberL ' 

Si Wola wi> si Wo' ka. 'Si bUla dan si bungkuk.' 

Meja wo' ngka' dera ' Meja dan kursi.' 

Kamil wo' ng kecei . 'Tangan dan kaki.' 

[pus i kawok . 'Ekor Ii\ruS.' 

Loneeng Gere'ja. 'Lonceng gereja.' 

Karnllllg i kosuruan. 'Berka! Tuhan.' 
Toya' ang i kunluwa. 'Anak lurah.' 
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Kayu pep" os. 
kama i wolai. 
Cingke Sanzibar. 
Towaku' Bentll/. 
3.2,7,4 Adjektiva dan Nomina (A + N) 
Comoh: 
Rllsak ka'dera /}'II. 
Rindang malorna. 
Lambollali anio'. 
Sonsara penonowanei. 
Langei kami. 
Sia' kama. 
Telang i endo. 
Lilimheng inuran. 
Terang inapi. 
Repeten deges. 
Bengis ko. 
3.2,7.5 Verba dan Nomina (V + N) 
Comoh: 
Ma'tunulande 
Ma' kembut ....-ola' al1g. 
Ma' su'up wene'. 
Ma' ke" is kintal. 
Mawalad ing karai. 
Tunumpa nargana. 
Ma'poka/ winaluyan. 
Ma'tu/is sural. 
Ma'iinga radio. 
Ma' ema' pager. 
Ma'sisep rano. 
Ma'lincun towaku. 
'Kayu eempaka.' 
'Tangan keras.' 
'Cengkih kera' 
'Rokok bentul.' 
'Rusak kursi itu.· 

'Merah motomya.' 

'Panjang tali ini.· 

'Sengsara kehidupan kami.' 

'Miskin kami.' 

'Kaya kamu.' 

'Cahaya malahari.' 

'Gelap hujan.' 

'Terang api.' 

Kencangnya angin.' 
'Jahal kamu.' 
'Membakar jagung.' 
'Meneabul ubi.' 
'Memotong padi 
'Menyapu kintal.' 
'Menjemur pakaian.' 
'Turun harganya.· 
'Memotong bambu.' 
'Menulis surat.' 
'Mendengar radio.' 
'Membual pagar.' 
'Mengisap air.' 
'Mengisap rokok.' 
3.2.7.6 Verba dan Numeralia (V + Num) 
Comoh: 
Topokan nomar dua 
S pe'den makal/ll. 
Wu' asan maka en em. 
Mindomei enem. 
Wyangker picu. 
'Tusuklah nomor dua.· 
'Tampar tiga kali. ' 
'Cuei enam kali.' 
'Ambillah enam.' 
'Dijuallujuh.' 
89 
Kumaweng kapira . 'Kawin berapa kali: 

Tltemeles ke/i. 'Mernbeli banyak.· 

Rumekeng pilll. 'Hilung lujuh.' 

Tumawoi kGlare 'Bekerja penama.' 

Sumicop ruo. 'Tangkap dua.· 

3.2.7.7. Nomina dan Numeralia (N + Num) 
CenlOh: 
KawayoTUJ rua. ' Kudanya dua. 
Anaklla lallt . - 'Anaknya tiga .. 
Koka' lallt. 'Tiga eker ayam: 
Kama Gsa , 'Tangan saw. > 
Kecei rUG. 'Dua kaki. ' 
Indo kalallt. 'Diambil keliga .' 
Kinembw kalare. 'Dicabul pertama. · 
Wale kemarlla. 'Rurnah kedua. 
POllana' an katare 'Ism/suami penama; ' 
Tolt kali. 'Orang banyak.' 
Langil kUmLJpilU. 'Langil kelujuh.' 
Ngarana rua . 'Namanya dun.' 
Asi sa ando. 'Pada sualu haru. · 
Tu'IIt' lak' . ' Nasi sedikil.' 
Sarap karua. "Bulan kedua.' 
3.3. Proses Sintaksis 
Materi proses sintaksis yang dibicarakan mencakup hal-hal sebagai 
berikut. 
a) pcrluasan kalirnat . 
b) penggabungan kalimal, dan 
c) pengulangan unsur k.alimat dan pemindahan unsur (penukaran 
posisi) dalaffi kalimal ilu sendiri. 
3.3.L Perluasan K.,limat 
Pcrluasan Iallirnat ialah penambahan unsur-unsur atau Ult'ur bagian 
dalam kalimalllU sehingga menjadi lebih luas. Penarnbah<ln unsur-unsur dalam 
kalimat dapal menirnbulkan dua kernungkinan . 
3.3.L1. Perluasan yang Menimbulkan Kalimal Tunggal LuBS atau Kalimol 
Luas. 
DaIam IIOses ini. perluasan kalimal tidal.: menimbulkan polo baru. 
Perluasan ilu Mnya berupa penjelasan atau kelerangan pada inti kalimal saja. 
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Kalimal yang demikian disebul ka1imalluas. 
DaIam bahasa Indonesia didapati ka1imal sebagai berikul : "Orang lua ilu 
pergi ke sawah" (S / subjek = orang tua; dan P/predikal = pergi ke sawah). 
Kalimal ini diperluas men jadi : 
"Orang lua yang berumur liga puluh lahun ilu pergi ke sawah yang ada 
di belakang rumahnya"' (perluasan S dan Pl. 
Apabila diperhalikan perluasan-perluasan pada kalimal di alas lidak 
menimbulkan pola barn karen a hanya lelap kembali pada pola "Orang lua ilu 
per$i ke sawah". 
Dalam bahasa TOnlemboan didapali kalimal: 
Si papa sYllnuJke an 010 'Ayah naik di 010 barn .' 
(Si papa =s; sYllnuJke =P .. an % =0) 
Si papa era s)'lInuJke an 010 weru 'Ayah naik di 010 barn.' 
(Si papa era =S: syunuJke =P; an % weru =0) 
Padakalimal kedua di alas in; yang meluas adalah subjek(S) (Si papa era) 
dan 0 (an 010 WeTlt). Dala lain lagi : 
Si papa era /o'or S)'lInuJke an 010 went ga'ga II/it; 

'Ayah mereka yang baik naik di 010 barn yang bag us sekali.' 

(Ayah mercka yang baik =S: S)'llmake =P; an 010 ...-erllltlit 

Yang meluas adalah benluk subjek (si papa era 10'or) dan objek (an 010 
weru ga'ga ulit), 
Pada kalimal di alas yang meluas adalah " 
a. Subjek 
Sl papa 
si papa era 
sf papa era 10'or 
. 'ayah' 
'ayah mereka' 
'ayah mereka yang baik' 
b, objck 
(an) 010 
(all ) OlO weru 
(all) 010 werll ulil 
'0\0' '(di) 010' 
'010 barn' '(di) 0\0 barn' 
'010 barn sekali ' '(di) 010 barn sekali' 
COnloh lain: 
Si gltru nuJ'jar se mund, 'Guru mengajar murid' 
S; guru yo' na rna'jar se Guru itu mengajar murid 
mUTil 
5i guru yo' no ma'jor se 'Guru ilu mengajar 
murit ang kelas riga murid di kelas riga, ' 
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Si Guru )'0 ' no rna'jar i 
nilongan ang kelas riga 
Sf guru pande; )'0' no ma'jar 

i IOlIgon a se kelos I;go . 

a sica/a ilU . 

As; sicala ilU. 

Conloh lain lagi : 
Si Mince co swnakil (si 
Mince = S) 
Si Mince. wewene rangka' 

f)'U, co sumakit . 

Si Mince, wewene ral1gka' 

yo' no si )'0 rna/owoi. 
lOyo' ang rUG YQ'na , co 
sUmLJkit. 
Si Mince . wewelle rangko' 
yo'no. si yo matawoi, 
to),a.ang (ULl, maen/o. ong 
Kawan gkoan, co sumokil 
b. Perluasan Predikat 
'Guru itu mengajar hitungan 
'di kelas riga 
'Guru yang panda! ilU 
mengajar berhitung pada 
murid kelas tiga di 
sekolah itu.' 
'Kelas tiga di sekolah 
ilU 
'Si Mince. wanita yang tinggi 
itu , tidak sakit.' 
'Si Mince, wanita yang tinggi 
iru. yang tidak bekerja lagi 
dan mempunyai dua o~g anak. 
tidak sakiL' 
'Si Mince, Wan ita tinggi itu 
maka yang tidak bekerjalagi . 
mempunyai dua orang anak 
tinggal di Kawangkoan tidak 
saki!. ' 
Si papa matawoi (malawoi = P) 'Ayah bekerja.' 
Si papa matawoi an /lmG 
tayang 
Si papa matawoi 011 untO weru 
layang ulil 
Si papa mafawoi an lima weru 
layang ulit 
c. Perluasan Objek 
Si mLJmLJ mLJ' ayam lapa ' (tape 
Si mama ma' Qyom tape weru . 
Si mama ma' ayam rape waru 
go ' go 
Sf mama ma' ayam lepe weru 
go' go ulit wo welar 
Si mama mLJ' ayam tepe wer" 
go' go ulit wo welar toyo ' . 
'Ayah bekerja <Ii kebun 
yang jauh 
'Ayah bekerja <Ii kebun 
baru ya ng sangat jauh.' 
'Ayah bekerja di kebun 
barn yang sangat jauh.' 
= orlbu menganyam tikar.' 
'Ibu menganyam tikar barn.' 
' ibu rnenganyarn Likar baru 
bagus.' 
'ibu menganyam tikar barn 
bagus sekali dan lebar. ' 
'lbu menganyam rikar barn.' 
bagus,sekali dan agak lebar: 
Perluasan kaiimat-kalimat di alas ini ridak menimbulkan pola barn dan 
.. ., 
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seIalu dapa! dikembalikan pada pola semula. 
3.3.1.1 	 Perluasan yang Menimbulkan Pola baru 
Dalam pembentukan kalima! m3Cam ini dapa! timbul saru atau lebill pola 
baru di samping pola yang sudah ada. Kalimat dalam bahasa Indonesia. 
Saya tidak datang. 
Saya sakit perut. 
Apabila kalima! ini diperluas dengan cara menggabungkannya maka 
akan menjadi : 
Saya tidak bisa d.tang sebab (saya) saki! perut. 
Contoh lain : 
Saya tidak bisa datang disini pada hari inisebab (saya) masihsaya mer.lsa 
sakit peru!. 
Pada contoh-contoh kalimat di atas tampak dengan jelas bagaimana 
kalimat dari satu pola diperluas menghasilkan pola-pola kalima! yang barn. 
Kalima! dalam bahasa Ton!emboan dapa! diliha! se~agai beriku! : 
a. 	 Si Toya' ong korapal rna' kan , 'Anok sedong makall.· 
Pad. bagi.n terd.~hulu telah dijelaskan bahwa perluas.n kalimat dapa! 
berlaku pad. unsur-unsur dalam kalimat (S.P.O) Apabil. kalimat di atas diper­
luas menjadi : 
b. 	 Si raya' ang rna' lawoi tarepe' .Anak yang bekerja tndi 
karapm ma'kan . 
ApabiJa kalimat b di atas ini jika dipisah-pisahkan akan terlilla! hal 
se bagai benku t : 
c. 	 Si Toyo ' ong/rna' lowoi lorepe' /karopo/ rna' kon. 
'Anak/yang bekerja tadi/sedang makan. ' 
d, 	 Si 10YO' ollg rna' lawai tarepe' lkorapOl rna' kan 
Dari contoh pemisahan-pemisahan di atas i!u akan dadapati dua klausa 
inti (k1ausa ialah unsur bawahan langsung dari kalimat yang mempunyai sifat 
predikat). yaitu : 
e. 	 Si 10YO' ang karapar rna ' kall. ' Anak sedang makan.' 
f. 	 Si loya' ang rna' lawai tarepe' •Anak.yang bekerja tadi.' 
Disini terjadi pcrluasan dan 'si !oya'angladik seb.gai unsur inti pelaku 
dan yang dibicarakan (subjek). 
Dari hasil perluasan itu !urnbuhlah pola barn yaitu : 
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g. 	 Si wya' allg ma' lawoi lerepe' 'Anak yang bekerja ladi.' 
Polanya ; N + V ; dan kalimat a palanya N + V juga. 
Dengan demikian, pala baru yang merupakan hasil perluasan subjek: N 
+ V + (Prepasisi) + V. Contoh : 
h. 	 Si toya'ang lo' or itu karapat 'Anak yang balk iru sedang 
ma'kon. makan.' 
Apabila fungsi prediJcat diperluas (ma'kan/makan) maka terjadilall kali­
mal: 
l. 
J. 
Si lOya' ang 10' or iIU karapal 
ma'kaJllU'tu talu nga pieing 
atau juga.' 
si toya' ang 10' or illl karapa' 
rna' kan fU ' til tela nga piriilg 
'Anak yang baik itu sedang 
makan nasi tiga pirin g.' 
'Anak baik illl seadang 
makan nasi liga pirin g 
paso-paso. panas-panas 
Periuasan fungsi obje::,perluasan objek dapal dilihal pada kalimal oi 
alas. 
k. 	 Ill'llt /nasi,menjadi; 
Lw'tu nga piling paso-paso 'Nnasi li ga piring panas 
maka'd i mawesu . 	 panas hingga kenyang .' 
Dari contoh-contoh <Ii alas jelaslall kalimct tunggaJ: 
m. 	 Si lOya' ang karapal rna' kan . 'Adik sedang makan.' 
menjadi kalimat berpola baru den pan 
n. 	 Perluasan predikal 
Si loya 'ang rn a'Lawai tnrepc ' 'anok yan~ bekerja ladi .· 
o. 	 Perluasan predikal 
Si loya'ang karapat rnA 'kan. . Anak sedan! makan nasi 
tu'tu lelu nga piring paSO-paso. (iga piring panas-panas. '2 
p. 	 Perlliasa" obyek 
Si tOya' ang karopat m3'kan '."ok sedang makan nasi 
lll'tu telu nga pi ring paso piring panas hingga 
pasO. 	 kcnyang.' 
q. 	 Si /oya' ang mo' lawai tarep~' 'Anak yang berl<erja tad; 
kampat ma'kan tu ' tu telu sedang makan nasi tiga 
nga piring paso-paso maka' d pirong panas-panas hinp,g3 
i rn awesu. ·kenyang. 
Comoh lain : 
a. 	 Yaku lIlIJ'siwo /u' IU 'Saya memasak nasi. ' 
b. 	 Sia ma' bera' ang kesa/ 'Dia bennain di luar.' 
Kalirna t a dan b clapa! digabung dongan preposisi wo"dan' sehinp,ga 
kalimal itu menjadi : 
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c. 	 Yaku mo' siwo lu'lU 14'0 sia 'Saya memasak. nasi dan di. 
rna' bara' ang k sal. bermain di luar.' 
Kalimal c sudah memiliki dua pola kalimat. SelanjUlJlya kalimal c ini 
boleh diperluas lagi subjelmya sehingga menghasilkan pola yang baru 
lagi, ya ilu : 
d. Yaku si rnak pem allio , rna'siwo 'Saya yang sudah lelah in; 
w'/u so sia sf ca nima tawoi­ memasak nasi dan dia yang 
lowoi, mabara' ang kasol. belum bekerja, bennain-main 
di luar.' 
Kalimal d di alas ini dapal pula diperluas pridikatnya sehingga menim­
bulkan pol a yang baru lagi, yailu : 
e. Yaku sf mak pem Qnio, mo'siwo 'Saya yang sudah lelah ini . 
W'IIl kOIl n imborong. wo sia memasak nasi dimakan ber­
si ca nima' IGwo-lawoi, sarna dan rna yang belum ber­
rna' bera' ang kasol. kerja bennain-main di luar: 
Kemudian kalimal e ini diperluas lagi objelmya sehingga membenluk 
pola yang baru lagi alau menimbulkan kalimal majemuk lagi. 
L Yak" si rnakapem anio' 'Saya yang sudah lelah ini 
Ill' til ronde inbene' kmi n im memasak nasi jagung dicam­
borong. \1-'0 sia si ca nima' pur berns padi dimakan ber­
Il1wo-la~'oi, kawondo pe' bo sama, dan dia yang tidak. 
maka'd ill oras, ma' bora' ang bekerja dan pagi hingga 
kesol. lujuh han , bermain-main 
di luar.' 
2.3,2 Penggam bungan Kalima! 
Penggabungan kal imal ialah proses penggabungan beberapa kalimal 
dengan mempcrgunakan preposisi alau kala lugas. 
Perhatikan COnloh berikul : 
a. 	 Si papa kyumano 'Ayah sudah makan: 
b, 	 Si mama raipe kyuman 'lbu belum makan.' 
Kedua lialimal ini dapal digabung dengan cara menempalkan preposisi/ 
kala rugas di ana lara keduanya, menjadi : 
c. 	 Si papa kYllll'lllnO, /0' an si 'Ayah sudah makan, lelapi 
mama raipe. itu belum makan,' 
Conloh kalimal lain : 
d. 	 Si tefe' awe' ana 'Kak.ek sudah ada' 
e. 	 Si nene' roipe' wana 'Nenek belum ada.' 
Digabungkan menjadi : 
f. 	 Si tete' awe' awe' ano ta' an si 'Sia kakek sudah ada, lelapi 
nene' ra'ipe wana. nenek belum ada.' 
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Perhatikan kalimal-kalirnal berikut 
g. Si guru awe' ana 'Guru sudah ada.' 
h. Murid awe'ano 'Murid sudah ada.' 
I. Si Kepala sakola Pye' wana 'Si kepala sekolah bel urn ada.' 
Ketiganya cligabungkan rnenjaeli : 
J. Si guru awe' ana, murit 'Guru sudah ada, murid sudah 
awe' 0110 to' on si kepa/o ada, letapi kepala sekolah 
sekola pye wana. belum ada.' 
Dari conloh-cOnloh yang diuraikan di atas ini lemyata bahwa preposisi 
yang berfungsi sebagai penghubung ilU ialah 'la' ol1/tetapi, kata-kat" yang 
berfungsi rnerangkai kalimat-kalimal dalam bahasa Tonlernboan adalah 
(Preposisi dalam bahasa Tonlemboan) wo 'dan'; wo ' Ialu '; i (N) 'dengan' ; 
'oIeh' ; 0 (N) 'dengan': karapi 'dengan' ; kumi'il 'kemudian'; sapake m 
'sebab' ; fa' an 'Ielapi/tapi'; wayake 'lianya' ; mande 'biarpun/ meskipun' ; 
papa'an 'sebab' ; sa 'j ika/jikalau '; kause 'selarna' ; si' /11 ' supaya ' ; ke'i 
'juga' ; ke'i lagi ' kariar 'sebelum'; fWM'IOI'mulai' ; kuma'pa 'alau ' ; 
ka' pa 'atau' ; mako' d 'seh ingga ' ; kele 'seperti/sama' ; dan waya 'hanya'. 
Pengertian -pengenian itu dan pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat 
pada conloh berikul ini. 
a. wo'dan' 
Si papa nwnguma wa sf mama guru 'Ayah tani dan ibu guru.' 
Yaku ma'jar am bale sia ma' baro' 'Saya belaj05 di rumah 
ang kaso!. dan elia bermain di lu05.' 
Awe' an (OU ma'kanror wo se 'Ada orang menyanyi dnn 
walina ma'dansa. ada yang lain berdangsa.· 
Si fau yo' JZG sio' wa pandai 'Orang itu kaya dan pandai.' 
b, Wo'lalu' 
Contoh: 
TUmC/wolam bo wO roO no kuman ' BekeIja dululaJu boleh 
makan.' 
Mangolom wal wo, wo kunuJ­ 'Cari rumah dahulu.lalu kawin.· 

weng 

Makatawoi aka siG wO sem­ 'Selesai ia bekerja lalu 

bongana aku. dibantunya dia.' 

Karapar ima'kan komi wo sia 'Sementarn kasni rnakan 

sumuo' me'i. lalu datallglah ia.· 

c, ON) 'dengao' 
N maksudnya nasal. Preposisi i dapat rnengambil bentuk 1m, in, ang , dan 
ing sesuai fonem awal kata daso5 yan g mengilrutinya. Menjaeli im 
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apabila kala yang mengikutinya berfonem awal p , b; menjadi in apabila 
diikuti oleh kala berfonem awal s, c, j, menjadi meng, apabila diikuti 
oleh kala berfonem awal k, g. 
Contoh: 
Sia ;mate til/ura' in ala . 'Dia meninggal ditabrak 
dengan 010.' 
Si GSll pinasulna ing kayu. 'Anjing itu dipukulnya 
dengan kayu.' 
lVtt'asan indallo baerasih IIg 'Cuci dengan air bersih 
karaiana bajumu. ' 
d, i (N) 'oloh' 
Contoh; 
Eng karaina iteleb' in 'Bajunya diterbangkan oleh 

deges. angin.' 

Waleno "-'Yali illso'so' . 'Rumahnya dibawa oleh banjir.' 

Sia sumakillinena inuran . ' Dia sakit dikenat oleh hujan .. 

Se waw-wOIu anio' ' Balu·batu ini nanti diangkul 

angkaian aka ill 010. oleh mobil.' 

e. 0 (N) 'dongan' 
N maksudnya nasalisasi. Perubahan 0 menjadi om, on, dan ong sama 
halnya perubahan i pada menjelasan butir c di alas. 
Contoh: 
Kanaraman a 5i sarap Desem 'Biasanya pacta bulan 

ber uran on reges rna 'pew­ Desember hujan dcngan 

likllfan. an gin sambung men yam bung. ' 

Waill ong kayu pakasa pya 'Batu dengan kayu semua· 

bangker. nya dijua I. , 

Koko' asu, om wawi pakasa ' Ayam, anjing dengan babi 

Til/ambit. semuanya dicuri. · 

f. Karapi'dongan' 
Contoh: 
Karapi ma' angkel kerangjang 'Dengan membawa 
keranjang 
mablanja am pasar. dia berbelanja di pasar.' 
Si Bogan; m)'QsU/ si asu ' Begani memukul anjing 
karapi ang kayu ka'wi' i. dengan kayu kemarin.' 
Karapi in sanang are cami 'Dengan senang hati kami 
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~ sumungku! sia. 
g, Kum;' ;t ' kemudian 
Contoh: 
Lama' d no moko an u' bal wo 
kwni'il lapana raM. 
Co' bowna pe' aku wo 
kwni'it iuserna am hi'IU. 
Takalaman moko wo siloya' 
angna wo kumi'jt sia 
tumawoi ke' i. 
h. Sapak m 'sebab' 
Comoh: 
Si mama raiea my a ,i 
sapakam sia ma' bou. 
Sia plnasulku ka' wi' I 

sapakam sia im"akal, 

Sapakam aku nima'i anio ' 

iru'du ' i papa. 

Yak" yo Id' ;", m 10' op 

kyom" sapak m maku mala~'i' 

aka sume" kyomu . 

I. Tatan ·tetapi' I ~tapi' 
Contoh : 
Yak. masal" lumalos la' an 
co wana roit. 
leo ro'na kumj'illo'l11I 
co ro'"" "llDIlap. 
M Ja/~' oku lumawo; 
ina' no taOall weranam wo. 
S; luorina paM'; la' an 
s; caka' no wo'dot. 
j, Wayake' 'hanys' 
Conlob : 
Waya fa ' leo enro'na 
7nUII1ap. 
menerima dia. · 
'Oitelan jua oba! itu 

dahulu kemudian diilcuti 

dengan air.' 

'Mulanya dia memarahi saya 

kemudian diusirnya dari situ ,' 

'Oitidurkannya dahulu anal<­

ny. kemudian dia bekerja 

lagi.' 

' rbu tidak da tang sebab 

dia marah.' 

' Oia saya pukul kemarin 

sebabdiamembuatkcnakalan. ' 

' Seba.b kcdatanganku ini 

disuruh oleh ayab,' 

'Saya sudah tidak mau ber­

jump. dengan kamu 

sebab saya sudah malu 

melihal kamu,' 

'Saya suka membelinya. teUlpi 

tidak ada uang.' 

'Engkau boleh ikul tap; tidak 

boleh masuk.' 

'Aku suka mengerjakan ilu tc­

tap; bayar dahulu. ' 

,Adiknya pandai letap; kakak 

nya bodoh.' 

' Haoya engkau yang boleh 

masuk.' 
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Sako sumalcil mpo' 01 
wayako /ou sas ng 
nga' nga'an. 
A .ri ro' ang yo' no waya 
ke'ria. 
k. Maode 'biarpun' 'meskipun' 
Contoh: 
Sia molcipa/e ka' me'i 
monde ma' uran. 
Sia manawo-nawoik' 
. monde karapal in sandang 
Yaku nlupalas in no' no 
monde aku morugi. 
Sia caa mato' bal mande 
pyemare-mareng am bui. 
I. Pa'pa'an'sebab' 
COnloh: 
Sia fayo mo'sere rami 
po'pa'an imalo'or metau. 
Se IOU momolas m ke' i 
ma' urus in; cingke pa'pa' an 
en argo in; cingke 
nimerosem. 
m. Sa 'jika' 'Jikalau' 'kalau' 
Contoh: 
Ku",;' il yaku sa ko mosal" 
ma/o'or tau 
Mangkei ange wola' ang sa 
ko mosale' 
Yaku maale' kumaweng sa 
oku awe' ana wafe. 
Ma'jar yo' WUlu-wutuJ sa 
ko masale' l/JI7IuJus. 
n. Kaure'selama' 
Contoh: 
'Kalau kamu sakit perut 
hanya bawang putih saja 
yang dilrunyah.' 
'Oi kampung itu hanya dia 
yang leaya.' 
'Oia berusaha datang meski­

pun hari hujan.' 

"Oia tetap saja bekerja mes­

kipun sementara panas terik. · 

' Saya yang hams membeJi itu 

biarpun saya rugi.' 

'Oia tidak jera meskipun 

berlcali -kali di penjaralcan.' 

'Oia sudah tidak mempedulikan 
kami sebab sudah jadi orang 
berada.' 
'Orang-orang sudah malas 
mengurus cengkih sudah 
semakin marosol' 
'!kut saya kalau leau ingin 

menjadi hidup berkecukupan.' 

'Kau bawa ubu kalau kau sulca 

'Saya sulca leawin lealau saya 

sudah ada rumah.· 

'Belajar baik-baik kalau leau 

ingin lu.lus.· 
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Kow-e 10 im manonot.4 ang 'Selama kita hidup di dunia 
kayo' ba"an kaure itu si ini selama itu Tuhan melihm 
kasl/ruan ma'sere cita , kita.' 
Kaureko' ambi'i raipe' 'Selama saya di sini belum 
syumallgkurn oko aku Sllmere pemah aku melihat dia.· 
sia 
KQlue in sandang,raipe 
nim mo' ro'ipe lOra cita 
tumande. 
o. Si'tu 4supaya' 
Conloh: 
Ico musti rna'jar wUlu­
wutul si' (u lumulus. 
Mate' e-te' es yo' ko sako 
pyaru'du' si'tu ko pya 
kopu-kopus , 
Tawoi nio' ni'tu lo'-lo'or 
Si'tll go' ga kserean. 
p. Ke'i 'j~ga' 
Contoh: 
Yaku ke'i kefena ke' 
Sia nimakee yakll ke' i 
nirnakere. 
Tondeku kali nra'ica 
ryumou tandemu ke' i 
kefena , 
q. Ke'j 'lagi" . 
Contoh :. 
Sapa ke'i nimangeme i 
ieo wo SUl'fUJkil. 
Kawisa ona' sia nimunlung 
intorepe' ke'i sia nimuntulIg 
Am bisa pe' ke' i all angenata 
r. Karior'sebelum' 
, 'Selama musim panas belum 
berakhir selama ilu kita lidak 
bisa menanam jagung .. 
'Kau harus belajar baik-baik 

supaya lui us.. 

'Rajin-rajinlah engkau jika 

disuruh supaya kau disayang 

sayang.' 

'Kerjakanlah itu baik-baik 

supaya bagus kelihatan.' 

'Saya juga bagitu saja.' 

'Dia dapat saya juga dapal.· 

'Jagung saya ban yak yang Li­

dak bertumbuh. jagungmu juga 

bagilu.· 

'Apa lagi yang menyebabkan 

kau sakiL' 

' Dahulu dia yang menang, 

sekarang lagi dia yang 

menang.' 

'Di mana Iagi yang kita dapal 

datangi.' 
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COnloh: 
Kariar ka,u' kuman sumam­
bayangembo 
Sia nima'i kariar ipapa 
cafeka' ambi'i 
s. Tumo'tol 'mulai' 
COnloh: 
Tumo'lOl tarepe' ko fo'flam 
rumawoi. 

Kumesolem ambi' i tumo' (0/ 

sf endo anio. 
Tunw' ro/ kawisa ko ma' 
tawai ambi'i. 
t. Kuma'pa 'amu' 
COnloh: 
Syei em rna' ange yaku 
kuma'pa ico 
Sapa nelepenu kopi 
kuma'pa teo 
leo mat la'uwambale 
ku'mapa kumi'it cami. 
u. Ka'pa 'atan' 
Contoh: 
Si toya' angnu lVewene ka'pa 
luama. 
S1 walel aroo 'pasewanu 
ka'pa punyamu sandiri. 
Si wisa an case/e' nu Y£lku 
kuma'pa sia. 
v. Maka'd 'sehingga' 
Contoh: 
Wawa' andom sia mange pe' 
an uma maka' d sia kina 
lVangian. 
Seila mamara-mara' maka'd 
i makape. 
'Sebelum menanam jagung di­

pupuk dahulu.' 

'Dia datang sebelum ayahnya 

tiba di sini.' 

'Mulai sekarang engaku Su­
dah boleh bekerja.' 
'Kel uar suja dari sini mu­
lai hari ini.' 
'Mulai kapan engkau bekerja 
di sini.' 
'Siapa yang pergi say atau 
engkau.' 
'Apa yang kau minuin kopi atau 
teh.' 
'Engkau tinggal di rumah saja 
atau mengikuri knmi.' 
'Anakmu perempuan atau laki­

laki.' 

'Rumah ini masih kau sewa 

atau sudah mililanu scndiri ?' 

' Siapa yang kau suka saya 

atau dia ? 

'Sudah scnja dja pergi ke 
kebun sehingga rua kemalaman.' 
'Mereka bermain-main schingga 
lelah.' 
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Pa',piIansia ini tek,eng .'Sehab dia giat bekerja se­
ma'tawoi. hingga ia jatuh sakit. 
w. '" Kele 'seperti' 'sarna' 
Contoh: 
Walena kele ingkawangkar 'Rumahnya sarna besar dengan 

im halenu. . rumahmu.' 

Py.akJikan nu kele oka se 'Cara makanmu sepem orang 

lOU ca kymanoko. yang tidak makan.' 

Embene'nu mamuali kelo im 'Padimu akan jadi seperu 

bene'ku pacta saya' 

x, Waya 'hanya' 
Contoh: 
Cawana mbarani sumicqp 'Tidak ada yang berani me· 
sia waya yaku nro'na. nangkap dia, hanya saya 
yang bisa' 
Se IOU mange tyumawoi waya 'Orang·orang yang pergi be­
sia enra' ica nimalun kerja hanya dia yang tidak 
membawa bekal.' 
Se tuariku ra'ipe' kyuma­ 'Adik saya yang belum kawin 
weng waya aka in SQ. tinggal (hanya) seorang saja.' 
3.3.3 Penghilaogao Uosur Kalimat 
Dalam hubungan dcngan proses penghilangan unsUf 'k;Uimat maka ada 
dua proses yang akan dijelaskan, yaitu penghilangan unsur kalimat tanpa 
penggabungan dan dan penghilangan unsUf kalimat dengan penggabungan 
(Woyowosito, 1972 : 159). 
PenghiJangan unsUf di dalam kalimat yang dimaksud dalam uraian ini 
ditekankan pad:! tidak meugalami perubahan makna kalimat asalnya. Ponger­
tianlmaksud kalimat-kalimat tctap saja sarna. 
3.3.3.1 Penghilaog8o Unsur Kalimat Tanpa Pcoggabungao 
DaIam data teIdapal kalimal kompleks yan g dapat di hilangkan unsur­
unsurnya .!i6Itingga menjadi katimat sedemana, dengan tid.1k mcngubah ani. 
Contoll : 
Sapo si'l s/ /carapal 'Apa ini yang sedang menyusah 
rna' susah ieo Pomponu. kan kepadamu Pomponu?' 
Sapo si /carapal ma'susah 'Apa yang sedang menyusahkan 
ieo Pomponu. kepadamu Pmponu?' 
Sapa Ii _'_II ico, 
Ull 
'Ape )'1111 menyusahbn kepIda. 
I'~. . mu. I'UmJlOllll7' 
KaIau eligabunpbn urulan penghiJangan itu abn membenlUlt hubun,· 
an koIak-tolat kosong sebapi beriItuL 
Sapa si'i sis Karapal Ma'susah leo Pomponu? 
Sapa si Ma'susah leo Pomponu? 
Sapa Ii Ma'susah leo Pomponu 7 
Sapa si Ma'susah leo Pomponu? 
Sapa Ma'susah Pomponu7 
Kalimat yang dikemukakan eli alaS adaIah kaJimlil tanya. Dari penganali· 
sis eli alaS remyala unsur kala tanya sapa. verba ma'sMSllh' dan penderila (Pom. 
ponu) tidak dapal hilang secara berturut adaIah pertikel petunjuk si'i, pertik.el 
yang menyarakan aspek kartptt Ialu partitel penerang pronomina orang ico, 
dan pertikel penentu si. 
Contoh : 
Wo Idnatalasan b' lu'uni 'Lalu dapal elibeli juga oleh 
mamaIru. ibuku: 
Wo Idnatalasan btu'uni 'Lalu dapal terbeli juga ibu.' 
mama. 
Wo kinatalasan b' mama 'Lalu dapat terbeli oleh ibu.' 
Kinatalasan i mama. Terbeli oleh ibu.' 
Urutan penghilangan dapat rerlihal palla daftar dibawah ini . 
wo ·ltinarelesan b tu'un i mama ku 
wo Idnarelesan b tu'un i mama . 
wo kunlilelesan b . i mama . 
wo kinarelesan . - . mama -
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Contoh kalimat di a laS ini kaJimat berita. Hasil analisa temyatn uns"r 
'yang !idak bolehhilang, ialah ,"crbadan pencntu orang $crta pelaku. Yang hilallg 
aclalalt pronomina or:mg 1m. panikel penunjuk hubungan lu ' un, WO , dan panikel 
pencgas k. 
Kemudian contoh-contoh bcrikut ini dapa! lebih mellega~kall pClljcla,:u , 
di alaS. 
a. 	 Tumawoi' hckcrja' 
Lengkapnya 'Wo tumnwoiam miyo'Lalu bekcrja saja.' 
Prosesnya : 
Wo ttunawoiam miyo 'Lalu bekerja saja. · 

Wo tumawoiam. 'Lall> bekerja.' 

Wo (umllwoi. ' Lalu bekerja: 

Tumawoi. 'Bekerja.' 

b. 	 Cuana am bale 'Katanya di rumah.' 
Lengkapnya : 
eua lOu iru amange am bale. 'Kata orang ilu ada di rumah: 
Prosesnya : 
Cua i lOU illt a mannge am 'Kata orang itu 
bale. ada di rumah .· 
Cua i rou am bale 'Kata orang itu di rumah.' 
Cuana am bale 'Katanya orang ilu di rumah.' 
c. Yaku makape. 'Saya lelah.' 
Lengkapnya "Yak" nanio mnkape rapal 'Saya ini lelah.· 
Prosesnya : 
Yaku nanio' makapc rapat 'Saya ini lelah sekali.· 

Yaku nanio makape. 'Saya ini lelah.' 

Yaku makape rapat. 'Saya lelah ·sokali.' 

Yaku makap •. 'Saya lelah .' 

3.3.3.2 	Peoghilaogan Unsur Akibat penggabungan 
Unruk menjelaskan proses ini dapatdilihat pada kalimatkalimat : (a) syei. 
am bisa wo, wo rna' bisa ko nanio ? 
Kalimat ini sebenamya bcrasaJ dati tiga kalimat scperti bemuL 
b. Syei ko ? 	 'Siapa kau?' 
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C, Am bisa ko manio " 'Dari mana kau 7' 

d, Ma'bisa to manio ?' "Ke mana ou ini 7' 

Unsur yang dihilangkan di alas adalah kala Y3llg menunjuk orang yang 
berkedudukan sebagai subjek kaJima! secara implisil. yaiN dengan menghi­
langkan preposisi wo, Namun, hubungan ini dapal dinyalakan oleh inlonasinya, 
Comoh : 
e, Syei. am bisa wo, maibisa 'Siapa. dari mana, ke mana ou 
ko nanio? ini ?' 
Struktur seperu eli atas dapat dipolakan sebagai berikUl : 
I) 	 Dari kalimal b : Kl tanya I + K G 0 
2) 	 Dari kalim.t c : Kt !anya 2 + KG 0 
3) 	 Dari kalimal d : Kl tanya 3 + KG 0 
Kata tanya I) adalah syei 'siapa' , kala tanya 2) am bisa wo, dari mana' . 
kata tanya 3) .dalah ma' bisa ' ke mana '. Gabungan keseluruhannya adalah : Kt 
tanya I + KGO + Kt tanya 2 + KGO + wo + Kt tanya 3 + KGO. alaU Kt 
tanya I + KGO + Kt tanya 2 + KGO + Kt tanya 3 + KGO. 
Dari penjelasan di atas ini kalimat·kalimat berikut dapat pula dig.­
bungkan. 
• f. Am bisa si wale jilt ? ' Oi mana rumah itu ?' 
g. 	 Keinsya si wale leu ? ,Bagairnana di rumah itu ?' 
h. 	 Si wisa si wale ilu ? 'Yang mana rumah ilu?' 
1. Sapa si wale ifU?' 'Apa rurnah itu ?' 

Penggabungannya adalah sebagai berikul 

j. 	 Ambisa 5i wale illl, wo ' Di mana rumah itll. dan bagai-

kenS)'s si wale iw. wo si mana rumah itu, dan yang mana 

~...isa si wale i lU, on sapo rumah itu, serra apa rumah itu?' 

si wale itu ? 

k. 	 Ambisa, wo keinsyo, wa si : Di mana, dan bagaimana. dan 

wisa, on sapo si wale flU . yang mana. sena .pa rumah ilu /' 

I. 	 Ambisa, keinsya, si wisa ' Dia mana, bagaimana. yang mana, 
wo sapo si wale itu. dan apa rumah itu ?' 
Rumusnya sebagai berikut. 
Kalimat J Kt tanya 1 + N + wo + KT tanya 2 + N + wo + Kt 
tanya 3 + N + on + Kl tanya 4 + N. 
Kalimat K Kl tanya I + wo + Kt tanya 2 + Kt tanya 3 + on + Kl 
tanya + N. 
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Kalimat I Kt tanya I + Kt tanya 2 + Kt tanya 3 + wo + Kt k'nya 
4 + N. 
Dalam pemakaian bahasa, kalimm yang lazim dJpakai ialah bcntuk 
kalimat pada I. scdangkan bcnluk-bentuk pad., kalimatj dan k jarong dipakai. 
Deng. n demikian, dalan\ bahas:l Tontemboan terdapa! kecendcrungan menghi­
langkan unsur wo 'dan' kecuali pada perangkaian kalima! !erakhir. 
m. 	 Yaku lumalas lowaku ' Saya membeli rokok.' 
n. 	 Yaku lumalas kopi. 'Saya membeli kopi.' 
o. 	 Yaku lumolas leh . 'Saya membeli teh.' 
p. 	 Yaku lumealas guJa . 'Saya membeli gula.' 
Kalima!·kalimat eli alaS ini apabila digabungkan menjadi : 
q. 	 Yaku lumalas IOwaku, kopi, ' Saya membeli rokok, kopi, dan 
Ie, wo gula. gula.' 
Rumusnya: 
KGO' + V + NI + N2 + N3 + wo + N4 
Unsur KGO yang diletakkan pada awal kalima! duku!i oleh verba dan ber· 
t\IlU!·rurut dUkuti oleh beberapa nomina dan perangkaian nomina terakhir 
selalu dieksplisilkan oleh kala rugas wo 'dan ' . 
Demikianlah bebcrapa kalimat gabungan daJam bahasa Tontem boan. di 
mana dalan\ penggabungan iru terdapat proses penghilangan unsur preposisi 
(wo/dan), kecuali pada perangkaian kalimat terakhir. 
3..3.4 Pemindahan Unsur (Pertukaran Posisi) Kalimat 
Pada bagian ini akan diseskripsikan pemindahan tanpa mengubah posisi 
dan pemindahan dengan mengubah posisi. 
3..3.4.1 Pemindahan Taopa mengubah Posisi 
Dawn data didapau kalimat-kalimat : 
3. 	 Si Bogani ka'wi';, mYllsw si 'Bogani memukul anjing 
ing kayu ka' wi'i . dengan kayu kemarin.' 
b. 	 Si Bogani ka' wi'i , myasUl si 'Bogani kemarin memukuJ 
si asu karapi ing kayu. anjing dengan tongkal.' 
c, 	 Ka' wi' i, karapi ing kay" sf 'Kemarin, dengan kayu, 
Bogani myasUl si asu. Bogani memukul anjing,' 
d. 	 Ka'wi'i, si Bogani mysUl si ' Kemarin, Bogani memukul 
asu karapi ing kayu. anjing dengan kayu, ' 
Unsur-unsumya : 
Si Bogani = Subjek I pelaku (S) 
myasul = Predikat/aksi (P) 
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karapi inng kayu = Keterangan alat (Ket. a) 
ka'wi' ,. = Keterangan waklu (Ket. w) 
Rumusnya: 
Kalimal a. 5 + P + 0 + Kel. a + Ket. w 
Kalimal b. 5 + Kel. w + P + 0 + Kel. a 
KaJimal e. Kel. w + Kel. a + 5 + P + 0 
Kalimal d. Kel. w + 5 + P + 0 + Kct. a 
Dari keempal kJuimal di alas dapallah ditarik beberapa kesimpulan. 
l. 	 Pola selalu mendahului (selalu) 5-0-0 (Kalimal a, b, d,m c). 
2. 	 5ubjek selalu mendahului predikal/walaupun dapal di alllarai oleh 
kelerangan waktu (kalimat b). 
3. 	 Keterangan alat (selalu).»erada scsudah objek (kalimaL a, b, dan d) 
sehingga kelerangan alaI lebih kual hubungannya dengan objck daripada 
kelerangan waklU (kalimal a, b, dan d). 
4. 	 Kelerangan waklu dapal berada di awal, lengan, dan akhir kalimal 
(kalimm a, b, c, dan d) . 
5. 	 Predikal dan objek lidak pernah lerpisah mau di antarai oleh unsur lain 
(kalimal a, b, c, dan d). 
Kaliml-kalimat yang dianalisis di atas ini susunannya sudah gramatis. 
susunan kalimal seperli di b.wah ini tidaklah gramatis. 
e. 	 Ka'wi'i myasut si asu, sf 'Kernann, memukul anjing. si 
Bogani ing kay" Bogani dengan kayu.' 
f. 	 Ka'wi'i, karapi ing ka)'l/ , Kemarin, deng.n kayu, me­
myasUl si asu Bogani. mukul anjing Bogani. ' 
g. 	 Karapi ing kayu ka'wi' i ' Dengan kayu, kemarin, memukul 
myasUl si aSIl Bogani. anjing Bogani.' 
h. 	 Karapi inng kayu, myasul 'Dengan kayu, memukul anjing, 
si asu, Bogani ka'wi, i. Bogani kemarin .. 
I. 	 Myasw si aSll karapi ing 'Mcmukul anjing dengan kayu, 
kayu, ka'wi'i si Bogal/i . kemarin si Bogani.' 
J. 	 Ka'wi'i si Bogani. karapi 'Kemarin, Bogani. deng.n ka­
ing kayl/. myasl/t si am. yu, memukuJ anjing.' 
Kalimat harus dibantu oleh unsur yang lain yailu dengan inton.si yang 
balk. 
POlo-pola kalimat pada kalimal a, b, c, dan d, di atas ladi dapatlah 
diterapkan pada kalimal-kalimal ,eperti berikut. 
k. 	 Seila rna' bera. bola maka'd 'Mereka bermain bola sampai 
i mak pe' tarepe.' lelah tadi.' 
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I. 	 SeUa larap" , ",a'bara' 'Mereka tadi , bennain bola 
bol maka'd, makape. sampai lelah,' 
m. 	 Tarepe' , maka'd i makape 'Tad. sampru lelah mereka 
sUa rna'bara' bola berrn ain bola.' 
n, 	 Taropi , seila mara' bola 'Tadi, mereka bcnnain bola 
maka'd i makap(~ . sampai lelah, ' 
Anw unsur-unSlir inti detarn kalimat (S,P,O.) dapatIah benuk.ar lem.­
palnya. Hanya pcnukarannya tidaklah sembarangan, Ada pertukaran tempat 
yang kehilangan logikanya dan lidak grarnalileal lagi, Perhalikan kalimat­
kalirnal berikuL 
0, 	 Carni/ma'tawoi/in uma, (s - P - 0) 
'Kam i/mengerjakan/kebun,' 
p. 	 Carni/in wna/ma'tawoi, (S 0 - P) 
'Kami/kebun/mengetjakan.' 
q, 	 Ma'tawoi/in uma/carni, (S o - SO 
'Mengetjakan/kebun/kami,' 
r. 	 Ma'lawoilcami/in uma.' (P - S - 0) 
'Mengetjakan/kami/kebun, ' 
s, 	 In uma/ma'lawoilcami, (0 - P - S) 
'Kebun/mengetjakan/kami, ' 
Kalimat-kalimal eli alaS ini hanya kalimal 0 dan qjalan. sedangkan yang 
lain tidakjalan (kalimat yang bet1anda antcrik), ladi, kalimat 0 dan q memper­
lihatkan logileanya dan kegramatisannya. 
CODioh lain: 
u. 	 Seila rna' sicop sa' da. (S - P - 0)\ 
'Mereka menangkap ilcan.' Hanya bisa berubah menjadi : 
v. 	 Ma'sicop sa' da' seila. (P . 0 S) 
'Menangkap i1ean mereka.' ini lidak bisa diubah susunannya 
menjadi: 
w, Seila sa'da rna' sicop. (S o - P) 
'Mereka ikan menangkap.' 
x, Ma'sidop seila sa'da. (P s 0) 
'Menangkap mereka ikan.' 
y, Sa'da rna'sicop seila. (0 P S) 
'!kan menangkap merelea' 
z, Sa'da seila rna' sicop (0 S - P) 
'!kan mereka menangkap." 
Contoh lain Jagi : 
a. 	 Cami in dua rna' upu cingke (S - P 0) 
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'KaIIli berdua memelik cengldh.' Kalimat hanya blsa diubah menjadi : 
b. Ma'upu cillgke cami ;11 d/IQ. ka1imat ini lidale bisa berubah menjadi 
c. Cami ill dua cillgke IIIQ'upu 'Kami berdua cengkeh memelik; 
d. Ma'upu cami ill dua cillgke 'Memetik kami berdua cengkeh; 
e. Cillgk ma' upu cami ill dua 'Cengkeh memelik kami berdua; 
f. Cillgke can'; ill dua IIIQU' upu 'Cengeh kami berdua memelik; 
Pol. kalimamya : 
b. P 	- 0 - 5 
c. 5 	- 0 - P 
d. P 	- 5 ·0 
e. o . P - 5 
f. 	 o - 5 - P 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari anal isis perpindahan unsur-unsur imi 
S. P. dan 0 adalah sebagai beriJcul. 
Subjek dan predikal dapal dipenahankan lempamya mnpa mengubah 
ani. 
Amara predikal dan objek lidalc bisa elipenukarkan tempamya. 
Urulannya selalu P - O. Hubungan antara P - 0 erat sekali. Apabila pem­
isahan ilu dipalcsalcan alcan menimbulkan benluk kalimal yang lidalc 
gramatris lagi daJarn kalimal alilif. 
Apabila pula lempal P dan 0 dipenukarkan menjadi 0 - Palau diselidi 5 
menjaeli 0 - 5 - P maka kalimatnya alcan lidalc gramatis pul. Untuk lebih 
membuklilCllll kesimpulan penarna eli ams dapal pula dilihat pada kalimat­
kalimal beriJcul. 
sia mil' kan (S - P) 
'dia malcan; 
si lari mil'kanlar (S 
' Adik bemyanyi; 
- P) 
- ma'kan sia (P - 5) 
'Malean dia; 
rna 'kantar si tuari (P 
'Beranyanyi adik; 
- 5) 
ko'kona keli (s - P) 
. Ayamnya banyak; 
, Keli ko'ko ' na (P 
Banyak ayarnnya' 
- S) 
COnloh-contoh beriJcut ini alcan lebih mcmbuklikan kesimpulan kedua 
kalimat eli alas. 
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Rumu'du' sia kumanlar, yaku (P - 0 - S) 

'Saya menyuruh dia bemyanya saya; 

Si amku ma'useb wen, an ta'be (5' - P - 0 - K) 

'Paman saya menanam padi di sawah', kamilat ini clapat berubah 

menjadi : 

Ma' useb wene' an la' be si amku (P - 0 K - 5) 

'Menanam padi di sawah , paman saya.' 

3.3,4,2 Peroindaban dengan Mengubah Posisi 
Posisi ini, yairu pemindahan kedudukan unsur-unsur yang mempunyai 
fungsi-fungi renemudalam kalimal.dalam hal ini subjek (5) . Predikat (P) , Objck 
(0) , dan fun gtor: pelaku - aksi - penderita (yanng dikenai pekerjaan). 
ConlOn kalimat : 
a. sialmakal,4XUI 	 'dia sedang duduk; 
Kalimat predikal dapal mengalamj perubahan. Dengan kala lain dapal 
bertukar posisinya. Hal itu dapal dilihal pada kalimal berikut 
b. 	 Siu malra/ukUl ma'enlb' si ' Dia seang duduk menunggu 
ayahny • .' 
Predikat pada kalimal a. (maka/ukut) berubah fungsi menjadi kererang:on 
subjeh dan predikar pada kalimal b berpindah pada ma' enla ' (menunggu). 
Kalimal lain : 
c. 	 yaku/mange ambole 'Saya pergi ke rumah; 
FunglOr S (yaku) dan P (mange) 
Apabila kalimal ini diperluas mw akan menjadi : 
d. 	 Yaku mange ambalelmindo in dui. 'Saya pergi ke rumahl 
mengambil uang: 
Pada kalimalini subjek melWIS mcnjadi yaku mange am ba/•• sedangkan 
predikalnya menjadi ",,,,dolmeng.mbil, dan in dwl/boiu sebagai objek kalimnt. 
Dari penganrilisisan kalimal b dan c di alaS lemyata bahwa pergeseran 
atau pttUbahan posisi dan fungsi kala dalam kalimal am:llierganrung pad:! luru 
dan sempitnya kalimal. Selanjumyn dalam kalimal. 
o. Rindangle", be/ena 'Mernh m3l3nya ; 

Kalimal ini l>etpola P - S (P - rindang/merah dan S : m belena/marany.). 

letapi apabila kalima! iru diubah menjadi : 

f. 	 Rindang em beJenaipult apt 'Merah m:llany. sepetti api.' 
Unsur P bukan logi rindanglmernh.lelapi leiah berubah menjadi pen.rang 
subjek. yai lu em belena. 
Unsur S !ClaP;, tidak berubah dan P berpindah/bergeser pada fmse pUle 
api/seperti api. 
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Perubahan pada kalimat ini bukan a ja pcr,gesernn fungsi, telapi juga 
perubahan pola kalimat dari P - S menjacli S - P. 
Dalam kalimat ; 
g. 	 Rano/awe'an m 'Air/sudah ada: 
S = rano/aii-, P = awe'an!ema 'an kopi 
TClapi apabila diubah menjadi ; 
h. 	 Rano awe'an m/ema'an kopi 'Air sudah ada/untuk dibuat kopi: 
Pola kalimat S meluas menjadi rano awe'an m/air sudah ada dan P 
bergescr padaema'an. 
Selain pcrgeseran ill alas ada lagi jenis perubahan/pergeseran lain, yaitu 
perubahan situasi kalimat dan verba. Contoh-contoh yang dikemukakan di 
bawah ini khusus tenlang perubahan kata kerja saja. 
I. 	 Si Alo mange ma'amu ' rano ' Alo pergi bermain aii-. ' 
Fungtor-fungsomya ; 
Si Alo = Subjek (pelaku - S) 
Si Alo = Predikat (Verba aktiff - P) 
rano = Objek (penderita dikenai 
pekerjaan - 0) 
Kalimat di atas ini kalimat aktif dengan predikat verba. Apabila blimat 
ini diubah menjadi kalimat pasif maka terjadilah bentuk; 
J. 	 Rana mange nia'su' i Alo ' Airditimba oleh Alo.' 
Fungtor-fungtomya; 
Rano = Subjek (Predikat dikenai 
pekerjaan) 

nia'su = Predikat (Verba pasit) 

i ALD = Objek (Pelaku). 

Berdasarkan contoh-contoh kalimatdi atas (i danj) maka objek penderita 
pada kalimat aktif d.1pat menjaill subjek penderita pada kalimat pasif (rano/aii-), 
sedangkan sebjek pelaku pada kalimataktif menjadi abjek pelaku pada kalimat 
pasif (Si Alo/Alo). 
Perubahan verba lah sebagai berikut: ma'asu' 'menimba' (verba posit) 
dengan perubahan dari prefIks ma- menjadi imbuhan 'ni'. 
Masih ada lagi contoh lain (khusus rentang pronomina orang) 
k. 	 Sill ma'pokol winaluyan ' Dia memotong bambu.' 
sia = orang ketiga tunggal , subjek pelaku, hal aktif 
winaluyan = nomina, objek: penderita. dan kalilmat aktif. 
Apabila kalimat ini dipositifkan maka terjadilah pergeseran positif 
sebagal berikut 
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1. Winal,,>'an pinokolna 'Bambu dipotongnya' 
winaluyan = nomina, subjck penderita pada hal aktif. 
pina!col = verba pasif. predikat pada kalimat pasif. 
na = pronomina orang ketiga tunggaJ dalam 
bemu' lditika. yang benindak sebagai 
pelaku pada kalimal pasif. 
Yang mengalami peruOOhan posisidan yang timbul(St /ain ma' !copol dan 
pinokol) iatah : ....inaJ">·an (dari objeli: penderita pada kalimat iIklif menjadi 
objek pclal..ll pada kalimal pasif. n. (dari subjek pclaku pada kalimal aJnif 
menjadi objok pelaku padn kalimat pasiJ). 
Apabila menggunalrnn pronomina ornng penama dan kedua. contoh· 
cOnlohnya dapa! dilllint pad.:! berikut ini 
m. 	 Yaku ma'pokol wina/uyan ' Saya mernotong bambu.' 
IVlnaluyun plna!co/ku •Rambu dipolOng olehku.' 
Yaku/saya p:l<la kIIlimat aktif berubab menjaeli):u pada kalimal pasif 
n. 	 leo IT/Q'pokol winaiu),an 'Kau memOiong bambu. ' 
Kalimat ini dipasilkan menjaeli : 
lVilla/uyun ponoko/ku 'Bambu dipotong olehmu.' 
Ico 'engkau' palla kalirnat aklif berubah menjadi nu pada kalimat pasif. 
PemindahDn unsur dalam kalimat menyebabkan perubahan posisi 50­
bagai betilan. 
1. 	 Perubahan posisi dan fungsi dalam kalimatlergantung palla luas 5OmpilJ1y3 
kalimal itu. 
2. 	 FunglOrP daPll! pula bertukar tempal dengan fungtor S, membentuk P dapal 
pula bertukar tempa! dongan fungtor S. membemuk Pola - S dari pola S' 
- p. taopa mengubah ani . 
3. 	 Perplndahan dan pergesernn fungtor-fungtor, proses ini ada beberapa 
macaOl. 
a. 	 Pergeseran fungtor menjadi bagian dari SUalll fungtor lain. 
b. 	 Pertukaran funglClr a1au posisi dan fungsi tanpi menjadi bagian 
darifunglOr lain. dengao catalall bahwa subja pelaku dalam k.:llimru 
mcnjadi objet pelaku daIam subjek penderila palla kalimal verba 
pasif pada lcaIimat pasif. 
Pronomina orang sebagai subjck pelakD pada kalimal abif berubah 
menjadi bentuk la:itik (Ra, tn. dan nu) palla verna pasif dalam 
kalimaI pasif. Tempatnya geia1II benIda eli belllkaog vcrbo\ pasif. 
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Demikianlah uraian sentaksis dalam lapor.l/l ini yang mengwaikan 
tentang frase. kalimat. sena proses sintaksis. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
Bahasa Tomemboan adalah salah satu di antara beberapa bahasa daerah 
yang terdapat di daerah Kabupaten Minaha Propinsi Sulawesi ytara. 
Bahasa Tontemboan memiliki ciri-ciri umwn yang hampir sama dengan 

ciri-ciri umwn bahasa-bahasa daerah yang terbesar di keputusan Nusantara. 

Ciri-ciri itu iaIah benipe agluinerend dan bahasa iru masih dipakai seb.gai 

. bahasa peIhubungan ant.arnUlSyarakal Tontembuan. terutama di kalangan gen­

erasi tlUl. 
Berdasarkan sensus penduduk tahun 1983. jumlah penutur bahasa Ton­
temboan lebib banyak dari pada penulur bahasa daerah lainnya. sepeni bahasa 
Tonsea, bahasa Touiour. baha.'13 Tombulu. dan baha.s3 Bantik_ bahasa Tontem­
boan memiliki variasi yang yang dinamakan varu.si dialek MakaJa' i dan dialei< 
Matana'i. Variasi dialek inj menimbulkan hambatan bagi sesama masyarakat 
Tontemboan dalam berkomonikasi. 
Berdasarkan pengamatan ditambah dengan data-data yang dikumpulkan 
otch penotin bahasa-bahasa daerah di Mjnahasa menyimpulkan bahwa volume 
pemakaian bahasa oleh generasi muda bahkan anak-anak. sangat menurun. Hal 
in.i akibal penglllllh bahasaMelayu Manado yang sangaldominan ditambah pula 
dengan keccoderungan orang lUa yang tidal< menurunkan bahasa daerahnya 
kepada keluarganya. tennasuk di daIamnya anak-anak elan tunman mereka. 
Kekbawalirnn akan punahnya bahasa daernh di masa mendatang. teJab dijawab 
pemerintah Republik lndonesLamelaJui program repeUIa di bielang kebudayaan 
untuk menginventarisasi., menggtJj. dan mendokumentasi budaya (bahasa) 
daernh melalu.i proyek pc:neulian. 
Penditian in.i merupakan ICIlisasi program pemcrintah dan diharBpbn 
okan diIaksanakan terus-meoerus. Bentasarbn analisis peoelilian bahasa Ton­
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tembuan, khususnya menyimpulkan bahwa mOI]JOlogi dan sinlaksis bahasa 
Tonrembuan memiliki sistem atau struktur tersendiri. Spesifikasi bahasa Ton· 
tembuan dilihat dari segi aftksasi dan prosesafIksasi lebih menampakkan bentuk 
sisipan yang cukup banyak. Demikian pula, dalam proses penyusunan kalimat, 
bentuk sisipan mendominasi proses aflksasinya. Walaupun hal ini merupakan 
ciri umwn bahasa di Nusantara, tetap! sangat perlu untuk mengadakan penelitian 
selanjutnya mengenai peranan infeks ini dalam proses sinlaksis bahasa Tontem· 
buan. Diakui bahwa penelitian ini belum secara lengkap menjaring seluruh hal 
ikhwal yang menyangkut bahasa Tontembuan. Diharapkan pada penelitian 
bidang lainnya, misalnya fonologi bahasa Tontembuan akan lebib memperkaya 
eksistensi bahasa Tontembuan di Minahasa. 
• 
Dalam rangka menggali dan menginvenwisasi bahasa daerah di Indone­
sia, khususnya iii Sulawesi Utara maka perlu adanya peneli tian yang berlanjul 
mengenai seni budaya daerah Sulawesi Utara, khususnya daerab Minahasa. 
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